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MOTTO

Bercenaulak bepadaRa, maka rtha akan
bepadamu kal-kal yang becar dan gyang
kbaw ketakui ( Yeremea 535 : 5 )
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ABSTRAK
Nama : Yosefina Marijke Watofa. S.Psi Program Profesi Magister
NIM  : 090515509 M Fakultas Psikologi
Untversitas Airlangga
Judul :

Pencrapan Rational Emotive Belavior Therapy Untuk Membentuk Perilaku
Adanptif pada Kecenderungan Kepribadian Anti-Sosial.

Dalam kehidupan sehari-hari setiap orang dituntut agar mampu
berinteraksi dalam lingkungan dan mampu menyesuaikan diri dengan mengambil
nilai-nilat yang diperoleh dari lingkungan atau adaptif. Adaptif adalah suatu
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk meningkatkan daya penyesuaian agar
terjadi keseimbangan lebih efekif dengan lingkungan.

Individu yang memiliki kecenderungan kepribadian anti social, memiliki
ciri-cirl kuarang mampu berperilku berapatf. Teori Rational Emotive Behavior
dari Albert Ellis menyatakan bahwa perilaku adaptif berkaitan dengan pandangan
manusia yang cenderung berpikir tidak rasional karena keyakinan, kepercayaan
dan nilai/ norma yang sudah tertanam dalam diri individu saat berinteraksi dalam
hubungan interpersonal. Kurang atau tidak mampunya seseorang berperilaku
adaptif akan menyebabkan hambatan dalam dirinya dan bertindak menjadi
maladaptif. Penulis menawarkan tekmk Rational FEmotive Behavior yang
bertujuan untuk menunjukkan kepada individu bahwa gangguan emosi yang
terjadi akibat mengalami kejadian-kejadian yang kurang menyenangkan bukan
disebabkan oleh kejadian tersebut, tetapi karcna keyakinan, nilai dan kebiasaan
yang irasional tersebut yang menjadi penyebabnya. Sehingga keyakinan tersebut
harus dibantah atau dipotong dan individu harus diajarkan untuk mengadopsi
keyakinan yang baru, beremosi yang lebih tepat dan sesuai, serta berperilaku
secara lebih efektif. :

Metode Rarional Emotive Behavior Therapy adalah dengan memakai
Brief Therapy yang dilakukan dalam lima tahap yakni, tahap permulaan, tahap
pemnahaman dan kesadaran, tahap belajar dan bekerja, tahap membuat keputusan
baru dan tahap akhir.

Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy cukup efekuf untuk
mengurangi perilaku maladaptif. Karena mengajarkan untuk mengambil
keyakinan, kebiasaan dan nilai-nilai yang baru, sehingga individu bisa berperilaku
adaptif. Individu mampu mengontrol perilaku maladaptf dan berperilaku lebih
adaptif. '

Daftar Pustaka, 39 ( 1952,2007 )

XV
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepribadian merupakan bagian terpenting yang dimiliki setiap orang
karena kepribadian menjadi bagian integral manusia. Dikatakan sebagai bagian
integral dalam diri seseorang karena di dalam kepribadian itu kita bisa melihat
dinamika perilaku, pola tingkah laku, model tingkah laku dan perkembangan
tingkah laku yang dimiliki individu yang secara utuh menyatu dan semua
komponen tersebut secara utuh menyatu dalam menjelaskan komplekitas tingkah
laku manusia yang bersifat melekat dalam diri.

Dengan memiliki kepribadian, setiap orang akan mampu melakukan
kegatan sehari-hant dalam berinterksi dengan orang lain, oleh karena manusia
dalam menjalani hidupnya tidak bisa lepas dari hubungannya dengan orang lain
dan lingkungan. Sejak lahir individu membutuhkan orang-orang lain untuk
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan biologisnya‘seper[i makanan, minuman, dan
lain-lain. Setelah semakin besar, kebutuhannya makin berkembang menjadi bukan
hanya biologis saja tapi juga psikologis yang diperoleh dari dalam lingkungan.

Namun tidak selamanya setiap orang memiliki keperbadian yang utuh dan
integral seperti dikemukakan di atas. Hal ini terjadi karena adanya berbagai
macam penyebab yang bisa mengakibatkan kepribadian seseorang mengalafni
gangguan. Dalam hal ini terutama saat berinteraksi dengan orang lain dan

menempatan dirl dalam kehidupan di lingkungan keluarga maupun masyarakat.
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Salah satu gangguan tersebut adalah gangguan kecenderungan kepribadian
antisosial. Gangguan kepribadian antisosial muncul sejak masa kanak-kanak yaitu
saat individu berusia di bawah 15 tahun, yang ditandai dengan adanya berbagai
pelanggaran norma oleh individu tersebut, seperti suka berkelahi, bersikap agresif,
hubungan yang buruk dengan teman sebaya, bertingkah laku salah dan cenderung
tidak perduli dengan aturan yang berlaku.

Gangguan kecenderungan kepribadian antisosial terjadi dalam diri
individu karena adanya penolakan, pengabaian, penelantaran, kemiskinan dan
disiplin yang tidak konsisten. Selain #tu juga gﬁngguan kepribadian antisosial ini
dialami oleh individu karena mereka.sering tidak diakui dan tidak diinginkan.
Orang tuanya adalah kriminalis (30 %), alkoholik ( 50 % ayah ), dan pengagguran
kronis. { Tomb; 2004:235 ).

Bukti klinis menunjukkan bahwa kepribadian antisosial terdapat pada 1-
3% dari seluruh orang dewasa pada kedua jenis kelamin, diperkirakan dialams
20% populast dewasa di Amertka Serikat

{Sumber:htip./www, simposia.co id HTML)

Penelitian eksperimen untuk mengetahui gaangguan kepribadian dissosial
dilakukan oleh Robin menurut pekerjaan ayah; 24% dart kelas sosial bawah dan
13% dart kelas sosial atas kemudian dilemélkan sostopatik. Akhirnya, untuk
perifaku kanak-kanak yang meramalkan sosiopati, Robins mengusulkan bahwa
gejala-gejalanya meliputi agresi atau mencuri untuk anak laki laki; banyak
episode perilaku antisosial yang beragam, sedikitnya satu yang dapat membawa

anak ke pengadilan anak; keterlibatan antisosial denpan orang asing dan
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organtsasi atau dengan guru dan orang tua; berbohong tanpa sebab; riwayat
membolos, begadang, dan menoclak mematuhi perintah orang tua; hanya sedikit
merasa bersalah atas perilaku; tidak bertanggung jawab mengenai dimana
seharusnya berada dan mengurus uang; tertarik dengan perilaku seksual dan
berekspertmen dengan perilaku homoseksual; mengompol; dan kemampuan
merawat diri yang kurang, ( Robin (1974), dalam Achenbach, 1982 : 495 )

Sebuah penelitian jangka panjang telah dilakukan terhadap lebih dari 900
siswa sekolah menengah di Oregon yang diwawancara saat mereka berusia antara
usia 14 dan 18 tahun. dan diwawancara kembali pada usia 24 tahun.Para peneliti
menemukan bahwa murid-murid yang telah didiagnosa mengalami gangguan
penggunaan alkohol selama duduk di SMU, lebih cenderung untuk mengalami
masalah dengan minuman dan gangguan kepribadian pada usia 24 tahun, Depresi
dan penyalahpgunaan obat juga lebih umum dalam kelompok ini pada usia 24
tahun. (Sumber: http.//www..ci.id HTML)

Bahkan pada murid-murid yang minum sedikit alkohol tapi tidak sampai
mencapai definist "masalah penggunaan alkohol” lebih cenderung mengalami
kesulitan dibanding murid lain di kemudian hari. Kelompok ini memiliki tingkat
penyalahgunaan alkohol yang lebih tinggi pada usia 24 tahun, dan gangguan
kepribadian antisosial.

Qrang-orang dengan gangguan kepribadian dissosial dapat memberi reaksi
impulsif atau keras terhadap rasa frustasi atau-konflik, bisa tidak jujur dan tidak

menghargar orang iain. Mercka juga lebih cenderung untuk menggunakan obat-
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obat terlarang lain dan didiagnosa dengan depresi { HTTP/:www.gloria cyber
ministry)

Menurut penelitian yang dilakukan Moffit pada 3.687 anak kembar
ditemukan 10% mengalami gangguan kepribadian dissosial yang disebabkan oleh
genetik, pola asuh, sistem pendidikan yang mengejar prestasi tanpa melihat
kemampuan anak sehingpa anak sering menyontek, membolos, berbohong dan
berbagai pelanggaran lain yang dilakukan di sekolah.(Journal of child Pychology
and Psychyarri). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Harding, dkk (2003) dan
LLawson {2004) ditemukan bahwa pelajar yang melakukan ketidakjujuran
akademik cenderung akan melakukn ketidakjujuran di tempat kerja dan cenderung
mengalami gangguan kepribadian antisosial.

Menurut Kernberg (1998), gangguan kepribadian dissosial merupakan
bentuk terparah karakter narsistis patologis. Uraian klinis untuk karakter itu
adalah gangguan kepribadian narsistis yang ditandai absennya secara ekstrem
fungsi superego (elemen psikis yang mengatur boleh dan tidak boleh). Pada
individu pengidap kepribadian antisosial yang termasuk tipe pasif parasitik, tanda-
tandanya sudah timbul sejak usia belia. Gangguan perilakunya tampak dalam
wujud  mencontek,  berbohong, dan  mengeksploitasi  orang  lain
(http:irwww. kompas.co.id/kompas-cetak/0603/28/0pinif2534251 . htm)

Menurut penelitian Rumnansara, adanya kebiasaan salah dari orang tua
{erhadap individu dalam menerapkan pola asuh yang demokratis dan bahkan
terlalu permisif schingga menyebabkan individu salah mengartikan pola asuh

terscbut yang berakibat anak cenderung bertindak toleran terhadap pelanggaran
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norma dalam masyarakat. Model keluarga yang jumlahnya besar (lebih dari 5
orang) menyebabkan orang tua cenderung menuntut anak-anak yang paling besar
atau anak perempuan yang lebih besar untuk mengurus dan mengasuh adik-adik
vang masih kecil. Dengan adanya pemahaman yang minim yang dimiliki oleh
anak-anak sebagail pengasuh menyebabkan pola pengasuhan yang diterapkan pada
adik-adik yang diasuhnya juga sangat minim. Hal ini menyebabkan anak
mengalami kekurangan perhatian, kasth sayéng, disiplin dan anak memiliki
ketergantungan yang sangat besar terhadap kakak dan orang tuanya dan menjadi
tidak mandiri. Hal ini mengakibatkan pada usia dewasa kemungkinan individu
tidak memiliki nilai dan norma sebagal pegangan hidupnya sehingga sering
melakukan tindakan kriminal (Ruransara, 2002).

Kekurangan perhatian dan kasih sayang yang tidak diperoleh dari dalam
rumah menyebabkan individu berusaha mencarinya di luar rumah yaitu dalam
kelompok dan masyarakat yang bisa menerima dirinya. Interaksi individu di luar
rumah tanpa persiapan yang cukup dari orang tua menyebabkan individu bisa
mengatami ketidaksiapan dalam berinteraksi dan bisa menimbulkan permasalahan
baru baik terhadap individu itu mavpun di lingkungannya. Hanya kebiasaan-
kebiasaan yang salah dalam keluarga mempengaruhi pembentukkan perilaku
seseorang yang akan terbawa dalam lingkungan dan hal ini membuat individu
mengalami kesulitan saat bergaul dan berkomunikasi dengan orang lain. Bahkan
individu akan menunjukkan perilaku yang salah suai dan menjadi bermasalah

dengan orang lain dan lingkungan.
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Individu dalam proses penyesuaian sosial mulai berkenalan dengan
kaidah-kaidah dan peraturan-peraturan lalu mematuhinya sehingga menjadi
bagian dari pembentukan jiwa sosial pada dirinya. Namun kadang kaidah-kaidah
dan peraturan-peraturan tersebut belum tentu sesuai dengan norma-norma dan
kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam lingkungan yang lebih luas. Kegagalan
individu dalam melakukan penyesuaian dalam lingkungan sosial yang lebih luas
dialami oleh orang-orang yang memiliki kepribadian dissosial (Perkinson, 2002:
147).

Individu yang memasuki masa dewasa awal saat ini memiliki beraneka
ragam gaya hidup dengan beberapa cini khas yang dimiliki dan merupakan tugas
perkembangan yang harus dijalani. Orang dewasa dituntut untuk membangun
karier dan pekerjaan, menjalin hubungan yang percintaan dengan lawan jenis,
menikah dan juga menjalin kedekatan dengan orang lain. Dan semuanya itu
dilakukan jika individu memiliki kemampuan berperilaku adaptif yaitu mampu
menyesuaikan diri dengan keadaan di dalam lingkungan dan bertindak sesuai
norma dan tututan lingkungan.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rendah
ketidakmampuan berperilaku adaptif akan mengakibatkan individu dengan
kecenderungan kepribadian antisosial kurang mampu memahanui perasaan dan
pengalaman orang lain, Iebih mementingkan diri sendiri, berperilaku sesuka hati,
tidak mau menerima pendapat dan saran dari orang lain. Hal ini mengakibatkan

terhambatnya interaksi individu dalam membangun hubungan dengan orang lain.
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Individu dengan gangguan di atas perlu dilatih untuk mempelajari pola
perilaku dalam berinteraksi. Pada saat individu berbuat salah ia diajak untuk
melihat permasalahan dari sisi lain yaitu konsekuensi dari perilakunya. Cara
pandangnya harus diubah dengan cara membuat keputusan ulang dari peritakunya
dan menggunakan ketrampilan sosial baru dalam berinteraksi dengan orang lain.

Perbaikan perilaku hanya dapat dipelajari lewat kerja nyata melalui terapi
hagi individu dengan kecenderungan kepribadian antisosial, antara lain
menggunakan rational emotive behaviour therapy. Terapi ini berorientasi
kognitif- merasakan- tindakan dalam arti menitikberatkan berpikir, menilai,
memutuskan, menganalisa, dan bertindak. Menurut Meichnbaum (Ivey, 1993)
manusta secara resiprok dipengaruhi oleh pemikiran, perasaan, proses fisiologis,
serta konsekwensi pada perilaku. Sehingga biia ingin mengubah perilaku yang
salah suai dari seseorang tidak hanya sekedar mengubah perilakunya saja tapi
menyangkut aspek kognitifnya juga. Oleh sebab itu untuk membentuk perilaku
yang baru harus dimulai dari mengubah pemahaman terhadap aspek pengalaman
kognisi yang sudah terbentuk seperti keyakinan, harapan, imajinasi, pemecahan
masalah dan mempelajari ketrampilan tekmik perilaku dalam bentuk terapi
kognitif dan pemantauvan diri ( Kanfer & Goldstein; 1980:110 ).

Menurut Ellis dalam Corey, rational emotive behavior therapy membawa
orang keluar dan menjad: bebas dari ide-ide yang tidak logis dan belajar
menggantinya menjadi ide-ide yang logis dan masuk akal. Individu dilatih untuk

menginternalisasi filosofi yang lebih rasional dari hidup, mengubah keyakinan-
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keyakinan, pola pikir yang tidak rasional, dan kepercayaan-kepercayaan tertentu
dari orang tua, kebiasaan-kebiasaan dan budaya yang dianut.

Penelitian ini merujuk pada kasus Adl, perempuan yang memiliki anak di
luar nikah, berusia 29 tahun, tidak memiliki pekerjaan. Adl memiliki riwayat tidak
memiliki tempat tinggal yang tetap dan pel.cerjaan karena konflik hubungan
interpersonal. Subyek melakukan kenakalan sepertt membolos, berbohong,
mencuri dan berpacaran di luar batas sechingga hamil dan putus sekolah.

Kenakalan ini dimulai saat berumur 14 tahun, subjek berpacaran dan
melakukan hubungan badan sampai akhirnya subjek hamil. Setelah melahirkan 2
anak, Adl memberikan anaknya kepada keluarga pacarnya. Karena hamil dan
melahirkan Adl dikeluarkan dari sekolahnya saat itu (SMP kelas II). Sctelah
kejadian tersebut Adl kembali ke rumah orang tuanya, namun pada usia 17 tahun,
Adl hamil Tagi dengan laki-laki lain, sebut saja B, tetapi 1a mengalami aborsi dan
B meninggalkan Adl.

Pada usia 23 tahun, Adl berangkat ke Sub mengikuti pacarnya (scbut saja
C). di kota ini Ad! hamil lagi dan dipulangkan ke Sq. D1 kota Sq, Adl melahirkan
seorang anak, yang anak ftersecbut diberikan kepada pamannya. Perbuatan-
perbuatan negatif sering dilakukannya, dan hal tersebut terjadi karena Adl kurang
mendapat pengarahan, nasehat dan bimbingan dari orang tua dan keluarganya.

Pada awalnya subyck datang dengan keluhan merasa susah dan sedih
dengan keadaan dirtnya. Adl merasa sangat lelah dengan perjalanan hidupnya

yang tidak menyenangkan yang sudah dilaluinya, Adl merasa keluarganya sudah
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tidak mau menerima dirinya. la ingin lelaki yang saat ini memberi seorang anak
padanya bertanggungjawab untuk menafkahi hidup Adl dan anaknya.

Adl mengeluh sering lupa dan bingung dengan kegiatan rutin yang biasa
dilakukan sehari-hari, sulit untuk bisa mengontrol dorongan-dorongan yang
muncul dari dalam diri Adl untuk mengambil uang ibunya. Adl minta penulis agar
mau meneolongnya memperperbatki dirinya karena Adl sudah merasa sangat lelah
dengan kehidupan yang sudah dijalaninya selama ini, Adl ingin berubah agar bisa
diterima apa adanya dalam lingkungan sosial dan bisa menjalankan kehidupan
schari-harinya dengan wajar.

Berdasarkan perilaku yang bertentangan dengan norma sosial, maka
penulis menduga bahwa individu memiliki kecenderungan kepribadian antisosial.
Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah membentuk perilaku adaptif dalam din
individu sehingga mampu memahami, melindungi dan menjadi perekat kehidupan
sosial individu.

Pemilihan terbaik terapt yang tepat dapat membantu membentuk perilaku
adaptif untuk memperbaiki hubungan yang mengalami disfungsi dan tidak
kooperatif. Oleh karena itu penulis menawarkan untuk membantu individu
mengidentifikast kebiasaan-kebiasaan yang merugikan diri sendiri, meminimalkan
kesenangan scsaat sehingga mampu menghargat dan membangun perilaku adaptif
dengan orang lain, mampu mengenal! diri sendiri dan memahami sudut pandang

orang lain.
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B. Rumusan Masailah
Permasalahan sesuai uraian di atas dapat dirumuskan sebagai berikut :
Bagaimana penerapan rational emotive behavior therapy untuk membentuk

perilaku adaptif pada diri individu dengan kepribadian antisosial ?

C. Tujuan Penclitian
Tujuan dari penelitian sesuai permasalahan di atas, adalah memahami
penerapan  rational emotive behavior therapy untuk membentuk membentuk

peritaku adaptif dalam dirt individu dengan kepribadian antisosial.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktis. Manfaat teoritis yang diharapkan dart penelitian ini adalah
penelitian ini dapat mengembangkan hasil mengenai terapi ini untuk memperbaiki
perilaku maladaptif. Sedangkan manfaat penelitian dari secara praktis yakni
memberikan informasi kepada masyarakat bahwa terjadi gannguan kepribadian
antisosial dapat disebabkan karena rendahnya kemampuan beperilaku adaptif
dengan lingkungan . Di samping itu diharapkan dapat memberikan solustbagi
pihak lain yang berhubungan dengan penanganan kepcenderungan kepribadian

antisosial.
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BAB I

TINJAUAN TEORITIK

A. Masa Dewasa

Pengertian kedewasaan sebagai suatu fase dalam perkembangan, berasal
dari bahasa Belanda yakni ” volwassen”. ”Vol”= penuh dan > wassen™= tumbuh,
sehingga “volwassen” berarti sudah tumbuh dengan penuh atau selesai tumbuh.
Namun pengertian tersebut sebenarnya belum tepat untuk menggambarkan proses
kedewasaan tersebut Hal tersebut hanya menggambarkan pertumbuhan secara
fisik saja tapi belum menyentuh aspek psikologi.

Masa dewasa merupakan bagian dari proses berkembangan hidup
seseorang baitk perkembangan fistik maupun psikologis. Selama proses
perkembangan itu terjadi maka terjadi pula perubahan-perubahan. Perubahan itu
bisa terjadi pada fungsi biologis dan motoris, pengamatan dan berpikir, motif-

motif dan  kehidupan  afeksi, hubungan  sosial serta  integritas

masyarakat.(Monks,dkk, 1998: 323).

A.l. Definisi Masa Dewasa Awal

Masa dewasa awal adalah masa untuk bekerja dan bercinta, sehingga
kadang hanya memiliki sedikit waktu untuk mengerjakan hal lainnya. Sebagian
orang sering memiliki waktu yang lebih panjang untuk menemukan tempat dalam

masyarakat dewasa dalam mencapai kehidupan yang [ebih mapan.
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Ada beberapa definisi dewasa awal yang dibuat oleh beberapa ahli yaitu :

1. Masa Dewasa Awal/Masa Muda adalah periode transisi antara masa
remaja dan masa dewasa yang merupakan masa perpanjangan kondisi
ekonomi dan pribadi sementara { Kenniston, 1970, dalam Santrock, 2002:
73).

2. Masa Dewasa Awal adalah masa dimana seseorang menunjukkan
kemandirian ekonomi dan kemandirtan dalam membuat keputusan secara
luas tentang karir, nilai-nilai, keluarga dan hubungan serta tentang gaya
hidup ( Santrock, 2002: 73 ).

Dari dua definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa masa dewasa awal

adalah merupakan masa transisi antara masa remaja dan masa dewasa dimana

sesecorang mulal  menunjukkan adanya kemandirian ekonomi dan
membuatkeputusan secara luas tentang karir, nilai-nilat, keluarga dan interaksi
serta gaya hidupnya.

A.2. Beberapa Aspek Perkembangan pada Dewasa Awal.

Pada saat individu berpindah dari masa remaja menuju masa dewasa awal,
maka beberapa aspek perkembangan yang mengalami perubahan sesuai dengan
berjalannya waktu. Aspek-aspek itu antara lain :

A .2.1. Perkembangan Kognitif Dewasa Awal

Menurut Piaget seorang remaja dan dewasa awal memiliki pola pikir yang
sama, namun beberapa ahli perkembangan meyakini bahwa pada saat masa
dewasa awal individu mengatur pemikiran operasionl formalnya, sehingga mampu

merencanakan dan membuat hipotesis, namun lebih sistematis.
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Ada beberapa fase perkembangan kognitif dewasa awal yakni :

1. Fase mencapal prestasi ( achieving stage )adalah fase dewasa awal yang
melibatkan penerapan intelektualitas pada situasi yang memiliki konsekuensi
besar dalam mencapai tujuan jangka panjang, seperti pencapaian karter dan
tujuan.

2. Fase tanggungjawab ( the responsibility stage } adalah fase yang terjadi ketika
keluarga terbentuk dan perhatian diberikan pada keperiuan-keperluan
pasangan dan keturunan.

3. Fase eksekutif ( the executive stage ) yakni fase yang menyu ke masa
dewasa tengah, dengan adanya tanggungjawab individu kepada sistem
kemasyarakatan dan organisasi sosial. D1 sini  individu membangun
pemahaman tentang organisasi sosial bekerja dan beberapa hubungan
kompleks yang terlibat di dalamnya.

4. Fase reintegratif ( the reintregative stage ), terjadi pada masa dewasa akhir
yaitu fase dimana orang dewasa yang lebih tua memilih untuk memfokus
tenaga pada tugas dan kegiatan yang bermakna bagi mereka ( Schaie, dalam

Santrock ,2002; 92).

A.2.2. Perkembangan Psikososial

Menurut Erikson perkembangan individu berlangsung melalui tahap-tahap
sesuai jadwal yang dikemukakan Erikson. Empat tahap yang pertama terjadi pada
masa bayi dan masa kanak-kanak, tahap kelima pada masa adolesen dan ketiga

tahap terakhir pada tahun-tahun dewasa dan usia tua. Tahap-tahap itu dibagi
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berdasarkan kualitas dasar ego yang muncul ﬁada masmg-masing tahap, dalam
bentuk pola-pola atau ritual-ritual sebagai berikut :
f. Kepercayaan Dasar versus Ketidakpercayaan Dasar.
Kepercayaan diperoleh pada masa bayi yaitu pada tahap sensorik-oral dan
ditunjukkan oleh bayi lewat kapasitasnya untuk tidur dengan tenang,
makan dengan nyaman, dan lain-lain. Ini dapat diartikan bayi
mempercayai kontak mata dengan ibu atau orang dekat yang
mengasuhnya. Hal ini menyebabkan adanya ketergantungan sepenuhnya
kepada ibu, sekaligus membangun kepercayaan kepada orang lain dan
dirinnya. hika tidak pernah ada kontak mata dengan ibu atau orang dekat
yang mengasuhnya akan muncu! rasa tidak percaya dan menarik diri. Hal
int terjadi pada usia | tahun
2. Otonomi versus Rasa Malu dan Keragu-raguan
Anak mulai belajar mengembangkan otonominya sebagai pribadi yang
lepas dari orang lain. Ada dua kemungkinan yang terjadi yaitu apakah ia
bertindak sesuar dengan yang dikehendaki atau mengikuti kehendak
normatif yang ditetapkan orang tuanya. Jika ia berhasil mengembangkan
tindakan sesuai dengan yang dikehendakinya sendiri maka akan
menghasilkan otonomi. tetapi tidak maka akan menimbulkan rasa malu

dan ragu-ragu. Hal ini terjads pada usia 2 tahun.
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3. Inisiatif versus Rasa Bersalah.
Pada tahap ketiga ini yaitu saat usia 3-5 tahun, anak mulai berjelajah pada
lingkungan dan mencoba pengalaman baru. Oleh karena itu orang tua
perlu membantu dan membimbing anak untuk mengembangkan daya
jelajahnya sehinga akan timbul rasa inistatif. Namun jika orang tua tidak
membimbing, memberi hukuman dan perlakuan yang tidak tepat akan
menghasilkan rasa bersalah. Pada masa ini juga ego anak mulai terbentuk.

4. Ketekunan versus Inferioritas
Tahap ini adalah tahap anak mulai belajar di sekolah pada usia 6-11 tahun.
Lingkungan sosialnya mulai berubah dan menjadi semakin luas. Di
sekolah mendapat pengetahuan baru dan mengembangkan ketrampilan
yang dapat diakui secara umum. Jika pada tahap ini anak dapat tekun,
berhasil dan memperoleh penghargaan dart guru dan temannya, akan
terbentuk rasa ketekunan. Namun jika tidak tekun, gagal dan tidak
mendapat penghargaan dari lingkungan sosialnya akan mengakibatkan
rasa rendah diri.

5. ldentitas versus Kekacauan Identitas
Pada tahap ini terjadi banyak perubahan karena memasuki masa remaja
vaitu usia 12-18 tahun. Yang penting bagi remaja adalah pencarian
identitasnya. Individu mulai belajar meninggalkan peran kanak-kanaknya
dan belajar peran baru sesuai tuntutan scbagai orang yang siap menjadi

dewasa. Remaja yang dapat menemukan identitas dirinya serta memiliki
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peran yang positif akan memiliki 1dentitas yang mantap, sementara jika
tidak berhasil akan mengakibatkan rasa kebimbangan peran.
6. Keintiman versus Isolasi.

Tahap ini memasuki tahap dewasa awal ini seseoarang mulai
mengembangkan relast baru, kepada orang lain yang sejenis dan
membangun relasi dengan lawan jenié. Orang yang memiliki identitas
yang mantap cenderung memiliki keintiman yang baik dibandingkan
dengan kebingungan peran. Jika berhasil membangun retasi akan
memiliki kepribadian yang memiliki rasa intim, sebaliknya jika tidak
mampu membangun relast intim akan menghasilkan rasa terisolasi.

Jika seorang dewasa awal membentuk persahabatan yang sehat dan
sebuah hubungan yang intim dengan orang lain, keintiman akan tercapai;
jika tidak hasilnya adalah isolasi.

7. Generativitas versus Stagnansi
Hal ini berupa adanya penurunan kehidupan baru, serta produk dan ide
baru.Hal ini juga berkaitan dengan mt;,mbina dan membimbing generasi
penerus, termasuk merawat anak, bekerja produktif, menciptakan benda
dan memberi ide baru untuk membuangun.
Individu yang mementingkan diri sendiri, menyerap untuk diri sendiri dan
perkembangan budaya menjadi stagnan.

8 Integritas versus Putus asa
PPada tahap terakhir ini, hanya orang yang memiliki identitas ego yang

kuat, yang sudah mempraktek infimacy dan peduli pada lingkungannya
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dapat memperoleh perasaan menyatu dan utuh, kemampuan untuk
menyatukan perasaan keakuan, dan mengurangi kekuatan fisik dan
intelektual.

Orang yang tidak mampu menghadapt perubahan-perubahan siklus
kehidupan individu, terhadap kondisi sosial dan historis dan ketakutan
menghadapi kematian akan mengalami putus asa. { Lindzey dan Hall;

1993 :142-155)

A.2 3. Perkembangan Sosto-Emosional pada Masa Dewasa Awal

Pada saat dewasa awal menjalin hubungan dekat dengan orang lain akan
memberikan saat-saat hangat dan penuh harapan. Tetapi juga akan membawa
individu pada hal-hal yang sulit dilupakan dan sangat menekan.

Ada beberapa hal yang dialami oleh seorang yang memasuki masa dewasa
awal yakni :
1. Daya Tarik, Cinta dan Hubungan Dekat.

Seorang dewasa awal biasanya membangun kedekatan fisik dengan
orang lain, namun kedekatan secara fisik tersebut tidak menjamin akan
membangun hubungan yang positif dengan individu lain. Keakraban adalah
suatu kondisi yang diperlukan agar terbentuknya suatu hubungan yang dekat.

Setiap orang dewasa menyadari bahwa saat menjalin hubungan dekat
dengan orang lain lebih memilih teman yang memiliki kesamaan seperti
memiliki teman sekolah yang sama, tumbuh bersama, pergi ke acara sosial

yang sama, bekerja bersama, dan sebagainya yang semuanya dilakukan
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bersama-sama, sehingga dalam kedekatan dan kesamaan tersebut akan
terciptanya hubungan persahabatan dan bahkan percintaan.

2. Pernikahan dan Keluarga

Setelah menjalin hubungan persahabatan yang dekat seorang dewasa

awal akan berada pada tuntutan untuk meninggalkan rumah dan menjadi
orang yang hidup sendiri dan melakukan pernikahan, menjadi orang tua dan
sebuah keluarga dengan anak, keluarga dengan remaja, keluarga pada
kehidupan usia tengah baya dan keluarga dengan usia lanjut.

3. Keintiman ( Intimacy )

Keintiman berperan pentihg dalam hubungan dekat, dalam keintiman perlu
juga keterbukaan, keintiman juga berperan dallam persahabatan. Individu dewasa
awal memiliki gaya interaksi dalam Jniimacy.

Orlofsky,dkk (dalam Santrock, 2002:125) membagi klasifikasi lima
gaya intimacy, yakni :

o Gaya Intim ( Intimate style) yakni gaya individu yang membentuk dan
memelihara satu atau lebih hubungan cinta yang mendalam dan lama.

» Gaya Pra-intim ( preintimate) yakni gaya individu dalm berintimacy
menunjukkan emosi yang bercampur aduk mengenai komitmen, adanya
suatu ambivalensi yang tercermin dalam strategi menawarkan cinta tanpa
kewajiban atau ikatan yang tahan lama.

» Gaya yang stereotip ( sfereotyped siyle ) yaitu intimacy yang dibangun

oleh individu yangmemiliki hubungan artifisal yang cenderung didominast
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oleh ikatan persahabatan dengan orang yang berjenis kelamin sama dari
pada yang berjenis kelamin berlawanan.

e QGaya intim yang semu ( pseudointimate style ) yakai, seseorang individu
dalam berintimacy memelihara attachment seksual dalam waktu yang lama
dengan kadar kedekatan yang sedikit atau tidak dalam.

e Gaya yang menyendiri ( isolated style }, pada gaya ini individu menarik
diri dari perjumpaan sosial dan memiliki atrachment yang sedikit atau
tidak sama sekali dengan individu yang berjenis kelamin sama atau
berlawanan. Kadang-kadang gaya isolasi menunjukkan tanda membangun
hubungan pribadi yang dekat tetapi biasanya hubungan pribadi tersebut
penuh dengan stres.

Menurut penelitian individu yang intim dan pra-intim lebih sensitif
pada kebutuhan pasangannya dan lebih terbuka dalam hubungan persahabatan

daripada individu yang berada pada gaya intimacy yang lainnya.

B. Kepribadian Antisosial

Gangguan kepribadian meliputi berbagai keadaan dan pola perilaku yang
bermakna dan cenderung menetap, merupakan ekspresi dari pola kepribadian
yang khas dan cara berhubungan dengan orang lain dar individu. Gangguan
kepribadian merupakan sebuah proses perkembangan yang timbul pada masa
anak-anak atau remaja dan berlanjut pada masa dewasa (PPDGJ IIT, 1993 : 261-

262).
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Individu dengan gangguan kepribadian antisosial dikenal dengan berbagai
macam nama sepertt sosiopat dan psikopat. Sesuai perkembangan diagnosis
pstkologi maka nama atau jstilah sepertt sosiopat ataupun psikopat tidak lagi
digunakan dalam nama resmi di DSM (Diagnostic and Statistical Manualy 111
maupun 1V. Istilah yang digunakan lebih luas dan longgar yaitu gangguan
kepribadian antisosial {dissocial personality disordery (Hare, 1993:16-17)

Gangguan kepribadian ini lebih menekankan pada ketidakmampuan
individu untuk mengikuti norma-norma sostal yang ada selama perkembangan
masa remaja dan dewasa. Seorang dewasa yang didiagnosa mengalami gangguan
kepribadian antisosial biasanya pada masa remaja sering melanggar norma. seperti
: pencurian, tidak mau dinasihati orang tua, bolos sekolah, lart dari rumah,
impulsif, agresi fisik, dan tidak bertanggungjawab, enuresis pada malam hari, tak
ada rasa salah, melakukan hubungan seks dini dan aktivitas homoseksual. Pada
masa dewasa orang dengan gangguan kepribadian disssosial menunjukkan
pelanggaran hukum yang berulang-ulang, suka mengembara, riwayat
pekerjaannya kurang baik, riwayat pernikahan yang jelek, suka memberontak,
gejala-gejala kecemasan, gangguan seksual, konversi dan percobaan bunuh diri.
Namun riwayat yang penuh dengan pelanggaran hukum dan norma-norma sosial
belum cukup untuk membuat diagnosa gangguan kepribadian dissosial, karena
ada juga penjahat yang profesional tapi tidak mempunyat gangguan kepribadian
{(Maranus, 2005: 294).

individu dengan gangguan kepribadian dissosial memiliki ciri kunci

melemahnya kemampuan untuk membentuk hubungan positif dengan orang lain.
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Individu kurang memiliki empati dan memiliki kecenderungan untuk
menggunakan perilaku-perilaku yang bertentangan dengan norma-norma dan
nilai-nilai sosial (Wiramihardja, 2004 : 124).

Orang dewasa dengan gangguan kepribadian antisosial (antisocial
personalify disorder) secara tipikal menunjukkan perbedaan perilaku dengan
norma-norma sosial sejak masa kanak-kanak. Menurut Moffitt beberapa individu
menunjukkan pola pernlaku antisosial sepanjang hidupnya dengan masalah
tingkahlaku yang bermula pada usia tiga tahun dan berlanjut menjadi kesalahan
perlaku yang serius di masa dewasa. Hal ini disebabkan oleh disebabkan oleh
kesenjangan kematangan antara kematangan fisik di masa remaja dan kesempatan
untuk memegang tanggungjawab orang dewasa dan mendapat penghargaan yang
biasanya diberikan pada perilaku semacam itu ( Moffitt, 1993 dalam Davison,dkk,
2006 : 689 ).

Bagi psikopat aturan dan harapan masyarakat dirasakan sebagal sesuatu
yang membuatnya tidak nyaman karena merupakan rintangan bagi keinginannya.
Menurutkan kata hati, anak-anak yang tidak jupur, yang kurang rasa empatinya
dan melihat dunia sebagai tempatnya. Tingkah laku psikopatnya berpusat pada
dirinya dan menakjubkan dalam bersikap antisosial. Keseluruhan kepribadian
antisosial berbeda dengan orang normal, agresinya lebih kuat, impulsnya lebih
terbuka dan reaksi emosionalnya lebih dangkal. ( Hare, 1993:47 ).

Gangguan kepribadian antisosial ( kecenderungan dissosial sesuai PPDGJ
HI) meaurut Millon memandang dunia sebagai kompetisi berebut sukses.

Hubungan interpersonal yang dimilikinya bersifat permukaan saja, tidak
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mendalam dan hanya mencari keunungan untuk kepentingannya saja. Millon
menambalikan bahwa skema dasar dari kepribadian antisosial adalah individu
melakukan relasi secara independen dan tidak mudah mempercayai orang lain dan
norma-norma yang berlaku akan berkembang sesuai kepribadian antisosial
(Cocha, 1980 :6,11)
B.1. Diagnosis Gangguan Kepribadian Antisosial

PPDGIJ-III mengatakan gangguan kepribadian antisosial sebagai gangguan
yang biasanya timbul karena perbedaan yang besar antara perilaku dan norma
sosial yang berlaku dan ditandai oleh :

1. Bersikap tidak peduli dengan perasaan orang lain,

2. Sikap yang amat tidak bertanggung jawab dan menetap dan tidak
peduli/terhadap norma.

3. Tidak mampu untuk mempertahankan hubungan agar berlangsung
lama; meskipun tidak ada kesulitan untuk mengembangkannya.

4. Mudah menjadi frustasi dan bertindak agresif, termasuk tindak
kekerasan;

5. Tidak mampu untuk menerima kesalahan dan belajar dari pengalaman,
terutama hukuman;

6. Sangat cenderung untuk menyalahkan orang lain, atau menawarkan
rasionalisasi yang dapat diterima, untuk perilaku yang telah membawa
individu dalam konflik sosial (PPDGIJ 1L, 1993 : 265 ).

Seseorang  didiagnosis  mengalami  gangguan  kecenderungan

kepribadian antisosial jika paling sedikit memenuhi tiga hal di atas.
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B.2. Etiologi Gangguan Kepribadian Antisosial

Gangguan kepribadian adalah suatu proses perkembangan yang timbul
pada masa kanak-kanak, masa remaja, dan berlanjut pada masa dewasa. Keadaan
ini merupakan pola perilaku yang tertanam dalam dan berlangsung lama, muncul
sebagai respon pada rentang situasi pribadi dan sosial yang luas.

Gejala-gejala kepribadian antisosial dimulai pada masa kanak-kanak
(sebelum umur 12-15 tahun). Seorang dewasa yang mendapat diagnosis
kepribadian antisosial biasanya terdapat perilaku pencurian, tidak ada rasa
bersalah, dusta’/bohong patologik (bukan untuk menutupi atau mengecilkan
kesalahan), tidak bertanggung jawab dan impulsif pada masa anak-anak
(Maramis, 2005 :294).

Individu dengan kepribadian antisosial memiliki latar belakang masa kecil
kurang kasih sayang. Anak-anak tersebut tidak memiliki figur Kkelekatan
(attachment) dan gagal mendapalkan kasih szliyang {afeksi) dan penolakan dari
orang tua. Selain itu juga tidak konsistennya orang tua dalam mendisiplinkan
anak-anak mereka dan dalam mengajarkan tanggungjawab terhadap orang lain,

penyiksaan fisik dan kehilangan orang tua ( Davison, dkk, 2006 : 591).

B.3. Pcnanganan Gangguan Kepribadian Antisosial
Menurut Maramis (2005:295), penanganan terhadap gangguan kepribadian
antisostal dilakukan secara institusional untuk sementara waktu. Umumnya dapat

dianjurkan terapi individual maupun terapi kelompok

; Vg 5?
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Pada kasus tertentu dapat terjadi perbaikan pada individu dengan
gangguan kepribadian antisosial. Perbaikan terjadi terutama pada umwur 30-40
tahun.

Alasan yang diberikan individu pada terjadinya perbaikan perilaku ialah
adanya kematangan, perkawinan, takut dipenjarakan dan tanggung jawab yang
bertambah. Perbatkan perilakn pada gangguan ini, tidak selalu disertai dengan
penyesuaian diri vang baik. Banyak pendc.rita yang masih memperlihatkan
kesukaran hubungan antar manusia, irritabilitas, rasa permusuhan terhadap
suami/istri, tetangga dan agama.

Uratan di atas didukung oleh pernyataan bahwa gangguan kepribadian
antisosial memiliki prognosis bervanasi. Pada kasus tertentu dilaporkan bahwa
kecenderungan antisosial menurun seiring dengan usia individu yang semakin

lanjut atau tua.

C. Perilaku Adaptif dan Maladaptf

Sepanjang masa perkembangan dari'lahir hingga dewasa kebutuhan
seseorang tidak selalu dapat terpenuhi dengan lancar. Sering terjadi hambatan
dalam pemmasan kebutuhan, motif dan keinginan. Hal ini menyebabkan akan
terjadinya frustrasi. Dan frustrast yang berkepanjangan menyebabkan terjadinya
stress. Karena adanya keadaan dimana beban yang dirasakan seseorang tidak
scpadan dengan kemampuan mengatasi beban itu. Frustrasi, konflik  dan stress

dalam jumlah tertentu diperlukan uniuk membentuk daya tahan seseorang
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Namun daya tahan atau nilai ambang tiap orang berbeda-beda terhadap
sumber stress, tergantung pada keadaan dan kondisi somato-psiko-sosial setiap
individu, sehingga jika individu mengalami stress yang berkepanjangan tanpa
mampu menyelesaikan masalah tersebut, akan mempengaruhi perilakunya dan
menyebabkan terjadinya penyimpangan perilaku ( maladaptif ). Penyimpangan
perilaku merupakan setiap tindakan yang berdampak merugikan individu atau

kelompok masyarakat( Maramis, 2005:69 ).

C.1. Definisi Perilaku Adaptif
Ada beberapa definisi perilaku adaptif seperti di bawah ini :
a. Perilaku Adaptif ( Chaplin, 2004 : 11 }, adalah :
1. reaksi yang sesuai, cocok, mengena dan tepat,
2. tingkah laku yang membantu seseorang untuk melakukan interaksi lebih
efektif dengan lingkungan sekitarnya.
b. Perilaku Adaptif ( Slamet & Markam, 2003:37), adalah :
Mengarahkan tindakan pada sasaran tertentu untuk mengatasi sebab-
sebab stres.
Perilaku adaptif adalah adanya kemampuan dalam diri seseorang untuk
mengarahkan tindakannya secara lebih efektif dengan cara-cara tertentu untuk

mempertahankan keseimbangan untuk berinterksi dalam lingkungan.
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C.2. Cara Penyesuaian yang berorientasi pada tugas.

Cara penyesuaian bertujuan menghadapi tuntutan secara sadar , realistis,
objektif dan rasional. Cara tersebut bisa dilakukan secara terbuka maupun
terselubung dan dapat berupa :

I. Serangan atau menghadapi tuntutan secara frontal ( terang-terangan }

2. Penarikan dirt atau tidak mau tahu lagi tentang hal tersbut,

3. Melakukan tindakan kompromi.

Menyerang, menarik diri dan kompromi dilakukan melalui langkah-langkah yang

sama yakni :

é. mempelajari dan menentukan persoalan;

b.menyusun alternatif penyelesaian;

c.mementukan tindakan yang mempunyai kemlingkinan paling besar akan berhasil
dengan akibat yang paling menentukan;

d. bertindak;

e. menilai hasil tindakan supaya dapat diambil langkah yang latn bila kurang

memuaskan atau ada kesalahan.{ Maramis; 2005; 71 )

Tahapan di atas dinamakan koping, sehingga koping dapat dikategorikan
adanya upaya kognitif dan behavioral untuk beradaptasi dengan berbagat
perubahan dalam situasi kehidupan, terutama yng bersifat stressful.

Koping juga dapat dikaitkan dengan konsep mekanisme pertahanan,
Namun mekanisme pertzhanan tidak diaraiﬂ_(an pada sumber stres schingga
menghabiskan encrgi secara tidak efisien. Istilah koping digunakan juga untuk

penelitian tentang cara-cara sadar dalam beradaptasi terhadap stres: Koping
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bervariasi mulai dari maladaptif sampai yang bermanfaat, mulai dari menghindari
masalah dan memproyeksikan masalah pada orang lain sampai cara pengatasan

masalah yang rasional dan sublimasi. ( Sundberg, dkk; 2007;34 )

. {Frustasi} | Ketegangan —| Mengatasi — Berhasil
Stres Stres Perilaku ¢
Konflik Emosi Negatif !
Melarikan diri }—— Mekanisme defensif

Tidak berhasil

Gambar 2.1 : Frustasi, stres dan penyesuaian diri (Dikutip : Slamet&Markam,2005:37)

Gangguan kepribadian ditunjukkan oleh seseorang yang maladaptif atau
beradaptasi secara destruktif terhadap sfressor yang menimpa dirinya.
Kemampuan adaptasi dipelajari sepanjang hidup manusia, disebut sebagai
mekanisme koping. Mekanisme koping yang k.onstruktif merupakan zat imunitas
bagi jiwa seseorang. Seseorang yang menggunakan mekanisme ego yang negatif,
cenderung mengembangkan perilaku maladaptif, sedang seseorang yang
mengembangkan mekanisme koping task oriented akan mengembangkan perilaku

adaptif.( Gero; 2005 }

D. Tecori Rational Emotive Behavior Therapy

Teori ini pertama kali dikembangkan oleh Albert Ellis (tahun 1950-an),
seorang ahli psikologt klinis dari New York, Amerika Serikat. Teori ini berasal
dari asumsi bahwa manusia dilahitkan dengan potensi untuk berpikir rasional dan

jujur maupun untuk berpikir irasional dan jahat. Manusia memiliki kecenderungan
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untuk memelihara diri, berbahagia, berpikir dan mengatakan, mencintai,
bergabung dengan orang lain, serta tumbuh dan mengaktualisasi diri. Sebaliknya
manusia juga memiliki kecenderungan-kecenderungan ke arah menghancurkan
diri, menghindari pemikiran, berlambat-lambat, menyesali kesalahan secara terus-
menerus, percaya takhyul, intoleransi, perfeksionisme dan mencela diri, serta
menghindari pertumbuhan dan aktualisasi diri. Juga ada kecenderungan terpaku
pada pola-pola tingkah laku lama yang disfungsional dan mencari berbagai cara
untuk terlibat dalam sabotase diri.{ Corey, 2007 : 238 ).

Perilaku adaptif dalam dalam rational emotive behavior therapy berkaitan
dengan kemampuan membangun hubungan yang bermakna bagi orang lain dalam
bentuk orientasi tugas yang realistis, rasional dan objektif dan juga menggunakan
mekanisme pertahanan ego untuk melindungi diri.

Rational emotive behavior therapy menekankan bahwa seseorang berpikir,
beremosi dan bertindak secara simultan. Jarang manusia beremosi tanpa berpikir,
sebab perasaan-perasaan biasanya dicetuskan oleh persepsi atau situasi yang
spesifik. Manusia memiliki sumber-sumber yang tak terhingga bagi aktualisasi
potensi diri dan mengubah ketentuan pribadi dan masyarakat.

Manusia adalah makhluk yang unik dan memiliki kekuatan untuk melihat
memahami keterbatasan-keterbatasan, untuk mengubah pandangan dan nilai-nilaj
dasar yang telah ditntroyeksikan secara tidak kritis pada masa kanak-kanak. Dasar
teonn rational emotive behavior adalah teori A-B-C atau S-O-R (Stimulus-
Organisme-Respons) yakni A adalah keadaan suatu fakta, suatu peristiwa, tingkah

faku atau sikapyang dimiliki seseorang mengakibatkan C yakni konsckwensi atau
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reaksi emosional seseorang; reaksi ini bisa layak atau tidak layak. Padahal A
bukan penyebab sebenarnya dari C namun B yakni keyakinan individu tentang A
yang menjadi penyebab C. {Adler,1933 dalam Corsini & Wedding, 2000: 173).
Gangguan-gangguan emosional itu dipertahankan oleh putusan-putusan
yvang tidak logis yang terus menerus diulang oleh individu. Reaksi- reaksi
emosional yang terganggu seperti depresi dan kecemasan diarahkan dan
dipertahankan oleh sistem keyakinan yang meniadakan diri, yang lebih banyak
berlandskan gagasan-gagasan yang wrasional yang telah dimasukkan oleh individu
ke dalam dirinya. Menurut Ellis, gangguan-gangguan emosional bisa dihilangkan
atau diperbaiki dengan menanganm perasaan-perasaan seperti kecemasan,
kebencian, ketakutan, dan sebagainya, namun teknik yang paling tepat dan
mendasar dan memiliki efek paling lama untuk membantu orang dalam mengubah
respon-respon emosional yang disfungsional adalah mendorong mereka agar
mampu melihat dengan jelas apa yang dikatakan olehmereka kepada dirt sendin,
yaknt B, sistem keyakinan tentang stimulus-stimulus yang mengenai diri mereka
pada A yakni pengalaman-pengalaman yang dialami yang menjadi pemicu dan
mengajari bagaimana secara aktif dan tegas membantah ( D )} keyakinan-
keyakinan yang irastonal tersebut. Settap manusia memiliki kesanggupan untuk
berpikir, maka manusia mampu melatih dirinya sendiri untuk mengubah atau
menghapus keyakinan-keyakinan yang menyabotase dirinya sendiri. Untuk
memahami dan mengkonfrontasi sistem-sistem keyakinan diperlukan disiplin diri,

berpikir dan belajar. ( Ellis, dalam Corey, 2007 : 242-243 ).
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E. Metode Asesmen

Asesmen adalah serangkaian proses dalam membangun kesan tentang
karakteristik seseorang. yang diperoleh dart sampel perilaku seseorang. Asesmen
yang digunakan dalam penelitian i, antara lain :

E.1. Tes Psikologi

Tes psikologi yang digunakan dalam asesmen, antara lain :
E.1.1. Tes Intclegensi

Tes intelegensi digunakan adalah tes WAIS (Weshler Aduit Inteliegence
Scale). Tes WAIS memitiki enam subtes yang terkombinasikan dalam bentuk
skala pengukuran verbal dan lima subtes yang membentuk skala pengukuran
perfomance.

Tujuan asesmen tes psikologi ini adalah sebagai alat diagnosis kapasitas
intelektual individu dan dinamika kepribadian subjek meliputi kelebihan dan
kelemahan dalam aspek kemampuan verbal maupun perfomance.

Beberapa ahli psikologi menggunakan tes WAIS untuk membantu
mendiagnosis kiten, untuk melihat kemungkinan kerusakan otak, atau mengetahui

dinamika kepribadian subjek (Nietzel dkk.,1994 :161).

E.1.2. Asesmen Kepribadian
Asesmen kepribadian adalah upaya untuk menemukan pola perilaku dan
pola pikir atau penyesuaian din sescorang terhadap lingkungannya.

Asemen kepribadian yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
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E.1.3. Tes Proycktif (Projective Assesment)

Teknik proyektif merupakan alat tes yang dianggap memiliki sensitivitas
yang khusus untuk perilaku yang terfutup dan tak sadar.

Tes int digunakan untuk menggali respon subjek yang [uas sangat
multidimensional, dan memahami data respon yang kaya dan bersenyawa dengan
kesadaran subjek (Wiramihardja, 2004 :71).

Tes proyektif yang digunakan dalam penelitian ini, adalah :

E.1.3.1. Tes Grafis

s Baum Test
Penerapan dan penggunaan tes menggambar pohoh untuk membantu diagnosis
mula-mula digunakan oleh Emil Jucker yang dikembangkan oleh Charles
Koch. Gambar pohon dipahami sebagai suatu proyeksi dari psyche individu,
pada hakekatnya gerakan tangan yang diendapkan dan didokumentasikan
melalul garis-garis dan coretan. Gerakan seseorang dipengaruhi pula oleh
kondisi kognisi, emosi dan kekuatan dorongan yang ada padanya (Koch,
1952:9).

= Draw u Person Test

Kegiatan yang muncul sebagai respon menggambar orang

merupakan suatu pengalaman kreatif. Pengalaman kerja dengan gambar figur
orang membuktikan adanya hubungan yang erat antara figur yang digambar
dan kepribadian orang yang menggambar. Gambar figur orang merupakan
sarana untuk menyatakan kebutuhan-kebutuhan tubuh dan konflik-konflik

seseorang (Kisni, 2005:139).
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s fHouse, Tree & Person Test
Tes ini HTP digunakan oleh para ahli jiwa untuk mendapatkan data
yang cukup signifikan yang mempunyai sifat diagnostik atau prognosis
mengenai keseluruhan kepribadian individu yang bersangkutan. Tes ini  juga
dapat mengetahui interaksi pribadi dengan lingkungan sosial individu baik
yang umum maupun spesifik (Marnat, 1999 : 523-527).
« Wartegg Test
Tes in1 dikembangkan oleh Wartepg, merupakan tes yang
menggunakan landasan teori Gestalt. Tes wn1 digunakan untuk memperoleh
insight mengenai struktur kepribadian individu. Tes ini adalah tes
menggambar, dengan 8 rangsang stimulus. Hasil kuantitauf dari penilaian tes
dapat diolah untuk mendapatkan profil kepribadian individu yang terdiri dari :
emost (terbuka atau tertutup), imaginasi (kombinasi atau kreatif), intelegensi
(praktis atau spekulatif) dan aktivitas {dinamis atau terkontrol) (Kinget, 2003
7-8 ).
E.1.3.2. Tes TAT (Thematic Apperception Test)

Thematic Apperception Test dikembz;ngkan pertama kali oleh Henry
Murray dan Christina Morgan. TAT mengandung dua intisari kata yaitu thema
dan apersepsi.

Thema diartikan intisari atau jiwa cerita. Apersepsi adalah interpretasi
yang bermakna atau mempunyai nilai individu yang khas, sehingga yang

ditangkap merupakan suatu makna individual (meaningfulness).
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TAT adalah metode untuk mengungkapkan dorongan-dorongan, emosi-
emosi, sentimen-sentimen, kompleks-kompleks dan konflik-konflik  yang
mendominasi kepribadian subjek. TAT dapat digunakan sebagai metode untuk
mendeskripsikan kepribadian dan dinamika kepribadian yang bersifat diagnostic
E.1.3.3. Sack's Completion Test

Tes ini menggunakan stimulus kata-kata yang harus dilengkapt subjek.
Tujuannya klien dapat melengkapi kata-kata yang tersedia dan menyelesaikannya

sehingga merefleksikan dimensi kepribadian seseorang (Nietzel dkk.,1994 :179).

E.2. Obscrvasi dan Wawancara
E.2.1. Observasi
Observasi adalah salah satu metode assesmen yang digunakan dalam
penelitian ini. Observasi adalah pengamatan perilaku yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang tidak diperoleh dam wawancara, mengevaluasi
ketepatan komunikasi verbal dan konsistensinya dengan komunikasi non-verbal.
Data observasi dapat digunakan untuk mendapatkan diagnosis informal
dari gambaran kepribadian (personality description) maupun diagnosis formal.
Dalam observasi data-data dart anamnesis, pengamatan pribadi, pengerjaan tes,
diagnosis, prognosis dipadukan untuk mendapatkan intervensi yang tepat.
Observasi yang dilakukan menggunakan metode klinis yaitu metode observasi

yang dikendalikan oleh batasan wawancara dan admiaistrasi tes.
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Tujuan akhir observasi adalah mendapatkan kesimpulan mengenai
keadaan dalam (internal), perasaan, motivasi dari perilaku yang terlihat
(Wiramthardja, 2004:49).

E.2.2. Wawancara

Wawancara adalah pembicaraan yang mempunyal tujuan tertentu.
Goldenberg (1983 : 65); mengemukakan tujuan umnum wawancara dalam setting
psikologi klinis. adalah : (1) memperoleh informasi tentang diri klien dan yang
bersangkutan dengan hal itu; (2) memberikan informasi sepanjang dianggap perlu
dan sesuai dengan tujuan wawancara; (3) memeriksa kondisi psikologis atau
memberikan diagnosis klien. Tujuan selanjutnva ialah (4) mempengaruhi,
mengubah dan memodifikasi perilaku klien (wawancara terapeutik).

Wawancara untuk mcngefahui latar -belakang masalah dan dinamika
kepribadian seseorang dilakukan dangan metode wawancara mendalam (deepth
interview) dan wawancara semi struktur. Wawancara mendalam dalam konteks
sosial-khnis dilakukan untuk mendapatkan identifikasi pemnasalahan khas yang
menjadi cini perilaku individu, sedangkan wawancara semi struktur dilakukan
dengan memberikan serangkaian pertanyaan yang menggunakan kata baku, tetapi
tidak dalam rangakaian berurutan. Tujuan esensial dari wawancara adalah
mendapatkan pemahaman atas pola hidup klien yang menunjukkan karakteristik

individu (Wiramihardja, 2004:43).
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F. Desain intervensi yang Relevan dengan Permasalahan

Individu dengan kecenderungan kepribadian antisosial kurang memiliki
kemampuan adaptif dengan lingkungan sosial hal ini menyebabkan mereka
cenderung melanggar norma dan aturan masyarakat untuk mendapatkan
keinginannya, tanpa mampu mengontrol d.orongan dari dalam diri untuk
berbuat/bertindak melawan norma tersebut. Individu dengan gangguan
kepribadian ini tidak mau mengakui kesalahannya dan cenderung menyalahkan
orang lain atas tindakan yang yang diperbuat. la juga tidak mampu menghadapi
kenyataan dalam  menyelesaikan masalahnya. Cenderung melakukan
penghindaran dalam menghadapi masalah. Orang dengm kecenderungan
antisosial gagal belajar dari pengalaman masa lalu, lebih banyak memakai
mckanisme pertahanan diri untuk tampil dan bisa berada dalam lingkungan
masyarakat.

Intervensi bagi individu yang cenderung mengalami gangguan antisosial
adalah untuk menyadarkan klien agar mau mengubah kebiasaan-kebiasaan dan
pola pikir yang lama yang tidak masuk akal / irasional menjadi yang rasional dan
juga mengajak individu yang menyadari bahwa semua kejadian tersebut karena
verbalisasi- verbalisasi diri merupakan sumber utama dari gangguan yang dialami.
Harus bisa menyadari mengapa kejadian-kejadian tersebut dialami oleh individu
tersebut. Klien diarahkan untuk bisa mengontrol diri dari keinginan dan pikiran-
pikiran yang salah dan irasional tersebut. Dengan demikian individu mampu
memperbaiki hambatan-hambatan yang dalam hubungan interpersonal (Corey,

2007 : 245)
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Kunci Pendekatan terapi rational emotive behavior therapy |, adalah -

a. Mengajar sccara aktif-direktif sehingga penekanannya pada metode-metode
kognitif. Terapis sebagal pengajar yang akif untuk mereduksi klien.
Tujuannya untuk menumjukkan penyebab ketidaklogisan gangguan-gangguan
dan verbalisasi diri yang telah mengekalkan gangguan dalam hidup klien.

b. Menerapkan metode-metode terapy tingkah laku seperti memberi pekerjaan
rumah, modeling dan latihan asertif secara aktif-direktif yakni mengajarkan
dan meminta individu melakukannya secara langsung dalam bentuk role-play.

¢. Melakukan konfrontasi, pembantahan dan reedukasi secara terbuka dan
dengan sabar agar pola-pola gangguan emosional bisa diminimalisasikan

(Corey, 2007 : 252).
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BAB III

DESAIN INTERVENSI

A. Desain Intervensi Terapi Perilaku

Teknik Rational Emotive Behavior Therapy menawarkan suatu metode
yaitu membantu klien untuk membebaskan diri dari gagasan-gagasan yang tidak
logis dan untuk belajar pagasan yang logis sebagai penggantinya. Sasarannya
adalah menjadikan klien menginternasalisasikan suatu filsafat hidup yang rasional
sebagaimana ia menginternalisasi kcyakinan-k_eyakinan dogmatis yang irasional
dan tukhayul yang berasal dari orang tuanya maupun kebudayaannya.

Pertimbangan penggunaan teknik ini adalah :

I. Terapt ini memiliki tujuan untuk meminimalkan pandangan yang
mengalahkan diri individu dan membentuknya memperoleh filsafat hidup
yang lebih realistik menunjukkan verbalisasi-verbalisasi dalam diri individu
masih dan akan merupakan sumber utama dari gagasan-gagasan emosi yang

merupakan sumber utama dari gangguan emosi yang dialami.

2. Terapi ini memungkinkan individu untuk mengubah irasionalitas menjadi

rasionalitas. Karena pada dasarnya individu adalah makhluk rasional dan
karena sumber ketidakbahagiaan adalah irastonalitas, maka individu bisa
mencapai kebahagiaan denpan belajar berpikir rasional, jadi proses terapi
sebagian besar adalah proses belajar mengajar (Corey, 2007 : 245).

3. Terapi ini membantu klien membentuk perilaku adaptif dengan cara

membangun keberanian klien untuk menghilangkan dorongan untuk bertindak
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maladaptif yang sudah menetap karena terbentuk sejak lama akibat pengaruh
lingkungan dan meningkatkan kontrol diri agar tidak berperilaku secara
impulsif (Davidson, dkk, 2006 : 593 595).
A.l. Tujuan Intervensi
Adapun tujuan dari intervensi terapi perilaku rasional emotif, menurut para
ahli, adalah ;

a. Klien dibantu dengan menunjukkan bahwa masalah yang dihadapinya
berkaitan dengan keyakinan-keyakinan irasionalnya, menunjukkan bagaimana
klien mengembangkan nilai-nilai dan sikap-sikapnya dan menunjukkan secara
kognitif bahwa klien telah memasukkan banyak “kcharusan”, “sebaiknya” dan
“semestinya”. Belajar memisahkan keyakinan-keyakinan yang rasional dan
trasional. Terapis berfungsi sebagai kontra propaganda yang mengolah diri
yang mulanya diterima klien tanpa ragu sebagai kebenaran.

b. Membawa klien ke seberang tahap kesadaran dengan menunjukkan bahwa jika
klien tetap mendoktrinasi diri, maka dia bertanggung jawab atas masalah-
masalahnya sendiri.

c. Berusaha agar klien memperbaiki pikiran-pikirannya dan meninggalkan
gagasan irasionalnya, dengan cara menantang klien untuk mengembangkan
filsafat-filsafat hidup yang rasional sehingga dia bisa menghindari menjadi

korban keyakinan-kayakinan irasional (Davidson, dkk, 2006 : 75 — 77).
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A.2. Konsep Utama Rational Emotive Behavior Therapy

Rational emotive behavior adalah aliran psikoterapi yang mengangkat
teon1 C (consequence atau reaksi emosionat ) disebabkan oleh A (aciivity event
atau kejadian-kejadian yang dialamt secara faktual, perilaku maupun sikap), tapi
A bukan penyebab utama timbuinya C, namun karena kevakinan-keyakinan dalam
diri individu (B; Belief) tentang A, menyebabkan timbulnya C, yakni reaksi
emosional. Peran terapis ada pada D (disputing), yaitu melakukan intervensi
dengan membantah keyakinan-keyakinan yang salah dan E adalah memasukkan
keyakinan-keyakinan yang lebih efektif, konsekwenst emosi baru yang lebih
efektif dan tindakan ateu perilku yvang lebih efektif

Konsep utama perilaku rasional emotif yang digunakan adalah sebagai
berikut :
A.2.1 Sifat Manusia

Setiap individuw/orang lahir dengan potensi untuk berpikir rasional dan
jujur maupun untuk berpikir irasional dan jahat. Manusia memiliki
kecenderungan-kecenderungan untuk memelihara diri, berbahagia, berpikir dan
mengatakan mencintal, dan bergabung dengan orang lain, serta tumbuh dan
mengaktualisasi diri. Akan tetapi manusia juga memiliki kecenderungan-
kecenderungan untuk menghancurkan diri, menghindari pemikiran, berlambat-
lambat, intoleransi, perfeksionisme dan mencela diri, serta menghindari

pertumbuhan dan aktualisasi diri.
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Terapi ini menckankan bahwa manusia berpikir, beremosi dan bertindak
secara simultan, Jarang manusia beremosi tanpa berpikr, sebab perasaan-perasaan

biasanya dicetuskan oleh persepsi atau suatu situasi yang spesifik.

A.2.2. Gangguan / Kekacauan Emosi

Terjadi reaksi emosi disebabkan oleh pemikiran manusia dalam
mempersepsi sesuatu situasi tertentu. Jika individu berpikir tentang keburukan,
maka ia akan merasa jelek/buruk. Menurut Ellis { 1967, dalam Corey, 1995: 172 )
gangguan emosional pada dasarnya karena pola pikir yang salah, tidak logis dan
adanya kalimat-kalimat vang tidak masuk akal dalam din individu atau
mengacaukan diri individu dalam bentuk dogmatik dan keyakinan-keyakinan
yang terlaly menerawang dan tidak terjangkau dan hal-hal tersebut mempengaruhi
emosi dan aktifitas dalam diri individu.
A.2.3. Perubahan Perilaku

Teknik ini mempercayai bahwa individu harus membayar atau menantang
gangguan-gangguan neurotis yang mendasar dengan perilaku mereka yang
berlawanan. Terapi ini berpegang pada prinsip bahwa individu memiliki
kecenderungan yang alamiah untuk mengubal.l karakter pribadinya, bahkan jika
dalam kesulitanpun, ia tetap berjuang untuk mengubah dirinya sendiri dari
perilaku yang tidak berguna menjadi berubah lebih baik.

Untuk menggambarkan perubahan-perubahan perilaku, adalah sebagai

berikut :
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a. Individu memiliki kemampuan kreatif lebih besar untuk mengalami gangguan-
gangguan karena pemikiran yang irastonal dan tidak logis maka ia juga
memiliki kapasitas untuk mengerti dan mengubah keyakinan yang irasional
dengan  membatasi/memotong  perilaku  yang  ditimbulkan  karena
keyakinannya.

b. Harus mendapat cara yang efektif untuk mengubah kepribadian, yaitu dengan
menggabungkannya pemahaman kognitif dan mengubah ulang struktur
filsafat/pandangan hidupnya.

¢. Individu cenderung menjad: tak berfungsi secara utuh dan akan kembali
menahan sendiri perilaku-perilakunya setelah merasa dirinya bisa berfungsi
secara lebih efektif, Jika hal tersebut sanga.t lama, maka penting untuk secara
terus-menerus  memotong  dan  mencela  keyakinan-keyakinan  yang
menggangpu, dengan secara keras mennetang keyakinan-keyakinan yang
salah tersebut, dengan perubahan perilaku/tingkah laku.

d. Lebih baik memakai variasi metode kognitif, emotif dan perilaku dengan
melakukan eksperimen yang dibatasi dan melithat metode mana yang terbaik

untuk digunakan dalam mengubah perilaku individu.

A.3.Metode Rationai Emotive Beliavior Therapy
Metode rational emotive behavior therapy yang dipakai dalam intervensi

adalah -
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A.3.1. Metode Kognitif

Terapis biasanya mengatakan dan menunjukkan kepada klien secara terus
menerus untuk memakai dan menjaga agar tidak terganggu oleh gangguan emosi.
Teknik ini mengajan klien bagaimana berdamai dengan kenyataan-kenyataan
klien vang sudah menetap lama dan dipercayainya. Adapun metode kognitif

tersebut ;

a. Membantah keyakinan yang irasional
Pada umumnya teknik ini terapis secara terus menerus dan aktif atau
secara langsung membantah keyakinan-keyakinan yang timbul/muncul
dan dialami bukan karena kejadian-kejadian tersebut dan juga karena
secara alami dari pernyataan-pemnyataan dirinya. Terapis secara hati-hati
meneliti keyakinan-keyakinan yang irasional, dengan bertanya tentang hal-
hal seperti :
bagaimana dari kejadian tersebut yang membuat dirimu yakin?
Apakah ada catatan yang mengatakan bahwa kamu tidak mampu berdiri
dalam situasi yang buruk?
Kenapa kamu menganggap bahwa kamu sial dengan jalan hidupmu ?

b. Pekerjaan Rumah secara Kognitif
Memberi pekerjaan rumah kepada klien, agar ia harus membuang kata-
kata keharusan dan scbaiknya, yang merupakan bagian yang sudah
mendalam dan mendarah daging dalam dirinya. Klien dimampukan untuk

mengeluarkan tulisan-tulisan yang khusus selama sesi ini terutama pada
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situasi-situasi setiap hari yang dialaminya. Cara ini mengajarkan secara
bertahap untuk menerima kecemasan dan menelusuri pola pikir yang
irastonal.

¢. Perubahan klien terhadap keyakinan yang irasional
Pada teknik ini, klien mengambil salah satu pola-pola pikir trasional yang
dominan (khususnya yang sangat “harus”) dan mempengaruln aktifitas
kehidupannya setiap hari selama 10 menit. Klien pergi menghilangkan
bagian keyakinan irasional in1 sampai ia tak mampu memaknainya atau
setidaknya meminimalkan secara tegas.

d. Terapi Buku
Sangat penting dalam teknik terapi ini untuk menanyakan klien untuk
membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan rasional emotif, seperti
“Panduan Untuk Mengatasi Kecemasan”, agar membantu klien merancang
proses dari restrukturisasi kognitif.

e. Membuat suatu pernyataan baru kepada diri
Setelah klien belajar memotong / membantah keyakinan-keyakinan diri
vang lama dan salah, teknik perilaku rasional emotif menggunakan metode
belajar untuk menanamkan keyakinan-keyakinan yang rasional kedalam

diri dan menata ulang/membangun anggapan- anggapan yang positif.

A.3.2. Teknik Emotif

Secara emotif, terapis menggunakan beberapa prosedur termasuk

penerimaan tanpa syarat, role-play rasional-emotif, modelling, pernyataan-
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pernyataan pada din sendiri, membuat imajinasi rasional emotif dan latihan
menyerang keyakinan yang salah. Klien diajak untuk menilai penerimaan diri
tanpa syarat. Termasuk perilaku yang sulit diterima, sebagai bagian dari dalam
dini. Klien diajari menyerang perilaku-perilaku tersebut, agar membuangnya.
Biasanya memakal model dan untuk kasus kepribadian antisosial model berasal
dari dalam lingkungan keluarga terutama kebiasaan-kebiasaan yang sudah
dipercayai sejak lama dan berlaku dalam keluarga. Terapis biasa menggunakan

metode im sebagai bagian dari sesi terapt.

A.3.3. Tcknik Behavior

Rational emotive behavior therapy lebih banyak menggunakan prosedur
terapi behavior, terutama operant conditioning, prinsip-prinsip manajemen diri,
desensilisasi sistematis, instrumen conditioning, teknik relaksasi, dan modelling.
Bagian penting lainnya adalah memberi pekerjaan rumah. Terapis menyuruh klien
melaporkan secara sisternatis dan dalam bentuk laporan dan analisa. Hasilnya
dibawa pada saat sesi berikutnya untuk dianalisis bersama. Pekerjaan rumah
tersebut berupa desensitisasi, melatih ketrampilan, latihan asertif, klien harus
memikirkan sesuatu yang baru dan sulit .dan pada bagian ini ia harus

menggunakan bentuk insight sebagai aktifitas yang nyata (Corey, 1995 : 178-179)
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Rancangan intervenst dapat diuraikan lewat kerangka konseptual sebagai

bertkut ;

Latar Belakang Subjek

- Tidak dengan ayah-iby

- BPibesarkan olch kakak-kakak vang satu ibu
tain ayah

- Tidak memuliki figur attachment

- Avuh-lbu tidak care satu sama lain

- Ibu terlulu pendiam, kurang peduli

- Avah  mentnggatkan kelpada saat S
herunwir 7 whun

- Hamil diluar nikah pada usia 14 1ehun

Permasalahan

Individu mengeluh tentang ketidaktulusan kasih
sayang, mengalami kepagalan dalam  hubungan
pereintaan, rumal) tanppa, marih dan bencl pada

keluarea,
Assesmen ;
Observasi, wawancara, tes psikologi

¥

[Dinamika Kepribadian

- Mampu memanipulasi emosi

- Kurangnya norma-nonna dan aturan

- Sering melakukan tindakan-tindakan pembenaran diri
vang mengarah kepada perilaku  antisosial, seperti
hohong, mencuri, melakukan hubungan sex tanpa nikah

- Kurang bisa menjaga hubungan interpersonai

- Kontrol dirt lemah, lebih impulsif

Inagnosis kecenderungan
heoribadian antisosial

T
¥

Teknik Perilake Rasional Emotif

¥

~ LIntuk mengubah keyakinan-keyakinan yang irasional menjadi

rastonal

- Melakukan penverangan terhadap kevakinan yang salah
- Mengambil keputusan untuk menpubah keblasaan-kebiasaan

yang salah karena keyvakinan-keyakinan yang irasional

Y
Tujuan Akhir
Individu dapmt febih - mampe  mengontrol  diri dan
membentuk sualu pola peribiku adaptif yang bermakna
bagi dirinya dalam berinteraksi dengan orang lain,

Gambar 3.1 : Kerangka Konseptua
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C. Langkah-langkah Intervensi

Intervensi dengan rational emotive behavior therapy secara garis besar
dibagi menjadi beberapa tahap yang diterapkan pada Adl, sebagai berikut :
C.1. Tahap Permulaan :

Pada tahap ini terapi mengembangkan hubungan terapeutik. Tahap ini
diawali dengan membuka hubungan, membuat kesepakatan dan komitmen awal
untuk mengatasi permasalahan dengan menyetujui kontrak,

Langkah-langkah intervensi pada tahap permulaan adalah :

1. Bertemu dengan klien datam hubungan sederajat.
e Terapis dapat memberikan shasana yang nyaman dan dapat bersikap
bersahabat sehingga berada pada kedududukan setara dan sederajat.

2. Merumuskan permasalahan klien secara garis besar

Adl diminta menceritakan latar belakang permasalahan yang membuat ia

datang pada terapis dan sejak kapan permasalahan itu muncul.

e Adl diminta mengatakan mengapa ia ingin melakukan sesuatu dengan
permasalahan tersebut.

» Adl diminta menceritakan dengan siapa saja ia merasa memiliki masalah,
tidak cocok, konflik atau bertentangan.

e Adl ditanya tentang apa saja yang ingin dilakukan untuk mengatasi

permasalahannya.
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3. Menanyakan seberapa besar keinginan kiien untuk mengadakan perubahan.
e Menanyakan Adl tentang perubahan apa yang diinginkan untuk mengatasi
permasalahannya dan seberapa besar keinginannya untuk berubah.
+ Memberitahu Adl| tentang sasaran perubahan yang diinginkan, mudah
dicapai dan realistis.
4. Mengemukakan bagaimana terapi perilaku rasional emotif dalam membantu
klien.
o Terapis menjelaskan bahwa Adl dan terapis akan membuat kesepakatan
kontrak tentang sasaran perubahan yang ingin dicapai untuk melakukan

perubahan dalam mengatasi permasalahan yang dialaminya.

C.2. Tahap Kesadaran
Pada tahap ini klien diajak mengetahui, menyadan dan memahami adanya
permasalahan yang paling menekan dan menjabarkan perasaan-perasaan yang
paling membingungkan dirinya. Langkah-langkah pada tahap ini adalah :
e Menunjukkan kepada klien bahwa masalah yang dihadapinya berkaitan
dengan keyakinan-keyakinan irasionalnya.
s Menunjukkan bagaimana klien mengembangkan nilai dan sikap-sikapnya.
e Menunjukkan secara kognitif bahwa klien telah memasukkan banyak
keharusan, sebaiknya, semestinya.
e Klien harus belajar memisahkan keyakinan-keyakinan yang rasional d;m

keyakinan-keyakinan yang irasional.
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e Terapis berperan sebagai kontrapropaganda yang menantang propaganda yang
selama ini dianut klien yang dianggap paling benar, agar klien mencapai
kesadaran.

» Mendorong, membujuk dan memerintah klien agar terlibat dalam kegiatan-

kegiatan yang akan bertindak sebagai media kontra propaganda.

C.2.1. Kejadian-kejadian yang aktual yang dialami (Activiting Event).
Diagnosis kejadian-kejadian yang dialami agar dapat membantu Adl
menyadari hal-hal sebagai berikut :
e Ringkasan situasi yang kira-kira mengganggu, menurut pandangan dan
penglihatan Adl.
« Situasi tersebut bisa berasal dari dalam diri atau dari luar diri yang nyata atau
berupa khayalan.
e Bisa berupa kejadian-kejadian yang sudah lalu, sekarang atau yang akan

datang.

C.2.2. Keyakinan-keyakinan yang irasional { frrational Beliefs )

¢ Tuntutan yang dogmatik { harus, mutlak dan semestinya )

» Hal-hal dahsyat yang menakutkan ( menger.ikan, luar biasa }

» Mekanisme koping yang rendah ( éaya tidak mampu mengatasinya )

» Dari diri/ rata orang lain ( saya dan dia, tidak berharga )
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(.2.3 Keyakinan-keyakinan irasional yang harus dibantahkan ¢ Disputing )

Hal ini dilakukan dengan membiarkan Adl menanyakan beberapa hal seperti :

Adl bertanya kepada din kemana harus bertahan untuk mempertahankan

harga diri Adi

e Adl barus bertanya tentang bukti yang menopang adanya keyakinan-
keyakinan irasional ? Apakah berhubungan dengan realita dalam lingkungan
sosial.

* Apa keyakinan-keyakinan Adl yang logis 7 Apa sesual dengan keberadaan
Adl?

* Apa keyakinan- keyakinan tersebut benar-henar mengerikan ( buruk, benar-

benar buruk )

* Apa Adl benar-benar tidak mampu bertahan ?

C. 3. Menunjukkan adanya konsckucnsi-konsekuensi emosional
(Consequences)
Pada tahap ini Ad! dibangun kesadarannya tentang akibat emosional
negatif yang timbul yaitu
e Emosi-emosi tidak sehat yang dominan seperti : kecemasan, depresi, malu,
bingung, marah, sakit hati, cemburu, rasa bersalah, toleransi terhadap frustasi
rendah.

¢ Perilaku menolak yang biasa dilakukan Adl secara dominan.
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C.4. Memperbaiki  pikiran-pikiran  dan  meninggalkan  keyakinan
irasionalnya
Pada tahap ini Adl berusaha agar memperbaiki pikiran-pikirannya dan
meninggalkan gagasan-gagasan yang irasional. Terapis menantang klien untuk
mengembangkan filsafat-filsafat hidup yang rasional agar Adl bisa menghindari
kemungkinan menjadi korban yang irasional. Hal yang harus dilakukan Adl
adalah scbagai berikut :
a. DBerpikir tentang hal-hal yang lebih rasional seperti :
e Menghadirkan hal-hal yang tidak dogmatik ( berharap, ingin, bermaksud )
¢ Evaluasi tentaﬁg hal-hal yang buruk dan tidak menguntungkan,
e Membangun toleransi frustasi yang tinggi, dengan kata-kata saya tidak
suka tapl saya mampu mengatasinya.
¢ Bukan hal yang biasa dialami oleh S atau orang lain ( saya dan orang lain
adalah manusia yang memiliki kchidupén sendiri )
b. Membangun emosi yang sehat, meliputi
+ Merasa kecewa
e Menyesal
» Merasa sedih
» Ada rasa frustasi
» Memiliki kepekaan hati.

¢ Tetap tenang pada segala siluasi
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C.5. Membantu klien mengajarkan pola-pola hidup yang lebih rasional
Pada tahap in1 terapis menugaskan kegiatan pekerjaan-pekerjaan rumah,

yang secara langsung mematahkan gagasan-gagasan irasionalnya dan

memprakiekkan cara- cara hidup yang lebih rasional meliputi :

e Berbicara pada din sendirt ( self-talk ) untuk menolak setiap kali pikiran-
pikiran irasional muncul

e Adl mencatat setiap saat pikiran-pikiran ‘irasional yang muncul dan harus
berant menolak pikiran-pikiran tersebut dengan cara katarsis.

e Mengajarkan Adl untuk melihat hal-hal yang positif dalam diri orang lain
sebagai hal yang patut dicontoh.

» Mengajarkan kepada Adl agar mampu membuat perencanaan kegiatan sehari-
hari

e Memberi pujian kepada Ad! setiap kali Adl mampu melakukan hal-hal yang

positif.

C.6. Tahap Akhir.
Pada tahap ini terapis melakukan hal-hal sebagai berikut :
a. Meclakukan evaluast dengan indikator hal-hal sebagat berikut :
e Melihat apakah masalah atau simtom menjadi berkurang ?
e Apakah Adl sudah memiliki kemampuan untuk mengatast masalah ?
» Scjauh apa pemahaman Adl pada diri sendiri dan orang lan
s Apakah Adl sudah mampu berinterakst dengan baik ?

» Apakah Adl sudah bisa menerima keberadaan dirinya ?
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b. Jika sudah memenuhi hal-hal di atas maka terapis bisa mereview kontrak dan

mengaklhiri terapi.

C.7. Rancangan kegiatan intervensi :
Rancangan kegiatan intervensi dapat dijelaskan secara lengkap dalam tabel

sebagar berikut :
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TABEL 1 : Rancangan Kegiatan Intervensi Tahap Permulaan
Tujuan : Membangun hubungan yang sederajat dan membuat kesepakatan melalui kontrak teori
Tujuan Sasaran Perubahan Langkah Sesi
a. Membangun hubungan | a. Adl mampu membangun | a. Membangun hubungan terapeutik dengan | | sesi

sederajat antara Adl dan

Terapis
b. Mencapai  persetujuan
kontrak terapi

komunikasi yang terbuka dan
saling percaya

b. Adl memberi permasalahan
dan  memutuskan
merubah dirinya

untuk

AdI dalam hubungan sederajat

b. Menaﬁyakan kepada Adl seberapa besar

keinginan = Adl untuk  mengadakan
perubahan pada diri dan apa yang
diinginkan Ad! untuk menyelesaikan
masalahnya

¢. Mengemukakan teknik perilaku rasional

membantu  Adl dan
kesediaan  Ad!

emotif dapat
pentingnya  kontrol
mengikuti terapi
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dan menyadari agar bisa
memisahkan  keyakinan
yang rasional dan irasional

memisahkan keyakina-
keyakinan irasional

dialami dan menunjukkan keyakinan-

keyakinan rasional dan irasional
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TABEL 2 : Rancangan Kegiatan Intervensi Tahap Pemahaman dan Kesadaran
Tujuan : Adl mendapat pemahaman dan kesadaran dari permasalahan, sumber permasalahan dan dunia irasionalnya
Tujuan Sasaran Perubahan Langkah Sesi
. Membantu Adl mengenali | a. Agar Adl memahami ciri- | a. Diagnosis  keyakinan-keyakinan  yang | | sesi
permasalahan berdasarkan ciri dari  keyakinan- irasional yang menganggu
keyakinan-keyakinan keyakinan yang irasional
irasionalnya tersebut
. Membantu Adl | b. Agar Adl memahami dan | b. Mengajak Adl untuk menceritakan tentang | 2 Sesi
mengetahui nilai-nilai menyadari adanya nilai nilai dan sikap yang dianutnya merupakan
sikap yang salah dan sikap yang tidak tepat faktor yang mengganggu
. Membantu Adl menyadari | ¢. Agar Adl . menyadari, { ¢. Mengalami kesadaran bahwa Adl harus bisa
terlaku banyak merubah agar bisa memisahkan hal-hal yang harus, mesti,
memasukkan  keharusan, menghadirkan kata sebaiknya  dengan  berharap,  ingin,
sebaiknya, semestinya berharap, ingin, bermaksud bermaksud dengan melihat
kemampuan/potensi‘’kekuatan Adl
. Membantu Adl memahami | d. Menyadari  dan  bisa [ d. Meminta Ad! menceritakan kasus yang | 1 Sesi

Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ...

Yosefina Marijke Watofa




Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

55
TABEL 3 : Rancangan Kegiatan Intervensi : Pembentukan terhadap keyakinan-keyakinan yang
Irasional
Tujuan : Agar klien mampu membentuk, menolak, memotong keyakinan-keyakinan yang irasional
Tujuan Sasaran Perubahan Langkah Scsi

a. Agar Adl mampu
menanyakan pada diri
bagaimana seharusnya
mempertahankan diri

a. Adl lebih memiliki
kemampuan untuk
mempertahankan harga
dirinya

a. Meminta Adl menceritakan  kira-kira
kasus/pengalaman hidup yang dialami yang
membuat harga dirinya rendah

1 sesi

b. Mengajarkan Ad| agar
bisa membuat perban-
dingan dengan realita
dalam lingkungan sosial

. Adl lebih mermniliki

kemampuan untuk
membandingkan keyakinan-
keyakinan  yang  dianut
dengan kenyataan sosial yang
ada

b. Membangun dan mempberi dorongan kepada
Adl agar bisa melihat kehidupan yang lebih
luas di [uar dirinya
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TABEL 4 : Rancangan Kegiatan Intervensi Memperbaiki Pikiran-pikiran dan Meninggalkan
Keyakinan Irasionalnya

Tujuan : Memperbaiki pikiran-pikiuran dan meninggalkan gagasan-gagasan yang irasional, sehingga Adl mampu rasional
meningkatkan minat sosialnya dan lebih bisa melakukan kontrol diri

Tujuan

Sasaran Perubahan

Langkah

Sesi

a. Berpikir tentang hal-hal

yang lebih rasional

Mengilangkan hasil-hasil
yang dogmatik

Evaluasi tentang hal-hal vang

buruk dan tidak
menguntungkan
Membangun tolerans: frustasi
yang tinggi

Agar Adl mengerti bahwa

hal-hal tersebut bukan hal
yang umum dialami oleh Adl|
dan orang latn

- Mengajak  Adl

coba

menceritakan

bagaimana prinsip-prinstp hidup dan aturan/
kata-kata yang selalu diungkapkan oleh ibu

dan anggota keluarga yang lain terhadap diri

Adl yang mengalami masalah

1 sesi

b. Membangun
yang sehat

emosi

Agar Adl mampu
membedakan reakst emosi
yang berlebihan

. Melakukan

roleplay

meminta Adi

mempraktekkan reaksi-reaksi emosi yang

timbul/muncu]

Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ...

Yosefina Marijke Watofa




Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

57
TABEL 5 : Rancangan Kegiatan Intervensi Belajar Pola Hidup yang Rasional
Tujuan : Mengajar ketrampilan baru dalam perilaku rasional emotif
Tujuan Sasaran Pcrubahan Langkah Sesi
a. Mcrefleksikan  hasil | a. Adl mampu berbicara pada

dskusi dan menerapkan
dalam dunia nyata

diri  sendiri  jika pikiran-
pikiran irasional muncul

b. Adl mampu menolak pikiran-
pikiran irasional yang muncul

¢. Adl memiliki kontrol diri
yang lebih positif

a. Beroicara pada

diri sendiri, dan menoclak

jika pikiran-pikiran tersebut tidak sesuai

norma yang ada

b. Membuat catatan, atau tindakan lain untuk
mengungkapkan hal-hal yang mengganggu
pikiran dan emosi Adl
¢. Mendiskusikan/perencanaan kegiatan

sehari-hari

2 Ses)
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TABEL 6 : Rancangan Kegiatan Intervensi Tahap Akhir
Tujuan : Mengakhiri Rational Emotive Behavior Therapy
Tujuan Sasaran Perubahan Langkah Sesi

a. Merefleksikan hasil | a. Agar  simptom  menjadi Mereview dan merefleksikan kembali | 1 Sesi

diskusi untuk mening- berkurang permasalahan kontrak dan tahapan terapi

katkan kembali diri dan | b. Mampu mengatasi masalah, yang telah dilalui Adl

minat  sosial  dalam pemahaman terhadap diri Memberi motivasi agar Adl mampu

dunta nyata sendiri dan orang lain, berinteraksi dalam lingkungan sosial
b. Kesepakatan  kontrak mampu berinteraksi dengan Mengakhiri terapi dan menegaskan kontrak

berakhir

orang lain, menerima keadaan
dirinya

. Adl mampu mencapai tujuan

terapi dan mengakhirinya

telah tercapai dan diakhiri
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BAB IV

PELAKSANAAN INTERVENSI

A. Deskripsi Kasus

Saat pertama kali Adl diantar untuk bertemu pemeriksa di rumah
pemeriksa pada tanggal 10 Mei 2007 hari Kamis, Adl menunjukkan sikap takut-
takut dan malu. Adl kemudian diperkenalkan oleh anggota LSM. Pemeriksa
mempersilakan Adl dan tiga anggota LSM yang mengantarnya duduk. Adl adalah
seorang wanita vang memiliki perawakan yang kurus, dengan tinggi badan sekitar
158 c¢m dan berat badan 42 kilo gram. Saat itu Adl memakai blus warna cokelat
muda yang warnanya sudah pudar dan celana jeans sebatas betis. Rambutnya
panjang dan dukat ke belakang. Wajahnya nampak lesu dan letih seperti kurang
tidur. Pada saat tersenyum pemeriksa melihat gigi Adl sudah ompong tiga buah
yaitu dua gigi bagian depan dan satu di gigi geraham samping.

Adl anak anak pertama dari dua bersaudara lahir dari perkawinan kedua
tbu, lahir di J 29 tahun yang lalu, ayahnya seorang anggota TNI AD. Dari
perkawinan yang pertama ibu Adl memiliki limia orang anak yaitu tiga anak lelaki
dan dua anak perempuan. Setelah suaminya meninggal pada tahun 1976, An
hamil tanpa ada pernikahan dengan suami kedua. Perbedaan usia antara ibu (An)
dan suami kedua ( Sl ) cukup besar. An lebih tua 13 tahun dari suami keduanya.
Sebenarnya antara An dan Sl masih memiliki hubungan kekerabatan yaitu Sl

adalah adik sepupu dari An.

59
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Menurut J (anak pertama An dari perkawinan pertama), saat An hamil
anggota keluarga yang lain merasa kaget dengan kehamilannya karena antara An
dan SI memiliki perbedaan usia yang cukup besra yaitu An berusia 41 tahun dan
S| berusia 25 tahun, selain itu masih memilik hubungan keluarga dan J dan adik-
adiknya memanggil S1 7 paman 7. Selama suami pertama An masih hidup Sl
merupakan salah seorang kerabat yang tinggal bersama- sama dalam rumah
keluarga tersebut selama tiga tahun, karena saat itu S| masih sekolah di SMA dan
dibiayai oleh An dan suami pertamanya. Namun anggota keluarga dan anak-anak
dari Sl berusaha memahami bahwa An masih membutuhkan seorang laki-laki
sebagai pendamping. Pada tahun 1978 Adi lahir sebagai anak pertama dari An dan
S1, Kemudian pada tahun 1980, N lahir sebagai anak kedua.

Menurut T (adik dari An) kehadiran Adl dan N dalam keluarga pada
awalnya ditolak oleh J dan adik-adiknya, namun karena Adl dan N adalah anak
dari ibu mereka maka mereka berusaha menerima. Juga ibu terus menerus
berupaya memberi pengertian bahwa kalau anak-anaknya menyayangi ibu
mereka, anak-anak harus bisa menerima kehadiran Adl dan N.

Pada saat Adl berusia tujuh tahun, tahun 1985 ayahnya ( Sl ) pergi
meninggalkan keluarganya. Hal ini terjadi karena Sl ternyata berpacaran dengan
wanita lain. Sebelum ayahnya pergi, terjadi pertengkaran antara An dan Sl. Pada
pertengkaran itu ayah sempat melontarkan kata-kata yang menyakitkan dan
menghina An. S| mengatakan bahwa sebenarnya ia tidak mau kawin dengan An
dan menuduh An sengaja menyerahkan dirinya dan scbagal laki-laki ia tidak

mungkin menolak sehingga akhirnya An hamil dan melahirkan Adl dan adiknya
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Selain itu juga S| mengatakn ia hanya merasa kasthan dengan An sudah menjanda
dan harus membesarkan anak-anaknya dari perkawinan terdahulu dan karena An
sudah membantu menyekolahkannya maka s‘ebagai upaya membalas budi. Si
mengatakan sudah punya pilihan hati dan saat ini ia ingin menikah dengan pilihan
hatinya. Sejak saat itu ibu mengasuh dan merawat Adl dan adiknya bersama-sama
dengan anak-anak An dari perkawinan pertama. Adl tumbuh menjadi seorang
anak perempuan tanpa kehadiran figur ayah secara fisik.

Menurut J, dalam membesarkan Adi dan N ada banyak perbedaan
dibandingkan dengan saat ibu mendidik J dan adik-adiknya. Ibu membiarkan Adl
dan N bertumbuh tanpa mengarahkan dan menanam nila-nilai, aturan dan norma
seperti yang pernah diterapkan pada J dan adik-adiknya. Bahkan ibu cenderung
memberikan tanggungjawab mengasuh Adl dan N pada J dan adik-adiknya.

Pada usia 14 tahun tahun 1992 saat s.ekolah di kelas II SMP Adl mulai
mengenal lawan jenis dan berpacaran dengan anak tetangga. Karena kurang
mampu menahan dorongan-dorongan yang timbul pada usia remaja tersebut, Adl
dan pacarnya melakukan hubungan badan yang mengakibatkan kehamilan
sehingga Adl dikeluarkan dari sekolah. Dengan pacarnya ini Adl melahirkan 2
anak yaitu anak pertama tahun 1992 dan anak kedua pada tahun 1993, Setelah itu
Adl pulang kembali ke rumah. Setahun setelah kejadian tersebut, pada tahun
1994 Adl berpacaran dengan laki-laki lain dan pada tahun 1995 hamil lagi
namun ia mengalami aborsi, anaknya meninggal dalam kandungan. Pacarnya
meninggalkan Adl tanpa mau bertanggungjawab terhadap apa yang dilakukannya.

Setelah kejadian tersebut Adl mengatakan kepada ibunya bahwa ia mau pergi saja
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dari rumah dan tinggal dengan kerabat ibu yang di kota Jpr. Pada talun 1998 Adl
berangkat ke kota Sby karcna diajak laki-laki lain yang diketahui sebagai
pacarnya yang baru. Adl dan pacarnya tinggal serumah selama dua tahun dan
pada tahun 2000 Adl hamil lagi tetapi pacarnya tidak mau bertanggungjawab
kehamilan tesebut bahkan  pergi meninggalkannya.. Dalam keadaan usia
kehamilan 7 bulan Adl dipulangkan oleh J kakak lain ayah ke kota Sq sampai Adl
melahirkan anak perempuan anak tersebut diberikan kepada kerabat dari ibu,
sementara Adl juga tinggal menetap di kota Sq selama 2 tahun.

Menurut J, dalam kehidupan sehari-hari di kota Sq, Adl mengaku kepada
sanak saudaranya baru kembali dari kota Sby sebagai seorang sarjana kesehatan
yang lulus dari salah satu unversitas negeri. Dengan pembawaan kalem dan
kemampuan berbicara yang meyakinkan Adl mampu membuat kerabatnya
percaya dan meyakininya sebagal seorang sarjana kesehatan sehingga mereka
sering meminta saran dari Adl tentang cara-cara hidup yang sehat.

Setelah dua tahun di kota Sq tahun 2002 adl kembali ke kota Jpr tapi tidak
kembali ke dalam rumah orang tuanya melainkan tinggal di rumah sewa ( kos).
Di kota Jpr ini ia berusaha mencari pekerjaan dan tetap masih mengaku sebagai
seorang sarjana kesehatan sehingga ia mampu meyakinkan seorang dokter dan
diterima  bekerja sebagai asisten pada tempat praktek dokter tersebut. Temnyata
Adl tidak mampu bertahan bekerja di tempat tersebut, ia hanya bekerja selama
tiga bulan dan setelah itu ia dikefuarkan karena tidak mampu bekerja sesuai

tuntutan dari tempat prakick dokter tersebut. Setelah dikeluarkan dari tempat
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kerjanya, Adl mencoba melamar keja sebagai petugas pelayanan kebersihan di
salah satu rumah sakit pemeriniah.

Adl berkenalan B pada bulan Februari 2005, mereka memutuskan hidup
bersama-sama tanpa mentkah di tempat kost Adl. Pada akhir bulan Oktober 2005
Adl hamil dan melahirkan seorang bayi perempuan tanggal 11 Agustus 2006.
Setelah bayl mereka berumur dua bulan B mengajak adl dan Cl (anak mereka )
pulang ke rumah orang tua B. Adl masih tetap bekerja sebagai petugas kebersihan
di rumah sakit pemerintah sampai bulan Januari 2007 dikeluarkan karena sering
bolos kerja. Selama tinggal di rumah orang tua B, Adl sering bertengkar dengan
ibu mertuanya yang menginginkan Adl hanya mengasuh anak mereka dan tidak
boleh bekerja. Menurut B, Adl tidak menghargai ibu mertuanya, sering berkata
kasar kepada orang tua B, juga suka cemburu pada teman-teman wanita B atau
pelanggan B karena B adalah tukang ojek. Pada bulan Februari 2007 adl
membawa anaknya pergi dar rumah orang tua B dan tinggal di tempat kos yang
lama. Dan sejak itu Adl berusaha menghindar dari B dengan cara berpindah-
pindah tempat tinggal, sampa saat pemeriksa bertemu dengan Adl dan anaknya,
mereka tinggal dengan keluarg O yang merupakan kerabat An.

Menurut pengakuan J dan anggota kclﬁarga yang lain termasuk An, Adl
sudah dianggap sebagai anak yang mempermalukan nama baik keluarga karena
tidak mampu bersikap baik, tidak bisa menjaga tingkah lakunya sehingga
mengalami kehamilan sebanyak empat kali dengan lelaki yang berbeda. Adl juga
tidak menunjukkan rasa sayang terhadap ibunya yang sudah tua saat ini, sering

melakukan hal-hal yang merugikan ibu seperti mencuri gaji pensiunar dari ibu.
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Bahkan keluarga sudah tidak memperdulikan .keberadaan dan tingkah laku saat
ini dan dianggap sebagai pengacau dalam keluarga.

Saat pertemuan pertama dengan tanggal 10 Mei 2007 pemeriksa Adl
menyampaikn beberapa hal kepada pemeriksa yakni Adl adalah anak pertama dari
tiga bersaudara dalam keluarga Im. Adl sebenarnya lahir dari kelvarga An tapi
sejak lahir ia tidak diakui oleh avahnya (Sl) karena kehamilan tersebut tidak
diinginkan oleh Sl. Oleh karena penolakan itu maka ibu menyerahkan Adl kepada
kel Im yang masih memtiliki hubungan kekerabatan yaitu adik sepupu  ibu. Sejak
lahir pada tahun 1978 Adl tinggal bersama-sama dengan kel Im kota Jpr. Pada
tahun 1992 keluraga Im pindah ke kota Sq, Ad! melanjutkan sekolahnya di kota
Sq sampai lulus SMA dan melanjutkan kuliah di kota Sub pada tahun 1998 dan
lulus tahun 2002 sebagai seorang sarjana kesehatan.

Adl kembali ke kota Sq dan mencoba melamar kerja sebagai pegawai
negeri sipil tapi tidak berhasil, Adl sempat kerja sebagai tenaga keschatan yaitu
petugas penyuluhan kesehatan lingkungan pada salah satu PUSKESMAS di kota
tersebut. Karena tidak berhasil dalam tes pegawai negeri itu, Adl memilih balik ke
kota Jpr.

Adl mengatakan setelah kembali ke kota Jpr, ia sempat bekerja sebagai
petugas cleaning service di rumah sakit pemerintah dan karena bisa meyakinkan
searang dokter, Adi sempal. bekerja sebagai tenaga adminintrasi pada tempat
praktek dokter.

Adl juga memiliki seorang bayi perempuan yang berumur 9 bulan hasil

hubungannya dengan B, sementara Ad! dan B tidak menikah secara sal; Adi ingin
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agar B mau menikahinya secara resmi sehingga ada kepastian nasib dari Adl dan
anaknya. Sebenarnya B mau bertangpungjawab, tapi karena Adl sudah membawa
pergt anaknya menyebabkan B menjadi tidak perduli terhadap keduanya.
Walaupun Adi sudah pergi dari rumah B namun ia sering secara diam-diam
mencari tahu keberadaan dan aktifitas B schari-harinya.

Setelah melakukan beberapa kali pertemuan dengan pemeriksa, pada
pertemuan tanggal 7 Jum 2007, Adl mengatakan bahwa ia ingin jujur kepada
pemeriksa bahwa sebenarnya hanya sekolah sampai kelas 1 SMP dan putus
sekolah tanpa menjelaskan kenapa tidak melanjutkan sekolahnya. Adl juga
mengatakan bahwa ia masih memiliki ibu kandung yang masih hidup dan saat ini
tinggal di kota Jpr. Saat pemeriksa bertanya tentang pengakuan tersebut, Adl
mengatakan bahwa ia malu untuk mengakui keberadaan dirinya saat ini.

Adl mengatakan saat ini yang dipikirkan adalah bagaimana ingin
mendapat pekerjaan agar bisa hidup tenang dengan anaknya. Adl bekerja sebagai
pembantu rumah tangga tidak tetap. Biasanya mengerjakan tugas seperti setrika
dan mencuct jika dipanggil oleh orang yang membutuhkan. Hasil dari pekerjaan
itu tidak terlalu banyak karena sekali kerja hanya dibayar RP 25.000,-, sementara
masyarakat jarang menggunakan jasa tenaga pembantu rumah tangga. Dalam
sebulan Adl bekerja sebanyak empat sampai lima kali, namun pada saat tertentu
Bisa sebanyak enam kali. Menurut Adl uang hasil pekerjaannya digunakan untuk
membelt makanan untuk dirinya dan anaknya. Adl biasa membeli makanan yang
bisa dikonsumsi berdua dari pada membeli susu untuk bayinya. Biasanya Adi

memberi anaknya minum teh dan makan makanan keras seperti pisang bakar, ubi
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atau nasi. Saat bekerja biasanya Adl menitipkan anaknya pada ibu kos dan Adi
mengijinkan anaknya makan makanan yang diberikan oleh ibu kos.

Menurut M, { pendamping dari LSM ) pada tanggal 11 Juni 2007 jam
10.00, Adi datang ke kantor tersebut dan mengatakan ingin menyerahkan anaknya
untuk diberikan pada orang lain yang mau mengadopsi anaknya itu, karena Adl
merasa tidak sanggup lagi untuk megurus anaknya.Adl mengatakan sejak awal
bulan Juni ini belum mendapat pekerjaan sama sekali, sechingga sudah merasa
putus asa. Saat disarankan M agar pulang saja ke rumah orang tuanya, Adl
menolak dan mengatakan sakit hati dengan keluarganya, Adl tidak akan pulang
sebelum salﬁh satu anggota keluarga di dalam rumahnya meninggal. Menurut Adl
keluarga besarnya terutama ibunya tidak mengasihi dan memperlakukannya
dengan tidak adil. Jika Adl dan anaknya datang ke rumah, ibu mengeluarkan
kata-kata yang mencurigai dan menuduh Adl memiliki niat tertentu yang
menyusahkan ibu dan saudara-saudaranya yang lain. Hal itu dikatakan oleh ibu
karena suatu ketika pada awal bulan Mei 2007, ibunya kehilangan uang gaji
pensiun yang baru diambil dari bank. Dan kejadian tersebut terjadi kebetulan Adl
datang ke rumah ibunya, saat itu hanya ada Adl dan ibunya berdua saja di dalam
rumah. Setelah Adl balik ke tempat kos, ibu mencari-cari uang tersebut tapi sudah

tidak ada, sehingga ibu langsung menuduh Adl yang mencurinya.
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B. Dinamika Kepribadian Subjek

Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan penulis mendapatkan gambaran
tentang dinamika kepribadian subjek sebagai berikut :
B3.1. Interpretasi Fragmental
Tinjavan hasil interpretasi berdasarkan aspek-aspek kepribadian subjek, terdiri
dari :
B.1.1 Aspek Dorongan/Motivasi

Dari hasil asesmen, observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap
klien , nampak bahwa Adl sering kali bertindak tanpa perencanaan, bahkan Adl
sering lebih mengikuti kehendak dan dorongan hatinya walaupun hal tersebut
bertentangan dengan kenyataan dan hal ini menyebabkan Adl sering mengalami
konflik dengan eksternal yaitu lingkungan baik itu lingkungan keluarga maupun
lingkungan sosial yang lebih luas. Adl kurang menginternalisasi norma yang
dimiliki dalam lingkungan keluarga dan sosial dan lebih mengembangkan
normanya sendiri yang diperoleh akibat salah menafsir situasi yang terjadi. Hal ini
terjadi karena Adl banyak hidup dalam imajinasi daripada membuka mata dan

menyadari realita yang ada.

B.1.2. Aspek Emosi

Adl  memiliki kecenderungan ketidakmatangan emosi, memiliki
kecemasan, tapi Adl mampu memanipulasi, emosi Adl nampak datar-datar saja.
Padahal sebenarnya Adl adalah tipikal individu yang menyimpan dendam dan
amarah. Namun karena selama ini lingkungan sekitar Adl bukan merupakan

tempat yang bisa membantunya mengekspresikan emosinya, Adl hanya bisa
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menyimpannya sendiri. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab Adl menjadi

orang yang menyimpan amarah.

B.1.3. Aspek Kognisi

Secara keseluruhan Adl memiliki kapasitas inteligensi pada kategori rata-
rata bawah, keadaan ini mempengaruhi kemampuan kognisinya dan
menyebabkan Adl mengalami kelambanan dalam memahami dan memaknai
stimulus yang masuk dan harus dikelola dalam kognisinya.

Adl tidak terbiasa melatih kemampuan kognisi tersebut untuk menetap dan
merencanakan suatu aktivitas. Selain itu Adl tidak memiliki pola pikir yang runtut
dalam bekerja, idenya berpindah-pindah. Hal‘ini disebabkan karena kurangnya
stimulasi dari lingkungan yakni minimnya tingkat pendidikan, selain itu juga Adl
tidak memiliki kesempatan untuk belajar dan adanya kebiasaan-kebiasaan dalam
lingkungan keluarga yang tidak memberikan stimulasi pada perkembangan

kognisinya.

B.1.4. Aspek Relasi Sosial

Secara keseluruhan dari semua data yang diperoleh masalah yang dialam
olch Adl adalah dalam relasi sosial dengan orang lain Namun hal ini adalah akibat
dari ketidakmampuan belajar dari pengalaman yang pernah dialami. Sebenarnya
Ad! mau berinteraksi lain dan membangun hu‘bungan sosial dengan orang lain,
namun karena Ad! lebih mengembangkan normanya sendiri dan menafsirkan
situasi sosial berdasarkan nilai yang dianutnya menyebakan Adl kurang memiliki

kepckaan sosial, sehingga Adl berperilaku semaunya sendiri dan hal int
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menyebabkan sering timbulnya konflik di sekitar Adl, akibatnya Adl mencari

jalan keluar dengan cara menghindar.

B.2. Dinamika Kepribadian

Setelah melakukan serangkaian wawancara dan asesmen maka dapat
dibvat suatu dinamika kepribadian yaitu Adl memiliki dorongan-dorongan
internal yang sangat kuat dan bersifat menetap. Dorongan atau drive ini
mempengaruhi Adl dalam pola-pola perilaku di kehidupan sehari-hari. Gagalnya
Ad! dalam pendidikan formalnya penyebabnya karena Adl lebih mengikuti
dorongan-dorongan tersebut dan merealisasikannya sehingga Ad! mengabaikan
norma-norma yang berlaku dalam keluarga dan lingkungan lain. Apalagi
kegagalan itu terjadi saat Adl masuk masa pubertas, yang mana saat itu terjadi
perubahan-perubahan perkembangan fisik, psi‘kologis, kognisi dan moral dalam
diri seorang individu. Perubahan tersebut sangat berpengaruh terhadap diri Adl
karena ia lebih menuruti dorongan- dorongan yang terjadi dalam dirinya dan harus
dipuaskan tanpa mempertimbangkan norma-norma dalam Keluarga dan
masyarakat. Pemicu lain yang terjadi adalah pada masa kecil Adl lebih sering
mengembangkan khayalannya yang bercita-cita sebagai seorang dokter lulusan
luar negeri, bersuamikan seorang pilot dan menjadi orang yang sangat kaya.
Tetapt semua khayalan itu ternyata kandas di tengah jalan pada saat Adl
mengalami kegagalan dalam studinya. Akibat dari semua pengalaman yang
dialami pada masa kecil dan pubertas tersebut, Adl tetap mengembangkan

dorongan-dorongan tersebut dan melakukan semua aktivitas dalam kehidupan
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sehari-hari berdasarkan nommanya sendiri tanpa perduli dengan lingkungan
maupun dampak yang akan terjadi. Bagi Adl menuruti keinginan dari dalam
dirinya menimbulkan kenyamanan dan bukan merupakan ancaman bagi dirinya.
Dalam berinteraksi dengan orang lain Adl mengalami hambatan yang
cukup berarti yakni Adl kurang mampu memaknai situasi sosial dan kurang peka
terhadap situasi tersebut, karena kurangnya keinginan dari Adl untuk belajar dari
pengalaman-pengalaman yang pernah dialaminya. Akibatnya Adl tidak mampu
menempatkan diri dan berdaptasi dalam lingkungan di mana Adl berada. Hal ini
menyehabkan Adl sering merasa lingkungan tidak bisa menerimanya dan suatu
saat bukan tidak mungkin keberadaan Adi dalam lingkungan tersebut bisa
menimbulkan akan konflik terhadap dini Adl maupun terhadap lingkunganya.
Akibatnya Adl tidak berani dan tidak mampu menyelesaikan konflik tersebut dan
mencari jalan keluar dengan menghindar atau berpindah untuk mencari
lingkungan sosial baru. Dalam lingkungan baru itu Adl akan berusaha
membangun image yang baru dan menyalahkan lingkungan yang lama. Selain itu
juga Adl mampu memainkan dan memanipulasi emosinya sehingga orang lain

akan merasa tersentuh dan menaruh rasa simpati dan merasa iba hati pada Adl.
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C. Hasil Asesmen dan Data Yang Diperoleh
Dari beberapa asesmen yang telah dilakukan maka dibuat pembahasam
sebagai benkut :
1. Tes WAIS
Adl berada pada taraf kecerdasan rata-rata bawah dibanding dengan
individu seusianya, vaitu 80. Kemampuan praktis manipulatif lebih optimal
daripada kemampuan verbal teoritisnya. Adl mampu melakukan tugas-tugas

sederhana, yang bersifat praktis sehari-hari.

Kemampuan yang menonjol adalah pada subtes simbol angka. Adl mampu
melakukan koordirasi visual motorik dalam aktivitas rutin yang bersifat imitatif
dan stimulus yang jelas cepat, hal ini menunjukkan ia memiliki cadangan energi
kerja yang cukup baik (bersifat Jaten). Kelemahan pada subtes aritmathic,
information dan block design. Adl kesulitan memfokus atensi dan mudah beralih
perhatian. Juga mengalami kesulitan dalam menganalisis dan membedakan hal-hal
yang sulit, bahkan cenderung bertindak mengikuti dorongan dan kurang berminat
dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Keterampilan menafsirkan situasi sosial yang dimiliki Adl rendah, mampu
berinteraksi dengan lingkungan, mengantisipasi, dan beradaptasi hal-hal yang sulit
dan membutuhkan perhatian lebih. Adl lebih mengembangkan kemampuan untuk
memberi penilaian dalam situasi sosial berdasarkan cara pandangnya yang belum
tentu sesuai dengan norma-norma sosial, sehingga jika terjadi konflik maka Adl

membuat problem solving menghindar.
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2. Tes Grafis.

Subjek memiliki cara berpikir yang tidak utuh masih bercabang, lebih
banyak dipengaruhi suasan hati. Pada dasarnya sifat Adl adalah ekstravert,
namun memiliki kontro} ego yang lemah, sehingga mudah dipengaruhi oleh
faktor internal. Subjek bertindak tanpa mengindahkan nilai-nilai super egonya.
Segala sesuatu yang dilakukan selalu dihubungkan ke dalam dirinya, bahkan
lebih cenderung menuruti hawa nafsu, impulsive, untuk memenuhi prinsip
kepuasan. Subjek saat ini berada dalam kondisi kecemasan disebabkan oleh
permasalahan yang dialaminya. Subjek memiliki ketidakmatangan emosional,
suka pamer, tapi egosentris, kurang memiliki kepekaan sosial, sehingga subjek
kurang mampu menafsir situasi sosial tapi mampu memanipulasi emosinya, dan

suka mencari perhatian,
3. Tes Wartegg.

Subyek kurang memiliki kepekaan sosial, walaupun mampu bersosialisasi tapi
kurang memperhatikan norma-norma yang berlaku, cenderung kaku dan memaksa
kehendak. Hal ini menyebabkan subyek selalu terlibat dalam konflik interpersonal
dengan orang lain.

4. Tes TAT

Subjek memiliki konflik yang cukup mendalam dengan lingkungan
keluarga, terutama dengan figur ibu dan saudara perempuan yang dianggap tidak
mengerti dirinya, hal ini karena subjek merasa ibu dan saudara perempuan sebagai
saingan. Namun subjek merasa nyaman dan membutuhkan figur laki-laki/ayah

sebagai pelindung dan memberi harapan menjalani masa depannya.
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Dalam menghadapi persoalan, subjek cenderung menghindar dan tiada
mampu menghadapinya, lebih cenderung melakukan kompensasi dengan mencari
kesenangan.

Subjek juga mempunyai dorongan ketertarikan seksual dengan lawan
jenis/laki-laki, namun keinginan tersebut dilakukan dengan sembunyi-sembunyi
dan kadang tidak memperhatikan norma sosial.

5. Tes SSCT

Adl tidak meniliki hubungan yang dekat dengan ibu, maupun ayah dan
ibu adalah orang yang suka mengkritik dan berbeda pendapat dengannya,
sementara ayah adalah gambaran orang yang pergi jauh meninggalkan Adl,
sehingga kurang mendapat kasibh sayang dari mereka saat ini. Adl memandang
wanita harus mendapat yang terbaik dan dalam menjalin hubungan dengan lawan
jenis, mengharapkan yang terbaik tapi pada ker{yataannya tidak demikian.

Bagi adl kehidupan masa kecil adalah pengalaman yang menyenangkan
dan Adl ingin masa-masa tersebut terulang lagi karena setelah menjalani hidupnya
banyak pengalaman pahit dan kesalahan yang dilakukan oleh Adl sehingga ia
tidak merasa bahagia. Obsesinya adalah adanya kehidupan vang lebih baik di
masa yang akan datang, namun ia tidak mampu menggapainya sendiri dan

membutuhkan orang lain sebagai orang memberi semangat hidup pada Adl.
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6. Hasil Observasi dan Wawancara.

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan secara keseluruhan,
Adl menunjukkan adanya simtom-simtom kecenderungan kepribadian antisosial
dan hal ini disebabkan karena pengalaman masa kecil yang kurang menyenangkan
dan beberapa kali mengalami kejadian yang tidak menyenangkan sepanjang

hidup.

D. Diagnosis
Aksis1  :Tidak ditemukan
Aksis II  : F.60.2 Gangguan Kepribadian Antisosial.
Indikasi :

1. Bersikap tidak peduli pada perasaan orang lain.

2. Sikap yang amat tidak bertanggungjawab dan berlangsung secara
terus menerus serta tidak peduli terhadap norma, peraturan, dan
kewajiban sosial.

3. Tidak mampu memelihara suatu hubungan agar berlangsung
lama, meskipun tidak ada kesulitan untuk mengembangkannya.

4. Tidak mampu mengalami rasa salah dan menarik manfaat dari
pengalaman, khususnya dari hukuman,

Aksis Il : Tidak ada
Aksis IV : Primary Support Group & Lingkungan Sosial.

Indikasi :
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- Komunikasi dan interaksi dengan orang tua dan keluarga yang
sangat rendah
- Hubungan dengan ayah-ibu tidak dekat
- Keluarga kurang bisa menerima kehadiran Adl
- Tempat tinggal tidak menetap,
Aksis V : Taraf Fungsi 70 — 61
Kesimpulan :
Adl memiliki taraf funggi 70 — 61, berarti beberapa gejala
ringan dan menetap disabilitas ringan dalam fungsi, secara umum
masih baik, maka diagnosis Adl adélah mengalami kecenderungan

kepribadian antisosial.

E. Prognosis

Individu menunujukkan keinginan untuk berubah dan bersedia mengikuti
intervensi dengan teratur. Perkembangan perilaku adaptif menjadi lebih baik dan
lebih bermakna, seperti Adl sudah mau mengunjungi ibu dan saudara-saudara
yang lain, Adl sudah mampu menetap dalam‘waktu yang cukup lama di suatu
tempat. Mengunjungi anggota keluarga yang sedang berduka, selain itu juga Adi
mampu menjaga penampilan fisik dan mau mengikuti kursus di BLK Hal-hat ini

merupakan indikasi adanya prognosis positif ( baik ).
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F. Laporan Kegiatan Intervensi

Sebelum kegiatan intervensi penulis telah mengadakan kegiatan asesmen

sebanyak 3 ( tiga ) kali pertemuan.

Kegiatan intervenst dengan rational emotive behavior therapy

dilaksanakan secara bertahap sebagai berikut :

a.

Tahap permulaan, dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2007 dibagi menjadi I
sesi, lama waktu setiap ses1 120 menit

Tahap kesadaran, dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2007, 2 dan 3 Juli 2007
dibagi menjadi 3 sesi, lama waktu setiap sesi 120 menit.

Tahap bekena, diiaksanakan pada tanggal 5, 7, 9 Juli 2007, tahap ini dibagi
menjadi 3 sest, lama waktu tiap sesi 120 menit.

Tahap membuat keputusan baru, dilaksanakan pada tanggal 11, 13, Juli 2007
dengan dibagi menjadi 2 sesi dan lama waktu tiap sesi 120 menit.

Tahap melatih ketrampilan, dilaksanakan pada tanggal 14 dan 15 Juli 2007,
dibagi menjadi 2 sesi, lama waktu tiap sesi 120 menit.

Tahap akhir dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2007 dibagi menjadi 1 sesi

lama waktu pada sest imi 90 menit.

G. Pelaksanaan Intervensi

Intervensi dilaksanakan pada tanggal : 23 Juni— 17 Juli 2007.

Jumlah sesi : 12 sesi, durasi 90 — 120 menit.
Total waktu 21, 5 jam
Tempat intervensi : tempat tinggal Adl dan rumah terapis.
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H. Laporan Jadwal dan Rancangan Evaluasi Kegiatan

Laporan jadwal dan evaluasi kegiatan intervensi sebagai berikut :
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Tujuan umum : Memulai hubungan Perilaku Rasional Emotif
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Sesi

Perilaku Avwal

Perubahan Akhir

Keterangan

Adl tidak mengetahui secara jelas | Adl dapat menceritakan permasalahan

permasalahan yang dihadapinya.

yang ingin dirubah menjadi lebih baik.

Terapis memberi  tahu Adl  untuk
memiliki  kesediaan menerima  suatu
kontrak terapi vyang bernisi suatu
pernyataan konkret tentang sasaran-
sasaran yang yang dicapai oleh Adl atau

permasalahan yang hendak disclesaikan.
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TABEL 8. Intervensi Tahap Pemahaman dan Kesadaran

Tujuan Umum : Adl mendapatkan Pemahaman dan Kesadaran, sumber permasalahan dan dunia Internainya

Sesi

Perilaku Awal

Perubahan Akhir

Keterangan

Ly

Adl  belum  memahami  adanya

keyakinan-keyakinan yang irasional.

Adl  belum memahami keyakinan-
keyakinan tersebut mengganggu dalam

hubungan interpersonal.

Adl belum memahami bahwa

keyakinan-keyakinan  irasional  itu
dilakukan untuk mendapat penilajan

positif baginya.

Adl memahami bahwa ia memiliki

keyakinan irasional.

Adl  menyadari bahwa  ternyata
keyakinan-keyakinan irsional itu yang

mengganggu dirinya selama ini.

Adl memahami dan menyadari bahwa
keyakinan-keyakinan irasional
dilakukan untuk mendapat penilaian

positif baginya.

Adl diharapkan mengetahui darimana
sumber permasalahan itu berasal serta
dapat memahami dunia internal yang

dimilikinya.
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TABEL 9. Intervensi Tahap Membuat Keputusan Baru
Tujuan Umum : Adl mampu membuat keputusan baru yang berguna
untuk membentuk perlaku adaptif
Sesi Perilaku Awal Perubahan Akhir Keterangan
2 | Adl belum mampu dan masih ragu-ragu | Adl mau membuat keputusan untuk Adl  diharapkan = mampu  membuat

dalam membuat suatu keputusan tentang

keyakinan-keyakinan irasional yang

dimilikinya

Adl belum melakukan kontrol diri
secara positif terutama karena masih
memiliki  keyakinan-keyakinan vang

irasional tersebut.

berusaha menghilangkan kevakinan-

keyakinan irasional tersebut

Adl membuat keputusan bahwa ia mau
melakukan kontrol diri dan tidak mau
mengikuti dorongan dari dalam diri dan
mau melangkah lebih baik menuju masa

depannya.

keputusa baru yang lebih baik/ lebih
positif dan  menguntungkan dan
sepenuhnya disadari oieh Adl bukan

karena adanya terapis.
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Tabel 10. Intervensi Tahap Melatih Ketrampilan dan Mengakhiri Terapi

Tujuan umum : Adl mampu melatih dan mereflesikan hasil

Sesi

Perilaku Awal

Perubahan Akhir

Keterangan

Adl belum menyadari bahwa ia harus
merefleksikan hasil terapi dan masih

belum mampu menerapkan

Adl  belum menyadari bagaimana
caranya agar bisa melakukan aktifitas
lain yang berguna untuk melatih

ketrampilan motorik yang dimilikinya.

Adl belum mencapai kesepakatan

kontrak

Ad! mampu merefleksikan hasil terapi
untuk membentuk perilaku adptif dan

kontrol diri

Adl menyadari dan mau melakukan
aktifitas
melatih  ketrampilan
dimiliki.

lain yang berguna untuk

motorik  ysng

Adl sudah mencapai kontrak dan

kontrak terapi berakhir

Pada tahap ini dilakukan latihan secara
role-play tentang refleksi diri, agar bisa
mendemonstrasi perubahan yang sudah

dimilikinya.
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I. Pembahasan Hasil Intervensi Rational Emotive Behavior Therapy
Dan hasil intervensi yang dilakukan melalui metode Rational Emotive

Behavior Therapy diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Adl memiliki keyakinan-keyakinan, pemahaman-pemahaman yang tidak
rasional yang berasal dari kebiasaan-kebiasaan yang dibentuk dari lingkungan
keluarga.

2. Keyakinan, pemahaman, kebiasaan tersebut memberi pengaruh terhadap
emosi dan perilaku Adl.

3. Adl melakukan peniruan terhadap tingkahlaku dari orang tua ( model ) yang
menurut kebiasaan, keyakinan dan pemahaman Adi tingkahlaku orang tua
semuanya benar dan tidak boleh diprotes.

4. Perilaku Adl yang hanya mengikuti dorongan hatinya dan keinginannya
menyebabkan Adl sering melakukan tindakan-tindakan yang melanggar aturan
dan normma yang berlaku dalam lingkungan sosial karena rendahnya
pemahaman tentang nilai-nilai dan harga dilri Ad! yang tidak diperoleh dalam
pengasuhan pada masa kecil. Hal ini menyebabkan Adl merasa malu dan
melakukan mekanisme pertahanan ego rasionalisasi.

5. Perjalanan hidupnya yang sarat dengan masalah menyebabkan Adl
mengalami kejenuhan dalam menyatakan emosinya, sehingga Adl menjadi
orang yang tidak mampu mengekpsresikan emosinya dan menyebabkan Adl

menjadi orang yang pendendam
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6. Dalam berinteraksi selama ini Adl sulit melepaskan kebiasaan-kebiasaan pola
pikir yang sudah dianutnya sehingga pada saat melakukan pembantahan Adl
masih sulit mengadopsi nilai-nilai yang baru.

Kesimpulan :

Adl memiliki dorongan dan keinginan vyang dominan tanpa
mempertimbangkan norma, nilai dan tatanan yang berada di lingkungan sosial.
Hal in1 dipengaruhi oleh kurang optimalnya pengasuhan dari orang tua dan
lebih banyak peniruan terhadap tingkah lak;.t orang tua yang tidak tepat, akibat

adanya kebiasaan-kebiasaan yang tidak rasional dan cenderung salah.

J. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Efcktifitas Intervensi
Dan tahapan intervensi yang dilakukan ada beberapa faktor yang
menurut penelitt memberi peran dalam proses ini yakni :

1. Adanya keinginan yang dimiliki oleh Adl untuk terlibat secara langsung dalam
proses pelaksanaan intervensi.

2. Pada terapi ini paling efektif jika terapis memegang peranan yang lebih
dominan dan dalam mengajar secara langsung dengan cara menunjukkan
keyakinan, kebiasaan, kepercayaan yang salah dan tidak masuk akal, juga
menunjukkan konsekwensi emosi yang timbul akibat keyakinan-keyakinan
yang salah, dan terapis mengajar klien bagaimana membantah keyakinan-
keyakinan itu dan mengajarkan klien untuk berpikir, merasakan dan

berperilaku secara lebih efektif dan schat.
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K. Evaluasi Intervensi
Evaluasi dari intervensi yang dilakukan adalah :

a. Adl sudah mampu mengontrol diri terhadap dorongan-dorongan yang berasal
dari keyakinan-keyakinan yang irasional, namun belum mampu secara terus
menerus mempertahankan hal tersebut, sehingga perlu dirancangkan terapi
lanjutan.

b. Pencapaian sasaran untuk membentuk perilaku adaptif belum optimal, karena
terapi ini baru meningkatkan satu aspek yaitu aspek behavior.

¢. Penulis menyadari adanya keterbatasan waktu dalam menerapkan intervensi.
Perilaku Adaptif yang dilakukan Adl adalah mampu dan mau berkunjung dan
tinggal menetap dengan salah satu anggota keluarganya. Hal tersebut
dilaporkan oleh saudara perempuan dan temannya.

d. Pada pelaksanaan intervensi Adl belum mampu melakukan ketrampilan
motorik karena Adl belum menyelesaikan tugas yang diberikan penulis kepada
Adl yaitu membuat suatu perencanaan tentang ketrampialn yang hendak
dikerjakan sesuai keinginan Adl, yakni membuat asesoris gelang, anting dan

kalung dan bahan-bahan kulit kerang.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Pada dasamya rational emotive behavior therapy cukup efektif dalam
mengatasi hubungan yang buruk akibat buruknya pertlaku adaptif
( maladaptive ) dan kurangnya kontrol diri dari individu.

2. Metode A-B-C-D-E cukup efektif untuk meminimalkan gangguan
kepribadian antisosial, sebagai contoh Adl mengatakan bahwa ia sudah
gagal membangun fumah tangga karena empat kali berhubungan dengan
lelaki yang berbeda. { A ), adanya perasaan, kecewa dan merasa malu ©.
Hal ini disebabkan karena Adl pikiran, keyakinan akan kegagalan karena
peran orang tua yang tidak memberi contoh dan nasehat. Adl diajarkan
untuk melihat bahwa semua pikirannya yang salah tentang peran orang tua
itu dibantah, juga kegagalan dan perasaan malu itu dipertanyakan dan
dipotong ( D ), bahwa apakah memang kegagalan yang dialami adalah
karena salah orang tuwa, apakah Adl merasa perbuatannya memang
memalukan. Adl diajarkan untuk mengerti dan paham bahwa ada
kebiasaan-kebiasaan berpacaran yang salah, tidak boleh melakukan
hubungan badan saat berpacaran. Tidak usah melakukan petualangan
dengan berpindah-pindah pacar atau pasangan karena akibat dari beganti-

ganti pasangan dan hidup bersama tanpa nikah sah lebih banyak beresiko
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negatif. Selain itu juga adl harus harus menghindar dab berani menolak
dengan tegas jika ada Ilelaki lain yang mau mengajaknya berhubungan
badan tanpa menikah. ( i)

3. Pada kasus ini individu mengalami hambatan dalam berperilaku adaptif
dan mempunyai kecenderungan kepribadian antisosial, sehingga perlu
adanya dukungan darn anggota keluarga yang memantau aktifitas Adl
secara terus menerus. |

4. Metode rational emotive behavior efektif untuk meningkatkan kontrol diri
dan membentuk perilaku adaptif, dapat menggunakan cara yang sederhana
yaitu meminta Adl menulis hal-hal yang biasa diperoleh dalam kehidupan
keluarga sehari-hari saat masih tinggal dalam rumah orang tua, juga saat
berinterksi dengan orang lain termasuk lawan jenis.

5. Penerapan metode A-B-C dengan role-play membantu individu
memahami keyakinan-keyakinan yang salah dan irasional dalam din
individu yang selama ini dipandangnya benar.

6. Kendala dalam penerapan intervensi rational emotive behavior adalah
klien dengan kecenderungan kepribadian antisosial kurang terbuka dan
cenderung melakukan mekanisme pertahanan diri.

7. Subjek dengan kepribadian antisosial kurang optimal meninggalkan
keyakinan-kay.akinan jrasional terutama yang berasal dari kebiasaan-

kebiasaan dalam keluarga.
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B. Saran
B.1. Untuk Subjek ( Individu yang bermasalah )

I. Subjek sebaiknya secara terus menerus berlatth menerapkan pola A-B-C
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Subjek dapat melatih diri untuk melakukan respon D ( Disputing ) yakni
meimbantah pikiran-pikiran yang irasional dan memasukana secara terus-
menerus E { Efektivity ) pikiran, keyakinan, emosi dan perilaku yang lebih
efektif, agar tidak terpuruk terus dalam kebiasaan-kebiasaan yang salah.

3. Subjek hendaknya mencari kesibukkan.diri yang positif seperti menolong
pekerjaan rumah tangga anggota keluarga, juga dalam bidang keagamaan
sebagal sarana untuk membentuk perilaku adaptif dan menanamkan nilai-

nilai agama yang kuat.

B.2. Untuk Terapis

I. Penerapan teknik rational emotive behavior dan metode yang digunakan
hendaknya memperhatikan karakter individu terutama aspek kognisi dan
emosi.

2. Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy lebih baik diterapkan
dengan cara mengajar secara langsung dan dominan agar dapat lebth
efektif dipaliami dan dicerna oleh individu.

3. Pada akhir terapi dilakukan review dari tahapan terapi untuk memperkuat
keinginan keinginan subjek agar mengambil pola D-IE scbagai paham yang

baru dalam dirinya.

Tesis Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ... Yosefina Marijke Watofa



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

88

4. lIntervensi lanjutan dari intervensi Rational Emotive Behavior Therapy
perlu dilakukan sebagai terapi lanjutan yang berguna untuk melatih dan
menata kehidupan subjek agar mampu mencapai tujuan hidup yang lebih
bermakna. Bentuk intervensinya adalah pemantauan dirt untuk mengontrol
impuls-impuls dalam bentuk pemberian ketrampilan motorik agar subjek

lebih mandiri.
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I.

A. Subjek

Nama Lengkap
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IDENTITAS SUBYEK

Nama Panggilan

Jenis Kelamin

Tempat & Tgl.

Usia

Agama

Lahir

Kedudukan dlm Kel.
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: AB.

: Adl

: Perempuan

. Ipr, 10 Agustus 1978
: 29 tahun

: Kristen

: Anak pertama dari dua bersaudara

Suku Bangsa : Pap
Pendidikan Terakhir : SD
Alamat el
Status : Tidak menikah
Perkawinan = eeea-
B. Kecluarga
B.1. Orang tua
AYAH IBU
Nama Si An
Alamat Kota Sq Kota Jpr
Pendidikan SMA SPK
Pekerjaan Anggota TNI-AD Perawat ( Pensiun )
Usia 56 tahun 70 tahun
Anak ke 2 dari 5 bersaudara I dari 3 bersaudara
Perkawinan ke 1 2
B. 2. Saudara
No | Nama | Jen Kel | Usia | Pendd | Pekejaan Keterangn
I IN P 27 thn | SMA | ------ Adik kandung
2 J L 48 thn | D3 Pilot Saudara Tiri
3 O L 46 thn | S1 Pendeta Saudara Tiri
4 M p 44 thn | SMA | === Saudara Tiri
5 p 42 thn | SMA | PNS Saudara Tiri
6 A L 40 thn | SMA | -——— Saudara Tin
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B. 3. Orang lain yang berpengaruh

No { Nama | Kel | Usia Pendidikan | Pekerjaan | Hubungan dengan Adl
I J L 47 thn | Sar Mud Pilot Kakak Tiri

2 10 L 45thn { S| Swasta Paman

3 |7 P 43 thn | D3 Perawat Bibi

4 W p 26thn | S'1 PNS Keponakan

5 M P 32thn | S1 Swasta Pendamping dari LSM
6| B L | 25thn SD Swasta Pasangan
71C P 10bln | ----—--- | - Anak dengan B

Keterangan : S dan B tidak menikah secara resmi

B.5. Pendidikan

Sekolah Tempat Kelas Tahun Keterangan
TK Persit JPR A dan B 1983/1984,1984/1985 | Lulus 1985
SD Persit JPR I sampai VI ; 1985 sampai 1991 Lulus 1991
SMP SMPN2JPR |Idanll 1991 sampai 1992 Tidak lulus

Tesis Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ... Yosefina Marijke Watofa



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

%4

LAMPIRAN 2
II. ANAMNESA
I. Latar Belakang Keluarga
Adl anak anak pertama dart dua bersaudara lahir dari perkawinan
kedua ibu, lahir di Jpr 29 tahun yang lalu, ayahnya seorang anggota TNI
AD. Dart perkawinan yang pertama ibu memiliki lima orang anak yaitu
tiga anak lelaki dan dua anak perempuan. Setelah suaminya meninggal
pada tahun 1976, ibu Adl hamil tanpa ada pernikahan dengan suami kedua.
Perbedaan usia antara ibu {An) dan suami keduva (Sl) cukup besar. An
lebih tua 13 tahun dart S]. Sebenarnya antara An dan SI masih memiliki
hubungan kekerabatan yaitu Si adalah adik sepupu dari An.
Menurut J (anak pertama An dari perkawinan pertama), saat An
hamil anggota keluarga yang lain merasa kaget dengan kehamilannya
karena antara An dan Si memilik: perbedaan usia yang cukup besra yaitu
An berusia 41 tahun dan Sl berusia 25 tahun, seiain itu masih memilik
hubungan keluarga dan J dan adik-adiknya memanggil S| ” paman ”
Selama suami pertama An masth hidup SI merupakan salah seorang
kerabat yang tinggal bersama- sama dalam rumah keluarga tersebut selama
tiga tahun, karena saat itu S| masth sekolah di SMA dan dibiayai oleh An
dan suami pertamanya. Namun anggota keluarga dan anak-anak dari Sl
berusaha memahami bahwa An masih membutuhkan seorang laki-laki
sebagai pendamping. Pada tahun 1978 Adl lahir sebagai anak pertama dari
An dan Sl. Kemudian pada tahun 1980, N lahir sebagai anak kedua.

Menurut T (adik dari An) kehadiran Adl dan N dalam keluarga
pada awalnya ditolak oleh J dan adik-adiknya, namun karena Ad! dan N
adalah anak dari ibu mereka maka mereka berusaha menerima. Juga ibu
terus menerus berupaya memberi pengertian bahwa kalau anak-anaknya
menyayangi ibu mereka, anak-anak harus bisa menerima kehadiran Aal
dan N.

Pada saat Adl berusia tyyuh tahun, tahun 1985 ayahnya ( Sl ) pergi

meninggalkan keluarganya. Hal ini terjadi karena S| ternyata berpacaran
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dengan wanita lain. Sebelum ayahnya pergi, terjadi pertengkaran antara
An dan S! . Pada pertengkaran itu ayah sempat melontarkan kata-kata
yang menyakitkan dan menghina An. Slmengatakan bahwa sebenamya ia
1a tidak mau kawin dengan An dan menuduh An sengaja menyerahkan
dirinya dan sebagai laki-laki ia tidak mungkin menolak sehingga akhimya
An hamil dan melahirkan Adl dan adiknya Selain itu juga SI mengatakn ia
lianya merasa kasthan dengan An sudah menjanda dan harus membesarkan
anak-anaknya dari perkawinan terdahulu dan karena An sudah membantu
menyekolahkannya maka sebagal upaya membalas budi. S| mengatakan
sudah punya pilihan hati dan saat ini ia ingin menikah dengan pilihan
hatinya. Sejak saat itu ibu mengasuh dan merawat Adl dan adiknya
bersama-sama dengan anak-anak An dari perkawinan pertama. Adl
tumbuh menjadi seorang anak perempuan tanpa kehadiran figur ayah
secara fisik.

Menurut J, dalam membesarkan Adl dan N ada banyak perbedaan
dibandingkan dengan saat ibu mendidik J dan adik-adiknya. Ibu
membiarkan Adl dan N bertumbuh tanpa mengarahkan dan menanam nila-
nilai, aturan dan norma seperti yang permah diterapkan pada J dan adik-
adiknya. Bahkan ibu cenderung memberikan tanggungjawab mengasuh
Adl dan N pada J dan adik-adiknya.

Pada usia 14 tahun tahun 1992 saat sekolah di kelas II SMP Adl
mufai mengenal lawan jenis dan berpacaran dengan anak tetangga .
Karena kurang mampu menahan dorongan-dorongan yang timbul pada
usia remaja tersebut, Adl dan pacarnya melakukan hubungan badan yang
mengakibatkan kehamilan sechingga Adl dikeluarkan dari sekolah. Dengan
pacarnya ini Adl melahirkan 2 anak dan hidup serumah yaitu anak
pertama tahun 1992 dan anak kedua pada tahun 1993. Setelah itu Adl
pulang kembali ke rumah. Setahun setelah kejadian tersebut, pada tahun
1994 Adl berpacaran dengan laki-laki lain dan pada tahun 1995 hamil lagi
namun ia mengalami aborsi, anaknya meninggal dalam kandungan.

Pacarnya meninggalkan Adl tanpa mau bertanggungjawab terhadap apa
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yang dilakukannya. Setelah kejadian tersebut Adl mengatakan kepada
ibunya bahwa ia mau pergi saja dari rumah dan tinggal dengan kerabat ibu
yang di kota Jpr. Pada tahun 1998 Adl berangkat ke kota Sby karena
diajak laki-laki lain yang diketahui sebagai pacarnya yang baru. Adl dan
pacarnya tinggal serumah selama dua tahun dan pada tahun 2000 Adl
hamil lagi tetapi pacarnya tidak mau bertanggungjawab kehamilan tesebut
bahkan pergi meninggalkannya.. Dalam keadaan usia kehamilan 7 bulan
Adl dipulangkan oleh J kakak lain ayah ke kota Sq sampai Adl
melahirkan anak perempuan anak tersebut diberikan kepada kerabat dari
ibu, sementara Adl juga tinggal menetap di kota Sq selama 2 tahun.

Menurut J, dalam kehidupan sehari-hari di kota Sq, Adl mengaku
kepada sanak saudaranya baru kembali dari kota Sby sebagai seorang
sarjana kesehatan yang lulus dari salah satu unversitas negeri . Dengan
pembawaan kalem dan kemampuan berbicara yang meyakinkan Adl
mampu membuat kerabatnya percaya dan meyakininya sebagai seorang
sarjana kesehatan sehingga mereka sering meminta saran dari Adl tentang
cara-cara hidup yang sehat.

Setelah dua tahun di kota Sq tahun 2002 adl kembali ke kota Jpr
tapi fidak kembali ke dalam rumah orang tuanya melainkan tinggal di
rumah sewa ( kos ). Di kota Jpr ini ia berusaha mencari pekerjaan dan
tetap masih mengaku sebagai seorang sarjana kesehatan sehingga ia
mampu meyakinkan seorang dokter sehingga diterima bekerja sebagai
asisten pada tempat prakiek dokter tersebut. Ternyata Adl tidak mampu
bertahan bekerja di tempat tersebut, ia hanya bekerja selama tiga bulan
dan setelah itu ia dikeluarkan karena tidak mampu bekerja sesuai tuntutan
dari tempat praktek dokter tersebut. Setelah dikrluarkan dari tempat
kerjanya, Adl mencoba melamar keja sebagai petugas pelayanan
kebersthan di salah satu rumah sakit pemerintah . '

Adl berkenalan B pada bulan Februari 2005, mereka memutuskan
hidup bersama-sama tanpa menikah di tempat kost Adl . Pada akhir bulan

Oktober 2005 Ad! hamil dan melahirkan seorang bayi perempuan
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tanggal 11 Agustus 2006, Setelah bayi mereka berumur dua bulan B
mengajak adl dan Cl (anak mereka ) pulang ke rumah orang tua B. Adl
masih tetap bekerja sebagai petugas kebersihan di rumah sakit pemerintah
sampai bulan Januari 2007 dikeluarkan karena sering bolos kerja. Selama
tinggal di rumah orang tua B, Adl sering bertengkar dengan ibu mertuanya
yang menginginkan Adl hanya mengasuh anak mereka dan tidak boleh
bekerja. Menurut B, Adl tidak menghargai ibu mertuanya, sering berkata
kasar kepada orang tua B, juga suka cemburu pada teman-teman wanita B
atau pelanggan B karena B adalah tukang ojek. Pada bulan Februart 2007
adl membawa anaknya pergi dari rumah orang tua B dan tinggal di tempat
kos yang lama. Dan sejak itu Adl berusaha menghindar dari B dengan
cara berpindah-pindah tempat tinggal, sampai saat pemeriksa bertemu
dengan Adl dan anaknya, mereka tinggal dengan keluarg O yang
merupakan kerabat An.

Menurut pengakuan J dan anggota keluarga yang lain termasuk
An, Adl sudah dianggap sebagail anak yang mempermalukan nama baik
keluarga karena tidak mampu bersikap baik, tidak bisa menjaga tingkah
lakunya sehingga mengalami kehamilan sebanyak empat kali dengan lelaki
yang berbeda. Adl juga tidak menunjukkan rasa sayang terhadap ibunya
yang sudah tua saat ini, sering melakukan hal- hal yang merugikan ibu
seperti mencuri gaji pensiunan dari ibu S. Bahkan keluarga sudah tidak
memperdulikan keberadaan dan tingkah laku saal ini dan dianggap
sebagal pengacau dalam keluarga,

Saat pertemuan pertama dengan tanggal 10 Mei 2007 pemeriksa
Ad! menyampaikn beberapa hal kepada pemeriksa yakni Adl adalah anak
pertama dari tiga bersaudara dalam keluarga Im. Adl sebenarnya lahir dari
keluarga An tapi sejak lahir ia tidak diakui oleh ayahnya (SI) karena
kehamilan tersebut tidak diinginkan oleh Sl. Oleh karena penolakan itu
maka tbu menyerahkan Adl kepada kel Im yang masih memiliki
hubungan kekerabatan yaitu adik sepupu ibu. Sejak lahir pada tahun 1978
Adl tinggal bersama-sama dengan kel’ Im  kota Jpr. Pada tahun 1992
keluraga Im pindah ke kota Sq, Adl melanjutkan sekolahnya di kota Sq
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sampai hulus SMA dan melanjutkan kuliah di kota Sub pada tahun 1998
dan fulus tahun 2002 sebagai seorang sarjana kesehatan.

Adl kembali ke kota Sq dan mencoba melamar kerja sebagai
pegawai negeri sipil tapi tidak berhasil, Adl sempat kerja sebagai tenaga
kesehatan yaitu petugas penyuluhan kKesehatan lingkungan pada salah satu
PUSKESMAS di kota tersebut. Karena tidak berhasil dalam tes pegawai
negeri itu, Adl memilih balik ke kota Jpr

Adl mengatakan setelah kembaii ke kota Jpr, ia sempat bekerja
sebagal petugas cleaning service di rumah sakit pemerintah dan karena
bisa meyakinkan seorang dokter, Adl sempat bekerja sebagai tenaga
adminintrasi pada tempat praktek dokter.

Adl juga memiliki seorang bayi perempuan yang berumur 9 bulan
~hasil hubungannya dengan B, sementara S dan B tidak menikah secara sah.
Adl ingin agar B mau menikahinya secara resmi sehingga ada kepastian
nasib dari Adl dan anaknya. Sebenarnya B mau bertanggungjawab, tapi
karena Adl sudah membawa pergi anaknya menyebabkan B menjadi tidak
perduli terhadap keduanya. Walaupun Adl sudah pergi dari rumah B
namun ia sering secara diam-diam mencari tahu keberadaan dan aktifitas
B sehari-harinya.

Setelah melakukan beberapa kali pertemuan dengan pemeriksa,
pada pertemuan tanggal 7 Juni 2007, Adl mengatakan bahwa ia ingin
jwjur kepada pemeriksa bahwa sebenamya hanya sekolah sampai kelas II
SMP dan putus sekolah tanpa menjelaskan kenapa tidak melanjutkan
sekolahnya. Adl juga mengatakan bahwa ia masih memiliki ibu kandung
yang masih hidup dan saat ini tinggal di kota Jpr . Saat pemeriksa bertanya
tentang pengakuan tersebut, Adl mengatakan bahwa ia malu untuk
mengakui keberadaan dirinya saat ini. _

Adl mengatakan saat ini yang dipikirkan adalah bagaimana ingin
mendapat pekerjaan agar bisa hidup tenang dengan anaknya. Adl bekerja
sebagal pembantu rumah tangga tidak tetap. Biasanya mengerjakan tugas
seperti setrika dan mencuci jika dipanggil oleh orang yang membutuhkan.

Hasil dari pekerjaan itu tidak terlalu banyak karena sekali kérja hanya

Tesis Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ... Yosefina Marijke Watofa



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

99

dibayar RP 25.000,-, sementara masyarakat jarang menggunakan jasa
tenaga pembantu rumah tangga. Dalam sebulan Adl bekerja sebanyak
empat sampai lima kali, namun pada saat tertentu bisa sebanyak enam kali

Menurut Adl uang hasil pekerjaannya digunakan untuk membel:
makanan untuk dirinya dan anaknya. Adl biasa membeli makanan yang
bisa dikonsumsi berdua dari pada membeli susu untuk bayinya. Biasanya
Ad] memberi anaknya minum teh dan makan makanan keras seperti pisang
bakar,ubi atau nasi. Saat bekerja biasanya Adl menitipkan anaknya pada
ibu kos dan Adl mengijinkan anaknya makan makanan yang diberikan
olch ibu kos.

Menurut M, ( pendamping dari LSM ) pada tanggal 11 Juni 2007
jam 10.00, Adl datang ke kantor tersebut dan mengatakan ingin
menyerahkan anaknya untuk diberikan pada orang lain yang mau
mengadopsi anaknya 1tu, karena Ad! merasa tidak sanggup lagi untuk
megurus anaknya.Adl mengatakan sejak awal bulan Juni ini  belum
mendapat pckerjaan sama sekali, sehingga sudah merasa putus asa. Saat
disarankan M agar pulang saja ke rumah orang tuanya, Adl menolak dan
mengatakan sakit hati dengan keivarganya, Adl tidak akan pulang sebelum
salah satu anggota keluarga di dalam rumahnya meninggal. Menurut Ad]
keluarga besarny terutama tbunya tidak mengasihi dan memperlakukannya
dengan tidak adil.Jika Adl dan anaknya datang ke rumah, ibu
mengeluarkan kata-kata yang mencurigal dan menuduh Adl memiliki niat
tertentu yang menyusahkan ibu dan saudara-saudaranya yang lain. Hal itu
dikatakan oleh ibu karena suatu ketika pada awal bulan Mei 2007, ibunya
kehilangan vang gaji pensiun yang baru diambil dari bank. Dan kejadian
tersebut terjadi kebetulan Ad! datang ke rumah ibunya, saat itu hanya ada
Adl dan ibunya berdua saja di dalam rumah. Setelah Adl balik ke tempat
kos, 1bu mencari-carl uang tersebut tapi sudah tidak ada, sehingga ibu

langsung menuduh Adl yang mencurinya.
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2. Latar Belakang pendidikan

Subjek memasuki pendidikan formal pada saat berusia 5 tahun
dengan bersckolah pada taman kanak-kanak milik yayasan dibawah TNI-
AD vyaitu yayasan Persit karena ayah subjek anggota TNI-AD di kota J.

Pendidikan di taman kanak-kanak ini mampu diselesaikan oleh
subjek selama 2 tahun dan dilanjutkan ke Sekolah Dasar masih pada
yayasan yang sama dan lokasinya pada kompleks yang sama dengan TK
sehingga subjek tidak mendapat kesulitan untuk memasuki SD,

Selama sekolah di SD subjek tidak mengalami hambatan dalam
mengikuti pelajaran. Subjek mampu menyelesaika €D selama 6 tahun,
walaupaun pada saat sekolah di SD, ayahnya sudah pergi meninggalkan
Adl, N dan ibunya.

Adl memiliki kemampuan akademis yang cukup baik, dengan nilai
rata-rata pelajaran 6 dan 7. Menurut subjek biasanya nilai matematika
sekitar 5 dan paling tinggi 6, namun untuk pelajaran menghafal biasanya 7
dan kadang 8.

Setelah lulus dari SD subjek masuk ke SMP masih tetap pada
yayasan yang sama, namun subjek mulai sering tidak masuk sekolah.
Menurut subjek kalau pagi hari ia pamit untuk berangkat ke sekolah,
namun tidak sampai ke sckolah. Biasanya subjek pergi ke rumah
saudaranya yang lain yang tinggal agak jauh jaraknya (15 km) dari rumah
subjek.

Biasanya subjek membawa baju lain sebagai cadangan untuk
mengganti baju seragam yang dipakai dari rumah. Kalau ditanya
saudaranya subjek memberi alasan masuk sekolahnya siang hari.

Adl sering tidak masuk sekolah dan pada akhir tahun ajaran saat
penerimaan raport subjek tidak naik kelas. Ibu Adl marah dan
memindahkan subjek ke SMP negeri yang lokasinya lebih dekat dengan
rumah subjek. Setelah masuk SMP negeri ini subjek menjadi lebih rajin ke
sekolah dan mendapat nilai yang lebih baik sehingga pada akhir tahun

ajaran subjek mampu naik kelas I1 SMP.
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Pada saat Adl duduk di kelas II SMP ini, ia sudah mulai pacaran.
Sebenarnya sejak kelas 1 SMP Adl sudah memiliki pacar tapi karcna tidak
naik kelas saat itu Adl tidak mau pacaran lagi. Kali mni yang menjadi pacar
subjek adalah anak tetangga. Usia pacarnya 17 tahun dan usia subjek saat
itu 14 tahun. Karena sering berpacaran akhirnya mererka berdua tidak
mmpu mengotrol perilaku dan melakukan hubungan badan yang menurut
subjek sudah dilakukan beberapa kal. Akibatnya subjek mengalami
kehamilan dan dikeluarkan dari sekolah pada saat subjek masih kelas II

SMP.

1. KESIMPULAN AWAL

Permasalahan yang dialamn subjek berkaitan dengan pengalaman
masa kecil yakni kurangnya peran orang tua dalam mengasuh dan mendidik.
Saat Adl lahir ibu tidak mengasuh subjek tapi menyerahkan pengasuhn
kepada anak-anak ibu dari suaminya yang terdahulu. Selain itu juga subjek
mendapat perlakuan yang kasar dari kakak- kakaknya yang mengatakan
subjek adik tiri, yang tidak dikehendaki dalam keluarga. Selain itu juga
perlakukan kasar ayah terhadap ibu subjek membuat subjek membenci kedua
orang tuanya.

Ibu tidak berperan menanamkan norma, nilai dan aturan yang
saharusnya dimiliki oleh subjek, akibatnya subjek tidak memuliki norma dan
yang lebih dominan dalam diri subjek dalam berperilaku adalah dorongan
dari dalam dirinya.

Subjek mencari figur ayah setelah kehilangan figur tersebut pada usia
7 tahun. Dalam pencariannya itu subjek memperolehnya dalam diri laki-laki
yang menurutnya bisa melindungi. Subjck rela melakukan apa saja asal ia

memperoleh dan merasakan adanya sosok ayah.

IV. KELUHAN

¢ Pecrasaan benci pada B akibat mendapat perlakuan yang kasar
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¢ Takut terhadap suara orang berbicara keras-keras karena membayangkan
saat B dalam keadaan mabuk biasanya membentak Adl dengan suara yang
kasar dan keras.

4 Adl sering keliru dan lupa pada aktifitas bina diri  yang mesti dilakukan
schari-hari, seperti merasa sudah mandi, makan dan lain-lain padahal
belum dan kadang-kadang merasa enggan melakukannya.

¢ Merasa jengkel dan marah pada keluarga besarnya terutama mama dan
saudara-saudaranya vang lain yang tida‘k mau menerima dan menganggap
Adl sebagai bagian dari keluarga.

¢ Merasa tidak mampu mengontrol kebiasaan-kebiasaan buruk seperti tidak

bisa berkata jujur dan suka mencuri.

V. RIWAYAT KELUHAN

¢ Adl mengenal B sekitar 2 tahun ( tahun 2004 ) yang lalu sebagai sosok
lelaki yang sopan, ramah dan tegas. Hal tersebut itulah yang membuat Adl
jatuh cinta pada B. Pada bulan akhir bulan Oktober 2005 hamil dan
melahirkan seorang bayi perempuan . Oleh karena orang tua B mengetahui
bahwa Adl sudah melahirkan maka mereka meminta anaknya B dan Adl
serta bayinya agar mau tinggal bersama-sama orang tuanya. Sejak kumpul
dengan orang tuanya B mulai menunjukkan sifat yang sebenarnya yaitu
bertindak kasar, memukul dan juga sering mabuk-mabukan. Menurut Adl
jika sedang mabuk B tidak bisa mengontrol perilakunya B menjadi kasar
dan 1a memaki dan memukulnya. Selain itu juga Adl mendapat perlakuan
kasar dart keluarga B. la sering dimaki-maki ibu B dan disuruh keluarga
B mengerjakan semua pekerjaan rumah selayaknya seorang pembantu.
Hal ini menyebabkan Adl menjadi sangat takut dan hanya bisa bertahan
selama 3 bulan saja dan memutuskan pergi dari rumah orang tua B dengan
membawa bayinya. dan sejak itu Adi merasa tidak bisa hidup dengan
aman sehingga sering berpindah-pindah tempat tinggal.

¢ Menurut Adl karena masalah yang dihadapinya menyebabkan ia sering

lupa melakukan tugas rutin sehari-hari seperti masak, mencuci pakaian,

Tesis Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ... Yosefina Marijke Watofa



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

103

memandikan dan membert makan anaknya.

¢ Saat menghadapi masalah dengan B scbenarnya Adl ingin pulang ke
rumah ibunya tapi semua anggota keluarga menolak dirinya dengan alasan
Adl sudah mempermalukan nama keluarga. Adl akhirnya lebih memilih
tinggal berpindah-pindah atan menumpang pada kerabat dari ibu atau

bapaknya.
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LAMPIRAN 3 :
OBSERVASI

A. Status Praesens.

Adl, perempuan berusia 29 tahun dengan tinggi badan 155 dan berat badan
42 kg. Perawakan badan nampak kurus, warna kulit cokelat, rambut ikal dan
panjang sebahu diikat kebelakang. Wajah Adl kelelahan dan matanya cekung
sehingga nampak seperti orang yang kurang tidur, selain itu cara berpakaian
kurang rapi. Adl memakai kaos warna cokelat muda yang warnanya nampak
sudah agak kusam dan jelana jeans ukuran sampai di betisnya, memakai sendal
jepit. Kurang merawat din karena penulis mencium bau badan dan juga saat
berbicara tercium bau mulut. Pemeriksa ju.ga melihat gigi Adl yang sudah
ompong tiga buah yakni dua gigi depan dan satu gigi geraham samping.

Cara berbicaranya tidak seberapa lancar yakni seperti mencari-kata yang
tepat untuk menjawab pertanyaan pemeriksa, artikulasinya tidak jelas. Bahkan
terdengar lirih seperti tidak mau didengar oleh orang lain. Adl berbicara dengan
perlahan-lahan dan memakat bahasa Indonesia dengan dialek Papua. Pada
awalnya Adl berbicara dengan tidak lancar, namun setelah kurang lebih setengah
jam berbicara dengan pemeriksa, ia bisa bercerita dengan lancar. Ada beberapah
penggalan kata yang sering digunakan pada akhir kalimat seperti kata ” ya sudah
7. Bila penulis meminta Adl untuk meﬁjelaskan arti kata tersebut, ia tidak
menjawab. |

Pertama kali saat berkomunikasi Adl tidak mengarahkan pandangan

matanya kepada pemeriksa, pandangan matanya tidak terarah, sering tunduk atau
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melihat seluruh ruangan. Adl merapatkan tangannya pada tas yang dipegangnya
dan mendekap kedua tangannya ke dada. Saat berbicara ia kadang menggoyang-
goyang tubuhnya ke depan dan ke belakang atau menggerakkan kedua kakinya

sifih berganti.

B. Observasi
B.1. Observasi Wawancara

Pertama kali diwawancarai subjek berbicara dengan suara lirih dan
menunduk. Ia tidak menatap mata pemeriksa. Nampak ragu-ragu dan takut untuk
berbicara. Karena saat itu subjek diantar oleh tiga orang dari lembaga swadaya
masyarakat, sechingga mereka harus meyakinkan Adl dan mengatakan tidak usah
takut atau malu. Pertama kali berdialog subjek tidak mau bicara dan ia menangis,
pemeriksa membiarkan subjek menangis sampai kira-kira 15 menit baru subjek
meminta maaf kepada pemeriksa karena sudah merepotkan. Subjek menceritakan
kepada pemeriksa bahwa ia benci kepada B karena tidak mau bertanggungjawab
kepada subjek dan anaknya.

Ia berbicara sambil tetap mendekapkan kedua tangannya ke dada, namun
kali int Adl sudah nampak lebih tenang, namun artikulasinya kadang tidak jelas,
dan cenderung lirth sampai pemeriksa harus bergeser mendekati subjek.

Pada pertemuan kedua subjek sudah bisa menerima pemeriksa dengan
lebih tenang. la memakai baju kaos merah muda dengan celana jeans yang sama
seperti pertemuan pertama. Pada pertemuan imi Adl membawa Cl ( anaknya

dengan B ). Selain itu Adl juga mengajak séorangteman wanita bernama W (
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keponakannya }, menurut Adl saat ini ia dan C tinggal bersama-sama dengan W di
rumah pamannya. Selama int hanya W yang bisa mengerti dirinva. Adl nampak
lebih rapi dan berdandan dengan memakai lipstik. Ia sangat senang pada saat
pemeriksa menanyakan anaknya. Menurut Adl, C seakan-akan mengerti keadaan
yang dialami , C tidak rewel dan Adl merasa tidak terbebani oleh keberadaan C.

Adl mulai berbicara lancar kepada perneriksa pada pertemuan ketiga. la
sudah mulai bercerita tentang dirinya. Adl mengatakan ia pernah tinggal di kota
Sub selama tiga tahun karena kuliah di salah satu perguruan tinggi negeri dan
berhasil menyandang gelar sarjana, Selain itu Adl kurang terbuka saat pemeriksa
menanyakan identitas diri dan keluarga, terutama keberadaan ibu dan ayahnya.
Karena mengaku dirinya lelah, pemeriksa memutuskan pertemuan hari ketiga
hanya berlangsung selama satu jam. Sebelum pulang pemeriksa meminta Adl
membernt alamat rumah pamannya dan meminta ijin agar pemeriksa bisa
berkunjung untuk bertemu Adl dan C. Menurut Adl rumah pamannya agak sulit
dijangkau karena memasuki gang yang sempit dan kalau malam hari Adl, C, W
dan beberapa anggota keluarga pamannya biésanya berjualan makanan kecil di
trotoar dekat jalan ke rumah pamannya.

Dua hari setelah itu pemeriksa datang berkunjung ke tempat tinggal Adl.
Ternyata tempat rumah pamannya terletak di gang yang sempit, selain itu rumah
pamannya sangat kecil memiliki dua kamar, satu kamar digunakan oleh paman
dan isterinya, kamar yang lain digunakan oleh anak-anaknya yang berjumlah lima
orang ditambah W, Adi dan C. Menuirut Adl ebih merasa nyaman kalau bertemu

dengan pemeriksa di rumah pemeriksa dari pada rumah pamannya.
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Pada pertemuan berikutnya yang diadakan di tempat pemeriksa, Adl sudah
banyak bercerita terutama cerita masa lalu. Menurut Adl masa kecil yang
membuatnya bahagia adalah saat berada di kota Sq. 1a bisa menikmati masa-masa
indah seperti belajar berenang di pantai atau belajar mendayung perahu. Adl
menunjukkan wajah gembira saat menceritakan hal-hal itu.

Adl mengatakan tidak diakui oleh ayah kandungnya dan diterlantarkan di
rumah sakit sewaktu baru lahir. Sehingga tidak pernah mau memafkan ibu dan
ayahnya yang lidak mau merawat dan mengasuhnya. Adl pernah mencari ayahnya
tapi setelah bertemu ayahnya tidak mengenal dirinya. Sedangkan keberadaan
ibunya tidak diketahui .

Informasi awal yang diperoleh dari Adl berubah-ubah dan berbeda setiap
pada pertemuan, sehingga pemeriksa harus melakukan penggalian data untuk
mendapat alur cerita sebelumnya. Pemeriksa harus memilah data yang dapat
dipercaya, walaupun Adl menunjukkan wajah serius saat bercerita.

Penggalian data sebelumnya harus dikonfirmasi ulang dan terdapat
perbedaan. Menurut penuturan J, bukan seorang sarjana, putus sekolah kelas dua
SMP karena hamil di luar nikah dengan pacarnya. J mengatakan tidak pernah
diadopsi oleh keluarga Im. Menurut J, Adl tidak pernah tinggal di kota So dalam
waktu yang lama. Selain itu juga ibu Adl saat ini masih ada dan tinggal satu kota

dengan Adl di Jpr.
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B.2. Observasi Administrasi
B.2.1. Observasi Tes WAIS

Tes WAIS dilaksanakan di rumah pemeriksa sesuai dengan permintaan
Adl Subjek duduk di kursi dan mendengar perintah yang disampaikan oleh
pemeriksa. Secara umum Adl dapat mengikuti perintah pada tes verbal
yangdiberikan, namun responnya lambat dalam menjawab perintah tersebut,
walaupun demikian Adl mampu menjawab subtes verbal sesuai perintah yang
dibaca pemeriksa.

Adl mengerjakan subtes verbal pada awal-awal seperti informasi subjek
mampu menjawab pertanyaan nomor lima sebagai pertanyaan yang pertama
disajikan kepadanya.. la mampu menjawab dengan benar soal nomor lima dan
enam, Namun pada penyajian empat nomor berikutnya subjek tidak mampu
menjawab. Pemeriksa melanjutkan menyajikan soal berikut namun Adl
mengatakan tidak mampu menjawab dan tidak bisa. Pada subtes pengertian Adl
mampu menjawab pada penyajian soal nomor tiga walaupun tidak lengkap.

Pada subtes aritmatika , Adl mampu menjawab lima soal dengan benar.
Menurut Adl! ia tidak mampu mengerjakan soal-soal hitungan. Pada saat sekolah
nilai matematika selalu jelek dan tidak menyukai pelajaran menghitung.

Pada subtes persamaan Adi hanya mampu menjawab soal nomor satu, dua
dan empat. Adl mengatakan tidak mampu dan minta supaya jangan memberikan
pertanyaan yang sulit-sulit. Pemeriksa minta agar Adl mencoba dulu dan tidak
usah terburu-buru dalam menjawab. Coba berpikir dulu, namun Adl mengatakan

yang dijawab itu yang diketahui,
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Pada subtes rentang angka Adl lama menjawab dan belum memahami
perintah, sehingga pemeriksa menanyakan apakah Adl paham dengan maksud dari
subtes int. Adl minta pemeriksa mengulangi perintah pad subtes rentang
angka.setelah itu baru ia mau mengerjakan. la berusaha melihat angka yang
disebut oleh pemeriksa. Adl mencatat sctiap angka yang disebut oleh pemeriksa
pada rentang angka tujuh. Pemeriksa menegur dan mengatakan tidak boleh
memaksa kalau tidak mampu dan fidak boleh bersikap tidak jujur. Harus bisa
mejakukan subtes terscbut sesuat dengan kemampuan subjek. Pada tes
perbendaharaan kata subjek hanya mampu mengerjakan sampai soal nomor dua
puluh tujuh dan mengatakan tidak memiliki perbendaharaan kata yang banyak.

Pada tes performance Adl mengerjakan subtes simbol data dengan serius,
dan menyelesaikan dengan benar sebanyak enam puluh tiga soal pada sub tes ini.
Pada subtes melengkapt gambar Adl banyak menjawab dengan hanya menunjuk
bagian yang kurang dari gambar yang dilihat.. Adl kadang- kadang asal-asalan
menunjukkan saja tanpa melihat dengan pasti dan teliti. Pada subtes rancangan
balok Adl menyelesatkan scal vang menggunakan empat balok. Pada saat
pemeriksa memberi lima balok untuk mengerjakan soal berikutnya Adl
mengatakan sulit. Ia meminta pemerika agar memberi kesempatan kepadanya
untuk mengulangi beberapa soal sehingga waktu yang terpakai pada soal nomor
enam, tujuh dan delapan melebihi satu menit, tetapi tidak berhasil diselesaikan .
Untuk subtes mengatur gambar, Adl mengerjakan dengan benar

Pada subtes meyusun gambar Adl mengerjakan enam dari delapan soal

dengan benar. Ia jugpa membuat cerita dari setiap gambar dengan menggunakan

Tesis Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ... Yosefina Marijke Watofa



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

110

kalimat yang bisa dimengerti dan sederhana. Pada subtes yang terakhir, Adl
mengatakan sudah capek, pemeriksa minta agar Adl mengerjakan lebih dulu dan
mengatakan akan menyelesatkan tapi semampu yang bisa dilakukannya. Adl

mengerjakan tes terakhir dan meminta untuk menyelesaikan tes tersebut..

B.2.2 Observasi Tes Grafis.

. Pada saat disuruh menggambar a.walnya Adl mengatakan ia tidak
mampu dan tidak bisa. Tapi kemudian mampu menyelesaikan gambar
tersebut. Yang pertama kali digambar gambar perempuan dengan
menggambar  kepala, kemudian diberi mata, mulut, dilanjutkan dengan
menggambar leher, dilanjutkan ke badan, dan diberi gambar pakaian. Setelah
itu Adl menggambar tangan dan kaki. Kemudian subjek membuat garis-garis
di kepala sebagal rambut. Untuk gambar laki-laki Adl menggambar kepala
terlebih dahulu. Dilanjutkan dengan badan dan diselesaikan selama 15 menit
untuk menyelesatkan kedua gambar tersebut. Tarikan garisnya dibuat agak
tebal dan menghitam. la juga menulis perempuan sedang pakai jaket (sweater)
untuk jalan. Dan untuk laki-laki subjek menulis anak sedang melihat
pemandangan.

Tes BAUM Adl mengatakan tidak bisa menggambar pohon, namun
berusaha menggambar walaupun jelek. la ﬁcnggambm pohon dalam waktu 15
menit. Garis yang dibuat jugatebal dan dibert shading pada batang pohon,
pada mahkota garis dibuat agak tebal juga Adl menggambar akar yang
nampak dipermukaan kertas. Pada tes HTP ia menggambar dalam waktu 10
menit dengan gambar yang nampak sederhana tanpa memberi aksesoris.
Garisnya tipis 1apt nampak gambar rumah lebth dahulu, pohon dan orang

digambar paling terakhir discbelah kanan.
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B.2.3. Observasi Tes Wartegg

Adl mau menggambar les ini dengan terlebih dahulu pemeriksa
harus mengulangi perintali sebanyak dua kali. Tes ini diselesaikan dalam
waktu 45 menit dan secara tidak berurutan,

Adl menggambar kotak nomor 4 terlebih dahulu dan menulis tikar
hitam putih garis. Selama tes ini berlangsung Adl mengatakan pokoknya
berusaha menggambar semampu vang bisa dikerjakan. Stimulus nomor 2
digambar pada urutan terakhir yaitu semut-semut yang berusaha membawa
sepotong kue. Tidak ada unsur makhluk hidup maupun manusia dari stimulus

yang digambar.

B.2.4. Observasi Tes SSCT

Pemeriksa menjelaskan maksud dari tes ini dan Adl mengatakan kalau ada
vang sulit nanti dilewati dan dikerjakan pada akhir tes ini.

Adl mengerjakan tes ini dalam waktu 60 menit. 1a mengatakan saya tidak
mengerti jawaban dari soal-soal ini. Ada beberapa soal yang tidak dikerjakan
secara berurutan dan dibiarkan kosong. Setelah menyelesaikan sampai soal
nomor 60 baru Adl mengisi soal-soal yang tadi tidak diisi.la menjawab dengan

sepotong-potong dan tidak secara detail, tulisannya rapi dan bisa dibaca.

B.2.5. Observasi Tes TAT

Pada tes TAT Adl mengerjakannya dengan terlebih dahulu mendengar
perintah dari pemeriksa la mendckap kedua tangannya ke dadanya dan posisi
duduk agak sedikit mencondongkan badannya ke depan. Pemeriksa berusaha
menanyakan apa yang dirasakan oleh subjek. la menjawab agak bingung
dengan tes ini, sehingga pcmerikia menjelaskan dengan perlahan dan
mengulanginya 2 kali.

Sctiap gambar dapat dibuat cerita dengan lancar, namun saat pemeriksa
memberi kartu kosong { nomor 16 ) Ad! nampak terkejut dan bertanya kenapa
tidak ada gambarnya. Pemeriksa menjelakan maksud pemberian kartu tersebut

dan setelah Ad! mengerti maksudnya dan mulai bercerita dengan lancar dan
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lama, sekitar 10 menit. Keseluruhan waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan tes ini 60 menit. Setelah menyelesaikan tes int Adl mengatakan

sudak lelah dan pamitan untuk pulang.

B. 3 Observasi Lingkungan Fisik

Rumah paman yang ditumpangt subiek berada dalam gang yang sempit.
Lokast berada di belakang pertokoan di tengah kota J sehingga tempatnya
straregis. Ukuran rumah cukup sempit dengan ukuran rumah kira-kira 8 X 12
dengan memiliki 2 kamar tidur , 1 ruang tamu, 1 ruang lagi dipakai untuk
mkan dan nonton televisl, Namun saat malam hart ruang tersebut juga
berfungsi sebagai ruang tidur. Rumah tersebut ditempati sekitar 8 orang
termasuk Adl dan C. Dengan jumlah penghuni dalam rumah jumlahnya
banyak membuat rumah pamannya nampak tidak terawat dan tidak rapi.

Subjek nampak merasa kaku dengan kehadiran pemeriksa di rumah
pamannya dan subjek mengajak pemeriksa keluar rumah dan mengatakan
sebaiknya subjek saja yang datang kerumah pemeriksa. Namun pemeriksa
mengatakan ingin berkenalan dengan anggota keluarga yang lain.

Subjek mengatakan biasanya saat sore hari Adl dan anggota keluarga yang
lain berjualan makanan kecil di trotoar depan pertokoan dengan membawa

meja dan memakai penerangan lampu lentera.
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LAMPIRAN S

Angket REBT untuk Menolong Diri.
Angket ini memakai teori A-B - C

A 2 Activiting Event or Adversilies

(Kejadian-kejadian yang dialami/aktual)

e Papa meninggalkan kami saat saya berusia 7 tahun. Sebelumnya mama
dan papa bertengkar hebat dan papa sering memukul mama, dan memaki-
maki mama dengan kata-kata yang tidak sopan.

e Saya sering bolos sekolah dan itu memang saya sengaja membolos.

e Waktu kelas dua SMP saya berhenti sekolah karena pacaran dan hamil
saat itu umur 14 tahun. Saya melairkan 2 anak dan diberikan pada
keluarga laki-laki yang menghamili saya.

e Saya hamil lagi pada usia 17 tahun dengan pacar saya yang kedua tapi
mama suruh aborst,

e Umur 23 tahun saya tkut pacar yang ketiga ke Surabaya selama satu
tahun tapi setelah saya hamil pacar pergi dan tidak tanggungjawab. Saya
dipulangkan ke Sorong dan melahirkan, anak itu saya berikan ke paman
saudara dari papa.

s Tahun 2005 saya pacaran lagi dengan B dan bulan Oktober saya hamil.
Selama hamil B sering mabuk dan menghajar saya. Bulan Agustus 2006
saya melahirkan anak perempuan. Namun saya tidak mau kumpul dengan
B lagi, saya trdak mau disiksa terus menerus.

¢ Saudara-saudara saya sering mengatakan saya membawa sial mereka
menghina saya dan menuduh saya suka mencur uang mama.

e Untuk saat ini saya masih sulit untuk tinggal menetap di satu tempat.
Saya juga tidak mau pulang ke rumah mama.

e Kadang saya tidak mau melakukan apapun dan hanya maunya jalan saja,
bahkan saya sering lupa mandi.

Tesis

» Ringkasan situasi yang kira-kira mengganggwmenurut penglihatan/pandangan
subyek.
¢ Bisa berasal dari dalam atau luar diri, nyata atau Jalam khayalan.

¢ Bisa kejadian-kejadian lalu, sekarang atau akan datang.
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B. Keyakinan-keyakinan yang irasional

e Menurut mama dan saudara-saudara sebenarnya saya ini anak yang
tidak diinginkan kelahirannya. Jadi saya ini anak yang ditolak
kehadirannya.

+« Mama bilang yang penting bisa makan yang cukup, ada tempat untuk
tidur dan bisa memiliki pakaian sudah bisa hidup. '

» Tanpa kehadiran papa kami bisa hidup, tidak perlu cari-cari papa lagi.

« Orang tua itu yang paling benar jadi saya harus meniru yang dilakukan
mama.

o Saya pikir saya memang orang yang tidak berguna dan tidak
bertanggungjawab terhadap diri sendtri.

e Saya tidak mau dikritik orang lain, biarkan melakukan apa yang ingin
saya lakukan karena saya tidak bikin repot orang lain,

e Saya dengar orang-orang bilang kalau pacaran tidak ada masalah
melakukan hubungan seks dengan pacar.

e Karena mama orangnya pilih kasih dengan saudara-saudara yang lain
makanya saya tidak mau bertemu mama. Mama tidak adil karena apa
yang sudal saya alami semua itu khan dari meniru mama

¢ Keluarga menganggap saya rendah, di mata mereka saya hanya
sampah.

Identifikasi keyakinan-keyakinan yang tidak masuk akal
e Tuntutan yang dogmatik
(harus, mutlak dan semestinya)
o Hal-hal yang menakutkan/dasyart
{menakutkan, mengerikan, dahysat)
» Coping mekanisme yang rendah
(Saya tak mampu mengatasinya)
e Diri/rata-rata orang lain

(saya/dua, tidak berharga}

Tesis Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ... Yosefina Marijke Watofa



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

116

C. (Conscquences/konsckwensi)

¢ Emosi-emosi negatif tidak sehat yang dominan :

Saya jadi membenci dan marah pada diri sendiri, kecewa, takut, bingung,
saya juga pendendam pada orang lain, Saya juga membenci keluarga, Saya
merasa sakit hati dengan semua yang saya alami. Saya sering. menangis
kalau malam dan rasanya saya ingin mati saja.Tapi kadang saya bikin muka
tebal dan tidak peduli.

e Perilaku menolak yang dominan :
Kalau ada masalah biasanya saya menghindar dan pergi sejauh mungkin
karena saya tidak sanggup menyelesaikan.

Emosi-emosi negatif yang tidak sehat meliputi :

- Kecemasan - Marah - Toleransi frustasi rendah
- Depresi - Sakit hati - Cemburu
- Malu, aib/membingungkan - Bersalah
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D. Keyakinan-keyakinan irasional yang dibantahkan

» Anda lahir karena memang orang tua menginginkan kamu lahir, jangan
menyalahkan dan membenct dirimu. Kalau kamu mendengar omongan
orang lain yang menyalahkan maka kamu akan semakin membenci
dirimu. Coba lihat apa memang kamu anak yang tidak dinginkan.
Apakah semua anggota keluarga menolak kamu ?

+ Menurut kamu apa yang ssudah kamu fakukan itu memalukan atau
tidak ? Apa semua orang pacran harus melakukn hubungan seks ?

e Apakah benar mama tidak adil pada kamu sendiri ? apa benar mama
pilih kasih 7 Apa selama ini kamu tidak pernah memiliki pengalaman
yang menyenangkan bersama mama ?.

*» Menurutmu apa benar semua kesalahan yang terjadi sat ini karena
peran mama ?

+ Menurut kamu semua yang kamu kerjakan sudah benar sehingga kamu
tidak butuh orang lain ?

e Menurut diri kamu apa benar kamu tidak berguna ?

Membantu dengan menanyakan diri

Kemana saya bertahan untuk mendapatkan rasa percaya diri saya?

(apa in1 membantu atau harus ditolak)

Mana bukti yang menopang keberadaan keyakinan irasional? Apakah
berhubungan dengan kenyataan sosial

Apa keyakinan-keyakinan saya yang logis ? Apa sesual dengan keberadaan
saya ? |

Apa benar-benar mengerikan (buruk menjadi buruk)?

Apa saya benar-benar tidak mampu bertahan ?
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E.1. (Pandangan hidup baru yang lcbih efektif)

+ Kita hidup mi bukan hanya cukup makan,minum dan pakat saja, tapi banyak
hal lain yang diperlukan dalam hidup berkeluarga. Setiap anggota harus
saling mengasihi dan menegur kalau ada kesalahan, saling menasehati, harus
saling memperhatikan dan saling mengingatkan. Selalu ada sentuhan kasil,
tapi juga harus ada aturan yang jelas dalam rumah yang sudah disepakti
bersama.

e Kamu harus mengerti bahwa ini persoalan orang tuamu, sikap kamu tidak
menyelesaikan perscalan antara mama dan papamu. Kamu harus bersikap
adil pada papa dan mama. Sebab biar bagaimanapun ia tetap papamu.

+ Kamu harus banyak belajar dari kesalahan-kesalahan yang kamu alami.
Kalau kamu merasa bersalal dengan apa yang sudah kamu lakukn selama ini
sekarang kamu harus tunjukhan dan buktikan bahwa kamu mau berubah
menjadi lebih baik. .

e  Kamu sebaiknya menjaga dirimu, sebab tidak benar orang pacaran harus
sampai berhubungan badan. Hal itu hanya dilakukan oleh pasangan vang
sudah nikah. Banyak resiko yang terjadi jika kamu sering ganti pasangan.

e Hal yang paling penting adalah setiap orang lahir diberi Tuhan kelebihan dan
kekurangan. Setama ini kamu belum menyadari hal itu , sekarang kita akan
lihat kelebihan kamu dan buktikan pada orang bahwa kamu bisa berubah ke
arah lebih baik karena kmu punya hal lain yang bisa membanggakan diri dan
kelvarga.

Berpikir hal-hal [ebih rasional, tujuannya untuk :
¢  Menghadirkan hal-hal yang tidak dogmatik
(berharap, ingin, bermaksud)
* Keburukan-keburukan yang perlu dievaluasi
(buruk, tidak menguntungkan)
e Toleransi frustast yang tinggi
(saya tidak suka, tapi saya mampu menghadapinya)
e  Bukan merupakan hal yang umum dialami saya atau orang lain

{saya dan orang lain, adalah manusia yang memiliki kehidupan sendiri)
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E.2. Perilaku & Emosi yang Efektif

Emosi-emosi negatif sehat yang baru :
s Kalau kamu mendapat perlakukan dan kata-kata yang tidak
menyenangkan kamu sedih, kecewa tapi harus tetap tenang, sabar.
e Katakan pada dirimu kamu tidak menyukai cara merasakan sesuatu
dan bertindak menghadapt permasalahan yang selama ini sudah
dilakukan dan kamu ingin mengubah cara-cara yang sudah salah

tersebut.

Membangun tingkah laku yang baru :

'Harus berani berhadapan untuk menyclesaikan persoalan, tidak boleh selalu
menghindar. Kamu harué datang berkunjung-ke rumah mama, menyapa mama
lebih dahulu walaupun mungkin mama belum mau membalas sapaan kamu karena
biar bagaimanapun anak harus menghormati orangtua. Cobalah untuk mengontrol
tingkah laku dan selalu jujur pada diri, berusaha menerima kenyataan hidup, harus
bisa menerima diri, baik kelebihan dan kekurangan karena itu anugerah dari
Tuhan. Usahakan untuk membuat jadwal rencana kegiatan sehari-hari yang
bermanfaat dan membuat dirimu sibuk. Paling penting adalah selalu berdoa pada

Tuhan.

Emoasi negatif sehat, meliputi :

» Merasa kecewa

¢ Tetap tenang dalam berbagai situasi
¢ Gangguan / membangkitkan marah
» Kesedihan

e Menyesal

« [rustasi

Dikutip dari : Corsini, R & Wedding, D, ( 2000 ), Current Pychotherapies, lllinois
: F.E. Peacock Publisher,Inc
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LAMPIRAN 6
Interpretasi WAIS
Respon Subyek Interpretative Summary
F1Q =280 Pada dasarnya hasil tes mencerminkan kemampuan
QOIQ =63 intelektual Adl yang memiliki taraf intelegensi
dibawah rata-rata untuk subtes verbal dan
performance (Full IQ) dan Original IQ nya pada
taraf retardasi mental ringan
PIQ >V Ad]l memiliki kemampuan praktis manipulatif yang
lebih  optimal dibanding kemampuan verbal
teoritisnya
Informasi =6 | Subyek memiliki wawasan pengetahuan umum
Comph. =7 yang  rendah, karena  kurangnya  proses

Informasi hampir sama | pembelajaran dalam lingkungan sosial, di rumah

dengan comph. maupun dalam hubungan sosial dengan orang-orang
lain.

Comph. =7 Subyek kurang mampu membuat keputusan-

Sim.=7 keputusan dan penilaian-penilaian yang

Vocab.=9 berhubungan dengan kenyataan. la juga kurang

mampu mengekspresikan 1de dan gagasan
sederhana lewat Kkata-kata singkat, semuanya
berdasarkan pengalaman dan kebiasaan-kebiasaan

yang dipelajarinya secara terbatas.

Digit span=9 Adl memiliki kemampuan kontribusi dan perhatian
Arithmethic =5 yang baik, namun hal tersebut tidak bisa
berlangsung lama, terutama jika melakukan tugas-
fugas yang kurang mendapat stimulasi dalarﬁ

kehidupan schari-hari.

Digit Symbol =12 Adl memiliki koordinasi visual motorik halus yang

cukup baik, maupun melakukan tugas-tugas

Tesis Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ... Yosefina Marijke Watofa



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

121]

Respon Subyck W Interpretative Summary

yang membutuhkan konsentrasi. Adl juga memiliki

cadangan energi yang cukup besar.

Digit symbol = 12 Pada dasarnya Adl memiliki cadangan energi yang
D.Span=9

Arithmetic = 5
D. Symb > D. Span

cukup besar dan mampu melakukan aktivitas yang
bersifat imitatif dan stimulus yang jelas. Kelemahan
Adl adalah kurang mampu memobilisasi energinya
untuk mendapat stimulasi lingkungan, dalam

kehidupan sehari-hari.

P. Comph. =8 Adl mampu berkonsetrasi pada hal-hal yang bersifat
visual, terutama pada stimulus yang sederhana dan

bersifat praktis sehari-hari.

P. Arr. = § Adi dapat memahami hal-hal yang normatif dan
P.Comp.=8 bersifat umum. Adl mampu merencanakan dan
P. Arr=P. Com mengantisipasi hal-hal tertentu yang akan terjadi,

walaupun itu sifatnya kebiasaan-kebiasaan dalam

kehidupan sehari-hari.

P.Arr.=8 Adl memahami hal-hal yang normatif dan umum
Block D=6

Object A=7

mampu mengantisipasi dan merencanakan hal-hal
terteniu sehingga memiliki kecakapan sosial namun
mengalami hambatan dalam menganalisis dan
membedakan hal-hal vang sulit dan membutuhkan
perhatian, i1a juga mengalami hambatan dalam
mengendalikan dorongan-dorongan dan problem

solving adalah menghindar.
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Kesimpulan
Adl berada pada taraf kecerdasan rata-rata bawah dibanding dengan

individu seusianya. Kemampuan praktis manipulatif lebih optimal daripada
kemampuan verbal teoritisnya. Adl mampu melakukan tugas-tugas sederhana,
yang bersifat praktis sehari-hari.

Kemampuan yang menonjol adalah pada subtes simbol angka. Adl mampu
melakukan koordinasi visual motorik dalam aktivitas rutin yang bersifat imitatif
dan stimulus yang jelas cepat, hal ini menunjukkan ia memiliki cadangan energi
kerja yang cukup baik (bersifat laten). Kelemahan pada subtes aritmathic,
information dan block design. Adl kesulitan memfokus atensi dan mudah beralih
perhatian. Juga mengalami kesulitan dalam mcr;ganalisis dan membedakan hal-hal
yang sulit, bahkan cenderung bertindak mengikuti dorongan dan kurang berminat
dalam berinteraksi dengan lingkungan,

Keterampilan menafsirkan situasi sosial yang dimiliki Adl rendah, mampu
berinteraksi dengan lingkungan, mengantisipasi, dan beradaptasi hal-hal yang sulit
dan membutuhkan perhatian lebih. Adl lebih mengembangkan kemampuan untuk
memberi penilaian dalam situasi sosial berdasarkan cara pandangnya yang belum
tentu sesuai dengan norma-norma sosial, sehingga jika terjadi konflik maka Adl

membuat problem solving menghindar.
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LAMPIRAN 7
Interpretasi SSCT Rating Sheet

l Respon Subyek Interpretative Summary

Tesis

Sikap terhadap ibu
(14, 29, 44, 59)

Adl memiliki figur ibu adalah orang yang baik,
tapi tidak dekat dengan ibu. Adl tidak mau dikritik
ibu. Adl merasa ibunya tidak menghargai yang

dilakukannya.

Sikap terhadap ayah
(1. 16, 31, 46)

Adl sangat mendambakan figur ayah, Adl merasa
kehilangan figur ayah dan ingin agar figur ayah itu

memberi rasa aman dan melindunginya.

Sikap terhadap kehidupan

Adl memandang keluarganya sebagai keluarga

keluarga yang baik, banyak hal-hal yang dilalui secara baik
(12.27,52,57) dengan keluarganya di masa lalu

Sikap terhadap wanita Adl merasa wanita semuanya sama aja, ingin
(10,40, 55). mendapat yang terbatk untuk dirinya, tapi subyek

merasa tidak suka dengan sifat wanifa yang suka

mencampuri urusan orang lain.

Sikap terhadap hubungan

Adl menganggap bahwa wajar adanya ikatan

heteroseksual antara laki-laki dan perempuan, dan ia berharap

(11,26, 41, 56) dapat memperoleh yang terbaik, tapi pada
kenyataannya tidak seperti yang diharapkan.

Sikap terhadap teman- | Subyek merasa teman-temannya adalah orang baik

teman dan kendaraan

(8,23, 38, 53)

apabila mampu menerima dirinya apa adanya dan
tidak mengatur-atur diri subyek, ia juga merasa
tidak

terlalu berpengaruh dalam lingkungan

teman-temannya

Sikap terhadap pimpinan
dt sekolah/pekerjaan

{6.21,36,51)

Adl memandang orang yang lebih tinggi harus
dihargai dan dihormati, harus berstkap sopan,

orang-orang tersebut juga baik padanya
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Respon Subyek

Interpretative Summary

Sikap terhadap bawahan

Subyek menghargai orang lain yang bekerja

(4,19,34,48) padanya, ia juga merasa tidak pantas berutang
budi pada orang-orang yang disuruh.

Sikap terhadap teman | Adl menyukai bekerja dengan orang-orang yang

kerja sama sepertinya

(13, 28, 43, 58)

Sikap terhadap ketakutan
(7,22,37,52)

Subyek merasa ketakutan terhadap hal-hal yang
kurang menyenangkan, kehilangan sesuatu dan 1a

berusaha mengatasi rasa takut agar bisa hilang

Sikap terhadap rasa salah
(15, 30, 45, 60}

Subyek merasa kesalahan terbesar adalah

kegagalan perkawinan dan tidak mampu berbuat

yang terbaik bagi orang tua dan keluarga

Sikap
kemampuan diri

2, 17,32,47)

terhadap

Subyek merasa dirinya sebenamya mampu seperti
orang lain, namun jika mengalami kemalangan ia

mau menerimanya.

Sikap terhadap masa lalu
(9,24,39,54)

Subyek semakin kecil merasa bahagia bisa
melakukan aktivitas bersama keluarganya. Bagi

subyek masa kecil sangat menyenangkan

Sikap terhadap masa yang

akan datang

Subyek berkeinginan untk bisa lebih baik dan
lebih berguna pada waktu-waktu yang akan datang

(5, 20, 35, 50)

Sikap terhadap tujuan { Subyek ingin lebih baik, tapi hams ada orang lain
hidup yang memberi motivasi, ingin memperbaiki
(3,18, 33,49) kesalahan-kesalahan masa lalu dan berguna bagi

sesama
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Kesimpulan :
Adl tidak memiliki hubungan yang dekat dengan ibu, maupun ayah, bagi

Adl, ibu adalah orang yang suka mengkritik dan berbeda pendapat, sementara
ayah adalah gambaran orang yang pergi jauh , sehingga Adl kurang mendapat
kasih sayang dari mereka saat ini.

Adl memandang wanita harus mendapat yang terbaik dan dalam menjalin
hubungan dengan lawan jenis, mengharapkan yang terbaikk tapi pada
kenyataannya tidak demikian.

Datam berkomunikast dengan orang lain, Adl memiliki rasa sopan dan
menghargat orang lain, jtka Adl juga dihargai, ada rasa rendah diri dalam
lingkungannya.

Bagi Adl kehidupan masa kecil adalah pengalaman yang menyenangkan
dan Adl ingin masa-masa tersebut dan terulang lagi karena setelah menjalani
hidupnya banyak pengalaman pahit dan kesalahan yang dilakukannya sehingga ia
tidak merasa bahagia. Obsesinya adalah adanya kchidupan yang lebih baik di
masa yang akan datang, namun ia tidak mampu menggapainya sendiri dan

membutuhkan orang lain sebagai orang memberi semangat hidup padanya..
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LAMPIRAN 8

Interpretasi Tes TAT

Respon

Interpretasi

Sedang duduk lagi berpikir tentang

hafalan, cara bermain, menghafal
keterangan, bingung karena beum mampu
mengingat, berptkir untuk not supaya
dapat memainkan musik mungkin lupa
not lagu.

Inquiry : ituapa ?

Seorang anak laki-laki

Subjek tidak siap/belum siap
terhadap tugas yang diberikan
kepadanya

Wanita sedang memegang buku, melihat
kearah jalan dan ada seorang laki-laki
berkuda. Ada seorang wanita lain juga
dipinggir  jalan sambil melihat
pemandangan. la mau bekerja sambil
melewati daerah persawahan,
sementara wanita yang lain melthat
pemandangan di pagi hari, laki-laki
sedang latihan berkuda, perempuan
mcrasa susah menunggang kendaraan.
Harapannya semoga kendaraan cepat

tiba.

Subjek kurang fokus dalam
perhatian. Pada saat
berkomunikasi dengan orang
lain, sulit berkonsentrasi, alur
bicara tidak teratur, tapi tetap
mau menunjukkan kepada orang

lain keberadaannya.

Wanita buka pintu dalam keadaan pusing,
ia memegang kepala, mungkin minum
alkohol sehingga pusing, mungkin
karena stres atau kebtasaan, tahan pintu
untuk pegangan agar bisa masuk, la
berharap segera baik, jadi ia minum obat

menghilangkan stress

Subjek  dalam  menghadapi
masalah, biasanya melakukan
kompensasi/pelarian pada hal-
hal yang tidak sesuai norma,

menyenagkan diri sendiri.
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Respon

Interpretasi

Soerang laki-laki dan wanita sedang
bertengkar, perempuan berusaha untuk
menolong laki-laki. Memukul laki-laki

agar tidak berkelahi. Ada wanita lain
yang bertengkar dengan laki-laki. Laki-
laki marah

tersebut terhadap wanita

dengan temannya cowok

Subjek memandang hubungan
laki-laki dan perempuan terlalu
rumit dan melibatkan emosi dan
perasaan. Kemungkinan dalam
satu waktu bisa menjalin cinta
dengan 2 orang laki-laki yang
berbeda.

Seorang wanita sedang buka pintu untuk
masuk kedalam rumah. la baru datang
dari bepergian, 1a merasa lelah, ingin
masuk rumah untuk istirahat. Ia
menengok ke dalam rumah, karena takut
dilihat orang didalam rumah. la ingin

istirahat agar segar lagi.

Subjek

diketahui perilakunya, selain itu

merasa ketakutan

suka mengintip, hal-hal yang

dilakukan orang lain.

GF

Seorang wanita sedang berbicara dengan
sorang pria yang sedang merokok.
Membicarakan

hal-hal

tentang pekerjaan atau

tertentu. Ja ingin  sesuatu
pekerjaan pada pria, 1a berharap dapat

ditolong. Di pria dapat menolong

Subjek membutuhkan seorang
lelaki yang dapat menolongnya
mencari pekerjaan untuk masa

depannya

GF

Seorang anak perempuan bersama

ibunya. Anak itu lagi marah/dongkol
sama ibunya sehingga ia berpaling muka.
Mungkin ia minta sesuatu pada ibunya,
tapi tidak dipuﬁyai sehingga anak itu
marah. la ibunya

berharap mau

memenuhi permintaannya.

Subjek  memiliki  hubungan
yang kurang hannonis dengan
ibunya 1ia ingin ibu harus
memenuhi semua keinginannya,
dan jika tidak dipenuhi subyek

pasti marah-marah
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.

Respon

-

Interpretasi

GF

Seorang wanita berpangku dagu, sedang
melamun, keadaan dirinya atau masalah
lain. Karena habis dimarahi ia merasa
sedih, ia ingin membagi masalah dengan

orang lain/orang dekat

Subjek kurang merasa pasti
tentang masa depannya. Subjek
merasa tidak mampu mengatasi

masalah yang dihadapinya

GF

Seorang wanita sedang berlart yang
satunya dibawah pohon, melihat yang
lainnya  Dberlan, mengejar/menolong
seseorang, ia ingin cepat sampai tujuan

dengan berlari.

Subjek

persaingan dengan saudaranya

memiliki rasa

(Sibling Rivarly)

10.

Seorang ibu sedang istirahat bersama
suaminya, sedang bempeitkan melepas
lelah, karena barn datang dari Kkerja,
wanita merasa tenang sebelah bertemu

dan mereka akhirnya berkumpul lagi.

Subjek merindukan kehadiran
laki-laki

vang berhubungan

seorang dalam
hidupnya

dengan aktivitas seksual.

11.

Ada pemandangan hutan yang ada batu-
batu terjal, ada jalan dikejavhan tapi tidak
jelas. Sepertinya gelap dan kabur.

Subjek tidak

menunjukkan rasa takut/cemas

mampu

bahkan cenderung mengabaikan
perasaan-perasaan ketakutan

yang muncul

12.

Seorang  nenek  berpangku  dagu,
dibelakang seorang perempuan sambil
sesuatu.

melihat-lihat Sepertinya ada

sesuatu yang menarik untuk dilihat
sehingga mereka serius untuk melihat.
Mereka nampak serius dan tegang, ini
dar1 wajahnya, hal yang menegangkan itu

harus diselesaikan

Subjek memiliki

tentang ibu/figur yang lebih tua,

konsep

yang terlalu serius dan tepang.
Mungkin setiap kali bertemu
terjasi

figur wanita/ibu,

keseriusan dan ketegangan.
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Respon Interpretasi
13. | Ada suami 1steri, isterinya meninggal | Subjek  mengalami  konflik/
F | .......e.... tidak...... ...isterinya kecemasan dalam  hubungan
seperti buat apa ya ? tidak jelas begitu. | seksual dengan lawan jenis,
Ah... .bingung, takut ketahuan melakukan aktivitas  seksual
sccara diam-diam
14. } Seorang laki-laki duduk di jendela sambil | Subjek merasa bingung
MF | memandang keluar melihat laki-laki | menghadapi masa depannya,
tersebut lagi istirahat sambil santai. la | namun ia bersikap santai saja.
lagi memikirkan sesuatu yang ada di
benaknya tapt tidak jelas karena ia ingin
santai agar hilang dari ketegangan dan
capek-capeknya.
15. | Seorang nenek/kakek....tidak jelas, tapi | Subjek merasa tidak
ibu orang tua, seperti sedang menangis | diperdulikan orang lain, atau
di kuburan; mungkin anaknya atau | lingkungannya
keluarganya yang meninggal. Orang itu
sendiri, tidak ada yang perduli
dengannya, ia sedih sekali.
16. | Eh......... eh’d % .. kenapa  tidak  ada | Subjek menyadari bahwa ia

gambarnya ?
Oh ya saya cerita saja ya seorang sedang
santai untuk menghilangkan ketegangan
supaya cepat rileks lagi. Hal-hal yang
membahagiakan. Hal ini jauh lebih baik
dari hari-hari yang lalu. Mudah-mudahan
sendirt dan tidak

bisa jalan takut,

memiliki rasa percaya diri, kembali
bersemangat. Tadinya ia nicrasa stres,

tidak berani, takut ketemu dengan orang

memiliki banyak persoalan dan
masalah di masa lalunya. Hal ini
menyebabkan subjek menjadi
cemas dan tidak percaya din,
karena pemah berbuat kesalahan
berubah

dan  subjek

menjadi lebih batk

ingin
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Respon Interpretasi
lain, malu, karena banyak buat salah,
saya berharap semuanya bisa jadi lebih
baik
17. | Ada sebuah jembatan besar di atas air. | Subjek  dalam  menghadapi
GF | Ada orang yang berdini di atas jembatan | konflik selalu menghindar, tidak
melihat-lthat ... Tidak tau lihat apa .... | mau menghadapi dan
yah. menyelesaikan konflik tersebut
Dibelakangnya ada rumah yang besar,
ada cahaya dilangit sepertt bulan
18. | Seorang wanita mencekik leher wanita | Subjek  dalam  menghadapi
GF | lain. Mereka bertengkar dan wanita yang | konflik dengan sesama jenis
satunya marah sekali sampai mencekik | sering  melakukan  tindakan
leher wanita yang lain. Seperti mereka | agresi, bertengkar  dengan
memperebutkan  sesuatu yang | sesamanya tapt subjek juga bisa
berharga. Namun akhtrnya mereka | menyelesaikan konflik
berdamai. tersebut
19. | Ada rumah dan....apa.....yah......oh | Subjek mampu memiliki
...... salju khayalan yang diperoleh dengan
Di lvar negeri biasanya salju turun kalau | melihat kebiasaan-kebiasaan
pas bukan Desember, pastinya dingin [ karena stimulasi dann  media
Ya...... tapi enak bisa tiduran dan istirahat. | seperti nonton TV, dan lain-lain
20. | Apa yach....oh int laki-laki atau | Subjek merasa cemas dengan
perempuan.... aduh tidak jelas....... kegelapan, adanya bahaya yang

sepertinya tentara yang berdin dekat
tiang lampu...menunggu lemannya atau

kelompoknya. Mercka mungkin

merencanakan  kejahatan  atau  mau

berbuat susah pada orang lain, Orang itu

sebenarnya ditangkap

merugikan orang lain. Menurut
subyek dalam menyelesaikan

masalah harus ada hukuman .
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Kesimpulan
Subjek memiliki konflik yang cukup mendalam dengan lingkungan

keluarga, terutama dengan figur 1bu dan saudara perempuan yang dianggap tidak
mengerti dirinya, hal ini karena subyek merasa ibu dan saudara perempuan
sebagai saingan. Namun subjek merasa nyaman dan membutuhkan figur laki-
laki/ayah sebagai pelindung dan memben harapan menjalani masa depannya.

Dalam menghadapi persoalan, subjek cenderung menghindar dan tiada
mampu menghadapinya, lebih cendenmg melakukan kompensasi dengan mencari
kesenangan.

Subjek juga mempunyat dorongan ketertarikan seksual dengan lawan
jenis/laki-laki, namun keinginan tersebut dilakukan dengan sembunyi-sembunyi

dan kadang tidak memperhatikan norma sosial.-
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LAMPIRAN 9
INTERPRETASI TES GRAFIS
1. Tes BAUM

Observasi Klinis :
Subyek menggambar pertama kali, batang, kemudian memberi

penebalan, dan subyek mengatakan gambarnya jelek. Dari batang
kemudian subyek menggambar cabang di kiri dan diberi mahkota pada
kedua cabang tersebut, diberi mahkota juga pada puncak dari batang.
Subyek menambahkan garis-garis pada bagian bawah batang. Saat ditanya
subyek katakan itu adalah akar. Subyek juga membuat garis-garis pada

mahkota, kemudian memberi nama pohon jati.

Deskripsi Gambar
Gambar pohon disebelah kiri tengah keatas, bentuk mahkota bulat

dan diber1 garis-garis di bagian dalam bulatan tersebut, mahkota berada
pada 2 cabang dan puncak batang. Batang dibuat tebal di kiri kanannya
dan diberi arsiran pada batang, akar digambar, dan nampak diberi garis-

garis kecil, coretan garis tebal.

Interpretasi
Subyek memiliki cara berpikir yang tidak utuh masih bercabang,

lebih banyak dipengaruhi suasan hati. Pada dasarnya sifat Subyek adalah
ekstravert, namun memiliki kontrol ego yang lemah, sehingga mudah
dipengaruhi oleh faktor internal. Subyek bertindak tanpa mengindahkan
nilai-nilai super egonya. Segala sesuatu yang dilakukan selalu
dihubungkan ke dalam dirinya, bahkan lebih cenderung menuruti hawa
nafsu, impulsive, untuk memenuhi prinsip kepuasan. Subyek saat ini
berada dalam kondisi kecemasan disebabkan oleh permasalahan yang

dialaminya
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2. Tes DAP (Draw A Person) Obsrevasi Klinis
Pada gambar perempuan Subyek menggambar pertama kali kepala,
melanjutkan dengan menggambar baju. Subyek lalu menggambar mata
yang diberi bulatan, alis yang dibuat garis lengkung kecil hidung, dan
mulut, setelah itu Subyek menggambar telinga yang diberi anting dan
rambut. Subyek mclanjutkan dengan menggambar tangan yang diberi garis

dan jari setelah itu kaki. Subyek juga menambahkan asesoris di baju.

Deskripsi Gambar Perempuan
Gambar perempuan, anak wanita 5 tahun, sedang pakai

jacket/sweater untuk jalan-jalan, gambarnya kecil, agak kiri atas.
Perempuan memakai anting-anting dan beberapa asesoris lain di baju.
Mata terbuka dan tanpa pupil mata (kosong), mulut tidak terlalu terbuka.
Lengan dan jari tangan maupun kaki seperti cakar ayam. Hanya digambar
satu dimensi, garis dibuat berulang-ulang, telinga dan mata tidak simetris

antara kiri dan kanan, tangan dan kaki kirt kanan tidak simetris.

Interpretasi
Posisi gambar perempuan agak ke kiri dan kecil, menunjukkan

adanya kecenderungan negativisme pada diri sendiri, rasa rendah diri.
Gambar mata yang kosong {tanpa pupil) menunjukkan ketidakmatangan
emosional, suka pamer, tapi egosentris,‘ kurang memiliki kepekaan sosial,
sehingga Subyek kurang mampu menafsir situasi sosial tapi mampu

memanipulasi emosinya, dan suka mencari perhatian.

Observasi Gambar Laki-laki
Pada gambar laki-laki yang pertama kali di gambar adalah kepala,

yang berbentuk bulatan, kemudian Subyek memberi mata dan alis, hidung,
mulut, rambut dan telinga. Subyck melanjutkan menggambar badan yang
berbentuk segitiga, dan Subyck melanjutkan membuat garis lurus ke
bawah dan pada bagian kiri dan kanan bagian bawah garis digambar

terbuka kiri dan ke kanan.
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Deskripsi Gambar
Gambar anak laki-laki, usia 3 tahun sedang melihat-lihat

pemandangan, gambar kecil posisi ditengah agak ke kir. Anak laki-laki
telinganya besar, alias tidak simetris, bola mata tanpa pupil, juga tidak
simetris mulut dan hidung tidak selesai digambar. Tanpa tangan dan kaki,

garis dibuat penebalan terutama pada bagian bawah.

Interpretasi
Subyek merasa dirinya kecil dan bersifat seperti anak kecil,

memiliki ketidakmatangan, kurang kontrol pada dorengan-dorongan yang
muncul. Kurang memiliki kepekaan sosial, sehingga kurang mampu
memaknal suatu situasi, terlalu berfantasi, kekurangan pada intelegensi,
suka menuntut dan cenderung menentang aturan/norma, sering bermasatah

dalam kontrak sosial.

3. Tes HTP
C. Deskripsi Gambar
Gambar sketsa disebelah kiri kertas. Garis jelas, gambar rumah
kecil dan garisnya kurang lurus, pintu dibuat hanya berbentuk kotak 3
buah. Gambar pohon terletak di tengah, agak besar, hakota lengkap, juga
ada 2 dahan yang diberi mahkota. Orang digambar disebelah kanan agak

jauh dan tersendirt dari rumah dan pohon.

Interpretasi
* Subyek lebih dekat figur ayah daripada jbu.

* Tapt jika figur ayah dan ibu berdekatan, maka Subyek merasa bukan
bagian dari kedua figur tersebut.

* Figur ibu kurang dihargai dan dikenal oleh Subyek.

= Subyek melihat figur ayah sebagai sosok yang bagus. Subyek juga merasa
kurang berperan dalam keluarga inti, fungsinya kabur, kurang berharga

dalam keluarga.
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4. Tes Wartegg

Deskripsi Gambar
Gambar yang dibuat Subyek, ternyata dart 8 rangsangan yang

digambar hanya rangsangan ke tiga saja yang mampu dibuat sesuai dengan

turitutan yang diminta. Semua kotak digambar hamipir penuh.

Interpretasi
Subyek kurang memiliki kepekaan sostal, walaupun mampu bersosialisasi tapi

kurang memperhatikan norma-norma yang berlaku, cenderung kaku dan
memaksa kehendak. Hal ini menyebabkan Subyek seclalu terlibat dalam

konflik interpersonal dengan orang lain.
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[ TAHUN ~ BULAN _ TANGGAL |

: Nomor : :
TES[ 2067 | ™May | 1 | Nama . _APRLEG - BLANOIVA . R +/P
MAIRCTERS [ of [ 10 ] Slubmm - BEA
[ ] 3 ] Pekerjamy/Iabatan : e
2 Pendidikan Akhir : 22

SACK'S SENTENCE COMPLETION TEST

PENJELASAN : Di bawah Ini_terda.pat 60 kalimat yang belum sempurna, dan tiap
kalimat merupakan permulaan dari guatu kalimat yang masih harus diselesaikan.

Bacalah tiap-tiap kalimat dan selesaikan dengan jalan menuliskan pikiran yang segera timbul
setelah membaca permulaan kalimat pada setlap nomor tersebut.

_Bekerjalah secepat miungkin, Bila ada beberapa kalimat yang tidak dapat dengan segera
diselesaikan, Iingkarllah nomor kallmat tersebut dan tinjautah kembali kemudian.

1. Saya merasa bahwa Ayah saya jarang _bubarme ¥u werna 'a bedo Mhant leryp boasa .

2. Bila keadaan tidak menguntungkan bagi saya__ 5s4a \Wdur

3. Saya selalu mempunyal keinginan untuk Mmage

4. Umpamanya saya ditugaskan unituk_memgsa'e Ban A .

5. Bagi saya hari depan _5ane#  Yubinc Dae Saya

6. Orang-orang dl atas saya__ AASam / fd v

7. Saya sadar bahwa hal tersebut ,'angga! tetapi saya takut akan .- hilem & an i S
U -

8. Saya merasa bahwa seorang teman sejati Santmk  Barars e

9. Waktu saya masih kecil __5%ta ohatia

10. Saya gambarkan sebagal seorang wanita yang sempurna Gama  den Wanita \dwn _

11. Bila saya melihat seorang wanita dan leiaki bersama-sama’ biata T Sasm

-

12, Dl.bahdlngkan, dengan: kebanyakan keluarga, keluarga saya bave 3 Saca R

13. DI temmpat keda saya, saya paling cocok dengan _itman - “"tmn hﬁ-‘écprostﬁ
14, Ibu saya_Gmbat ey dw bupdc
15. Saya mau berbuat apa saja untuk melupakan waktu di mana saya _9ve3S

16. Sakiranys Ayah sgya sudi st taga gwih \sbih el Yie Saya
17. Saya yakin bahwa saya mempunyal kemampuan untuk bee karic dama den Omane Lo 1

16. Saya dapat merass betul-betul senang Kalsu _bgada 31 $is1 Ora ¢ $\a bersama $278

19. Blla orang kerja untuk saya_ Saya_imerasa becaimme W& [Eidan enae hati .

20. Saya menantikan. dengan penuh harapan pihwa Sty Saat s bisa yah Aot bt chel haei 19

21. DI sekolah guru-guru saya__Pas }

22. Kebanyaan teman-teman tidak mengetahui bahwa éaya takut akan swary bal NL yurens o
minpanantean  Aiwn hrg«h' '

23. Saya tidak senang kepada orang yang _%\bule uniue menCatur 3 Saja
24. ' Dahulu saya _Wer Sumanial Uwy Yreare

25. Saya kira kebanyakan anak perempuan _ M3A% menCdomi bhal §o Sepersi Sapm Aowe
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26. Perassan saya mengenal kehidupan perkawinan adalah _ ymé hebale  namun B -

ﬁpﬂ'H ol Sata hmf . e

27. Keluarga saya memperiakikan saya sebaga! Searant Yeaka dan anay ve ferbaike -

o S,
28, Teman-teman sekerja saya adalah ol ot (o At Vdvarc, & *WP«* Saga Vargn dan gl Ty SN

29. ibu saya dan saya bkl iata L

30. Kesalahan saya yang terbesar adalah 2o\ Ay, Verkavinenn . —

31. Saya ingin Ayah saya _VWidve \aGs YiTlama - Samn Saqe dbse betoom 1 b

32. Kelemahan saya yang terbesar adalah Sdaln  wemgingiyuni  ¥mavom [T~

33, Hasrat keinginan saya yang terpendam dalam hidup adalah mcr‘g-‘ll qo brballe vatue -
Evarta vnivk  wemperbaier  kesalahan} Sam . -

34. Orang-orang yang bekerja untuk saya__ Sdwl $8'fA S anCab ko menthacta. rasa wmercka -
35. Pada suatu harl saya akan hacs gudi_ e Wbae ywwle leel carte

36. Bila saya melihat majikan saya datang _ Saf harus bersipat  Santun 4 °

37. Saya akan menghilangkan ketakutan saya akan X usahavan Wn-fu Wisa hilank

38. Orang-orang yang paling says sukal Yo Selal tnrmrmn Saa_Apa_adanya
39. Andaikats saya muda kembali__$%4a_aican \w‘"h"\a "*-'\'—79 vntle Kbin  baik -

40. Saya percaya kebanyakan wanita 5'-\4\‘1 ~rf- tbaile  wmbie S nye

41. Umpamakan saya mempunyai hubungan seksual _1¢ badle * B

42. Kebanyakan keluarga yang saya kenal _memviel Ue Yaq berbeda das Wollaya,

' 43. Saya senang bekerja dengan orang yang _Sama 3 meadnial Pelpanfmon W

44. Saya kira kebanyakan ibu harut  tmpadi So3ee the yp trbadle Setvie femua,

45. waktu saya maslh muda, saya merasa berdosa mengenai Sma Wdak  dagat mddvoican —
% Rraie Paga orent tva.
46. Saya merasa bahwa Ayah saya adalah 505o% ayoh Yo eaiv dan Savw Sanlet  Sayant

\n.[
47. Bila mengalami nasib malang Saya Mearertma don ta\us dAn Saqa gican m

48. Dafam membedkan perintah pada orang lain saya hacvs ¥opan, ot .

49. Yang paﬂng saya inginkan dari hidup Ptr¥vat -y Rrbosk wafuS comwna §aTA

50. Bila saya sudah lebih tua ___saia haeg Aol poiw.

§1. Orang-orang yang saya anggap sebagal atasan saya Sava Warbnr

52. Rasa ketakutan kadang-kadang memaksa saya_uniak  bisa merfaha®l  raaa kabat

53. Bila saya tidak ada, teman-teman saya __asa : Sﬁ:;-n

54. Kenangan yang paling jelas dalam hidup darl masa kanak-kanak saya bersama fapa
bert badan Pla Pamg

55. Yang paling tidak saya sukal mengenal wanita *'-hr"" 42*%% Mencameyei Urse pTenE
56. Kehidupan seksual saya bavk 1 eata.

57. Waktu saya masih seorang anak, keluarga saya_wmemberi eatin {aqang dan Yecnaniorn 3

59. Says suke kepads ibu saya tetapl s PrOtes Pen ape ¢ fata bvar o

60. Hal yang terburuk yang pernah saya lakukan Gata\ bobuat 4o trhaik untilc tluarca

TR
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LEMBAR WAWANCARA

Tanggal

. Mel Joo7

Interviewer : Marijke. 7. wa?ofa

IDENTITAS TESTEE :
Nama ADELCE BLANDiING . AMBRAVW [/ impin
Nama Panggilan ADEL
Tempat Lahir Jrgavupa . Pargua .
Tanggal Lahir 16 . ACUSTVS 1433
Agama krISTER  PpogrRsTAN
Alamat t A A Yary  (afLarcant ko pawlar )
Urutan Kelahiran PE-Tom A
Pendidikan $ 1.
1. Orangtua
Sekolah Tempat Kelas Lulus (Tahun)
-TK .
-SD IMPREL  DORTAn
- SMP Y% poom  Somami
-SMA TPk Pom - SongNC
- Strata [ STi- IS KITNE IR
~ Strata 2
2. Anak
Sekolah Tempat Kelas | Masuk (Tahun) | Lulus (Tahun)
- TK PepsIT JTee oY
- SD 18PUT IR AL
- SMP Pessir Jte ’ 14z (tau L
- SMA N4 senanfl 7 ! 7
- Strata 1 UYAIS 1 fl !
- Strata 2
Pekerjaan ~
Susunan Keluarga Kandung :
Nama Jenis Kelamin | Status Hubungan
Aysah 0 IMBIM . CMTh LAEL -LAKY
1bu LEM  IMBIR [ pinD Penembuan
Saudara
1. AVELCE - 8- Joapnaul) /1 moin tl W ANDUN
2. PauL  p.o  iMBIN . SE Lavt -lakr | Fanpurs
3. AL1S . . . MBin, 5P LAl . taki | JAnpupg
4,
S,
6.
7' Pgnara pan Rational Emotive Behbvior Theran Yosefina I\/Iarijl(n Watg

fa
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Susunan Keluarga yang tinggal satu rumah :

Nama Status Hubungan o )

1L EMELia. Bukpan S€Pu pu o
2, heves - Buropr " . .
3. FrenC puppam 1 o
4. Iaace . BURDAM " _

Hobi « Wkw BASKET, WMasak,

Cita-cita © MENTA DI MRV RAWAT .

Sakit yang pernah dialami :

MAAD | M mLARLA

Pengalaman masa kecil yang menyenangkan

BEfpAYuUNL  Barsaria

OFs DAY oma Y& Pulau SOF.

Pengalaman masa kecil membahagizkan
PILAZAL BERDoA  DLv BAPA,

Keadaan-keadaan yang disukai

MEMASAE dan BT-man BasiE T

Keadaan-keadaan yang tidak disukai
KBt AN,

LTEMPAW & 4 WwurONL DAL DIOENGAR )

Lebih sering menemukan keadaan yang disukai / tidak disukasi ?
-~ Y i Y

BER Maanw BEpimm s
. Yo bidak

L AAr S IPVW 2

ChPorr aEAMY | 4w Ak

Darme

Keluhan (Hal-hal yang menjadi beban/permasalahan) :
- tpnataaw Gay sl TApa  Suammy

(upar WWLawe .
WATI DON  REReaglin  Pappawivasn
. T ma DEW espnar

Cu A
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PENCATATAN PERTEMUAN TATAP MUKA

P2TPA PAPUA

Hari/Tgl. Pertemuan, |cdasa &3-0d - 2003
Jam . Pi. W-s3 wu.

Konselor/fasilitator

Pengamat/hadirin lain
dlm pertemuan

Les wineln nngni Atuai L-\aummm
(jelaskan tujuan)

o cxm\ﬂ \,emwm\a w e

- Y IPEY PATAR avmu..
ld\ﬂ Anata = b

N\CV\Y\M\M"‘ e\ el digr FN 20y Eeleti
pnuT?,\ 'z.wu\k

Lt s Sudm |

Azt font ool e

Kategori o Rujukan, dari

o Kelanjutan dari hotline
© Hadir sendiri
o Lain-lain, jelaskan

KARAKTERISTIK KASUS
(lihat kategori/penggolongan terlampir)

Bentuk kekerasan/keterangan tentang trauma (uraikan ringkas)

- Hrevma rien ap Mol pekeci| Seorant e, ma ferbantunt  ormé Ne , 1au dore malu

« Snya b Sanbip

e d‘nlum_ "Hdur seorant e ook taemilet Sackan 4 kecll

Karakteristik korban Karakteristik pelaku dan hubungan dengan
) korban
15, .
Luam
IDENTITAS KLIEN
No. Kode Alamat
Jt. M(quH . o fufa - Amepun 2

Nama

ADELLE By , Ampnauur

Chelakenc peoa desan

Algcft(rd )

Umur/tempat dan tgl Jahir

Telp rumah
Y Jayapura 10- Apusrus 1998

—

Pusar Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak
PE2TPA Papua

Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ...
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Jenis Kelamin
rlrun'?uq W

Hp

Pendidikan terakhir
S M

Telp kantor/telp lain yg dapat dihub.

Pekerjaan/kegiatan saat ini
Swagra

Catatan lain

| Keterangan lain yang perlu dicatat (orangtua, anak, aktivitas kerja dll) -

KARAKTERISTIK PERTEMUAN

Pertemuan: Karakteristik pertemuan/intervensi
@ Pertama o Individual
o Lanjutan, ke o Keluarga, yakni
o
Bila lanjutan, jelaskan tujuan
pertemuan '
0 Kelompok/bersama, yakni
o Lain-lain, jelaskan -
Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak 2
P2TPA Papua
T Tesis
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Fusat Pelayanan Terpadu Perempucn dan Anok 3
PETPA Papua
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CAKUPAN PERMASALAHAN

~ Hidup bersama o\e“‘)“"‘ pelaku { Perkawpna ., iyzmlauh Arprricirata,
Pereawinan pada  ettengalonn tebcuar, zoeb

- fertama h\c\uip Lergawa AV\C0§ dMwaeny (perumvmg §Aulmn> Autn Yzmn
Joaan suowmy ( pelkuny g lalab, f"’*l/vrr}m Lam telal, dan ojele

~  Seke\nw (aty - cyyann .L:'-TMW\A ranga . Latulaly M’;W\VU“ a. e\,
Letetn Whwml gretit  PURW duny Suuwi’ (_vgka\m) b oamlzall Einmy
AenGan BTG TN dary  Suawm, ((pelaku) .

~ berada ber¢ama - Sawma engan. WMeybua  barulab, Setinp ?ltrtqogf;\:m:m
fant) ttr\lo\a\:\ ;\\c\u\t\m \,u.\u.ar%m \:\uel,\ Wi germgz‘:;{w[ulr ol,za l -
tegelaln avaw  lawir \th\\wb r pao\a_ommj o Elhiewn W{n“?;w
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INTERVENSI & TINDAK LANJUT
(uraikan secara detil pendekatan/tugas/tindak ianjur)

Ao amral peuswinac. -

Lo Gausn Wanm Seloagnll
bamw] rui zeuwualauyjon.

PENDEKATAN PENANGANAN TUGAS
(strategi pendekatan/pengungkapan (bila ada tugas khusus yang diberikan
masalah yang digunakan konselor) pada klien)
pawm (s waewberiun d - el bambAribac, paan
penjdacanwapadn Blien dutl YA Uit Lol Wl ptMpng
Mt\nCe\’\tmﬂxu wasu\u\am \LUf v Lukeh' v uin hﬁ:
"_r\fﬂ\dl’) '(.(.l’dﬂ. / u_g\m.\luymu, IULV‘ \[e) ].a‘\go[ Al i laa ™

INTERVENSI / REKOMENDASI

P2T0A WMt enn
PENBbIgIn g e
Cepadn Lpya - RpUas

RUJUKAN

LPdA P

I

Tesis

oy

Catatan lain (rencana pertemuan berikurt dli)

Fusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak
PETPA Papua

Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ...

wn
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A. Kekerasan dalam keluarga (definisi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

KARAKTERISTIK KASUS

A.1. Kategori kekerasan (dapat menandai

luas)

lebih dari satu):
® Fisik

4.
5.
6.

Psikologis/Mental
Ekonomis

Deprivasi kebutuhan dasar
Scksual, jelaskan
Lain-lain, jelaskan

A.2, Relasi pelaku-korban

.

@

3.

Fusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak

Kckerasan terhadap anak
Keckerasan oleh pasangan hidup
bersama (tidak kawin legal)
Kukerasan oleh pasangan pasangan
hidup bersama (kawin legal)
Kckerasan oleh mantan pasangan
hidup bersama

Kekerasan terhiadap anggota keluarga

welath pasangan dan anak)
Kekerasan terhadap pekerja rumah
(pembantu, baby sitter dll)
Lain-lain, jelaskan

P2TPA Papua

Tesis

Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ...

B. Kekerasan dalam relasi personal
(non kelumga)

B.1. Kategori kekerasan (dapat menandai
lebih dari satu).

Q
8
a,
S
6.

Fisik '
Psikologis/Mental
Ekonomis

Deprivasi kebutuhan dasar
Seksual

Lain-lain, jelaskan

B.2, Relasi pelaku-korban

g
Z
3

4.

~ o

Kcekerasan olch orang yang dikenal,
tidak dekat, jelaskan siapa
Kekerasan oleh teman, jelaskan

. Kekerasan oleh pacar/tunangan

Kekerasan oleh mantan
pacar/tunangan

Kekerasan oleh majikan/atasan di
tempat kerja

Kekerasan oleh guru/pengajar
Lain-lain, jelaskan

Yosefina Marijke Watofa
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C. Kekerasan yang menyertai tindakan  G. Trauma dkivat ocncana didon

kriminal (perampokan, pembajakan (banpr gunung meictus, tanal jongsor
mobil dlt}, jelaskan dlly, jelaskan
D. Kekerasan massa (tawuran, H. Trauma akibat musibah/

perkelahian antar kelompok dli}, jelaskan  kecelakaan/ kesalahan manusia non
kekerasan (kecelakaan lalu lintas,
kecelakaan kerja, kebakaran dll),
jelaskan

k. hewerasan dn wacrah konflik, jelaskan 1. Trauma akibat kejadian lain yang tak
dapat digolongkan dalam kategosi-
kategori lain, jelaskan

F. Kekerasan bentuk [ain, jelaskan

PersiLinbkuhan  wamy:

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak 7
FZTPA Papua

Tesis Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ... Yosefina Marijke Watofa
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LAPORAN PENANGANAN KASUS

Nama Klien : At AVELLE . AMBEANT:

Usia i o o

Alamat D JL Marpatt  YOtepa - abspura .
{ Brlakant Peoadeen)

Jenis Kasus : pemuguian dan pergonten

HART / : _ e
\ T ANGGAL TEMPAT , KEGIATAN KHERJ‘\IHL‘IH-I_‘-C_—_[
g & ] Selusm beudunt  Lanne I Mapcr 1

]a}-{:em[u’ﬂ“ ]

——— ey

l
| 2.8 -telturen zog L Lp g A tnd i Py ad l(,orl,,..,l,,;
T eﬂ Prabel Ce |

1
|

o B | R e __ay BN - ..
|
|

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak
P2 TPA Papua

Tesis Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ... Yosefina Marijke Watofa



ADLN - Perpustakaan Universitas Aiflangga

‘ LEMBAR LINGKUNGAN KCHIDUTAN }
i (REMAJA/DEWASA)
i IDENTITAS
Nama © AWlee B AnbBhavur
Jenis Kelamin P:.runfvan
Tempat/Tpl Lahir | Jayapurs Jp ABUSTVS 1978
Suku Bangsa Sonont LRage AmpaT )
Agama LRITEN  fposiesTAN
Pendidikan vy ’
Pekerjaan {wASTA
Alamat CJh Merpart  Yokepa - ARERITA
Lelp/HI?
- Keluhan/Masatah L AWIYe - otipa ABEQURA
I, DAFTAR URUTAN SAUDARA (TERMASUN RLIEIN)
No, Nama | L/ | Usia | Pekerjaan/ | Keterangan (*)
| | | Pendidikan |
I ! | VA N
S A . Amemans LA oL N S A .
= }mndm A RalInT 1 F ae H-mi LMl i
7 chnshan  AMoRauwr - L " $Tm L
7 . R
S R S e -
(’. - R [, _ - —_ |
3 . N B RO
2 - _— [
--t‘)--———-- i —— s [ — ———— - —— R e i
T O S I Ao
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